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ABSTRAK

Veni Pebrina (2025) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning  Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Pada Materi Struktur Atom Dan Sistem
Periodik Unsur
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dibutuhkan dalam
mempelajari ilmu kimia. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada saat ini masih
tetgolong rendah sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk
mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi struktur atom
dan sistem periodik unsur. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun
Ajaran 2024/2025 di kelas X SMA Negeri 2 Tambang. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dan desain yang digunakan adalah Prefest-
posttest Non-Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian ini terdiri dari dua
kelas dengan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data penelitian
ini menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji-t untuk mengetahui adanya pengaruh model discovery learning
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dan uji koefisien determinasi untuk
mengetahui besar pengaruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Uji-t
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,047 kecil dari 0,05 yang berarti ada
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
perolehan rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar
80,52 dan kelas kontrol sebesar 74,10, sehingga keputusannya adalah Ho ditolak dan
Ha diterima; (2) Uji koefisien determinasi diperoleh nilai (r?) = 0,223 maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi struktur atom dan sistem
periodik unsur sebesar 22,3%.
Kata Kunci: Discovery learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Struktur Atom,
Sistem Periodik Unsur



ABSTRACT

Veni Pebrina (2025): The Effect of Implementing Discovery Learning Model
toward Student Critical Thinking Ability on Atomic
Structure and Periodic Table of the Elements Lessons
Critical thinking is an ability needed in studying chemistry. Student critical thinking
ability was currently still relatively low, so an appropriate learning model was needed
to-overcome this. This research aimed at finding out the effect of Discovery Learning
model toward student critical thinking ability on Atomic Structure and Periodic Table
of the Elements lessons. This research was conducted at the first semester in the
Academic Year of 2024/2025 at the tenth grade of State Senior High School 2
Tambang. Quantitative method was used in this research with pretest-posttest non-
equivalent control group design. The samples of this research consisted of two
classes selected with cluster random sampling technique. Test, observation, and
documentation were the techniques of collecting data. The techniques of analyzing
data were t-test to find out the effect of Discovery Learning model toward student
critical thinking ability and determination coefficient test to find out the effect size.
The research findings showed that (1) t-test produced a significance score 0.047
lower than 0.05, there was a significant difference between experimental and control
groups, the posttest means of critical thinking ability were 80.52 in the experimental
group and 74.10 in the control group, so Ho was rejected and H. was accepted; (2)
The determination coefficient test showed that the score of r> was 0.223, so it could
be concluded that the effect of Discovery Learning model toward student critical
thinking ability on Atomic Structure and Periodic Table of the Elements lessons was
22.3%.
Keywords: Discovery Learning, Critical Thinking Ability, Atomic Structure,
Periodic Table of the Elements
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum yang di gunakan dengan
tujuan untuk memperoleh siswa-siswa yang mahir di berbagai aspek, seperti
kemandirian, berani, sopan dan berkompeten. Kurikulum tersebut tidak hanya
melakukan pembelajaran di kelas tetapi juga di luar kelas. Kurikulum
Merdeka Belajar ini diharapkan dapat menghasilkan serta meningkatkan kualitas
pendidikan dan sumber daya manusia di Indonesia yang tidak hanya unggul di
akademik tetapi juga memiliki karakter yang baik (Nugrohadi & Chasanah,
2022). Pendidikan saat ini menghadapi era globalisasi, di mana perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berkembang dengan cepat. Tidak
hanya diperlukan prestasi akademik yang baik, namun setiap individu juga
diharapkan memiliki keahlian dan kemampuan yang unggul serta kompeten (Arif

et al., 2017).

Memasuki era modern saat ini, model pembelajaran abad 21 sangat cocok
untuk di terapkan, dimana metode tersebut bertujuan melahirkan generasi yang
unggul dan berkualitas baik secara sumber dayanya, serta dapat memanfaatkan
teknologi yang ada (Ellizar et al., 2019; Dotimineli & Mawardi, 2021). Hal ini
sangat berpengaruh bagi keberlangsungan pendidikan saat ini di mana siswa
diharapkan dapat memiliki keterampilan belajar berupa 4C yaitu creativity and
innovation (kreativitas dan inovasi), critical thinking and problem solving
(berpikir kritis dan menyelesaikan masalah), communication (kemampuan
berkomunikasi) dan ability to work collaboratively (kemampuan untuk bekerja

sama) (Aprillia, 2021; Hakim et al., 2023).



Glaser mengartikan berpikir kritis sebagai sikap yang melibatkan
pemikiran mendalam terhadap masalah dan pertanyaan yang berada dalam
lingkup pengalaman seseorang. Hal ini melibatkan pengetahuan tentang metode
pemeriksaan dan penalaran logis, serta keterampilan untuk mengaplikasikan
metode tersebut. Alec Fischer berpendapat bahwa kemampuan untuk berpikir
kritis dapat diukur dengan baik melalui berbagai standar intelektual, seperti
kejelasan, relevansi, kecukupan, koherensi, dan faktor-faktor lainnya. Oleh
karena itu, berpikir kritis yang efektif akan memenuhi beragam kriteria
intelektual tersebut (Setiadi & Elmawati, 2019). Berfikir kritis dengan jelas
mengharuskan kita untuk mengartikan dan mengevaluasi pengamatan,
komunikasi, dan berbagai sumber informasi lainnya. Keterampilan ini
melibatkan kemampuan untuk merumuskan asumsi, mengajukan pertanyaan
yang relevan, mengekstrak implikasi secara singkat, dan terus aktif dalam
memikirkan serta berdiskusi mengenai permasalahan (Nurcahyo et al., 2018;

Dahlan, 2023).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar disebabkan oleh
proses pembelajaran saat ini di karenakan guru lebih banyak berperan dalam
penyampaian materi yang membuat kegiatan pembelajaran menjadi monoton dan
menimbulkan kebosanan, di mana siswa tidak di libatkan dalam prosesnya
(Susilowati et al., 2018; Ardhini et al., 2021). Tidak hanya itu siswa sering kali
di berikan tugas dan banyak mengalami kesulitan dalam menjawab karena
ketidak ikut sertakan siswa dalam pembelajaran menyebabkan siswa susah untuk
menjawab pertanyaan yang di berikan dan menganggap materi yang dipelajari itu
sulit. Hal tersebut akan membuat pemebelajaran menjadi tidak efektif tanpa
adanya usaha memperbaiki, sehingga muncul kritikan siswa kepada guru tentang
cara mengajar antara lain rendahnya daya kreasi dan variasi dalam proses

pembelajaran (Triyantini, 2020).



Menurut Fruner dan Robinson (2004), peningkatan kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat dicapai melalui
penekanan pada pemahaman konsep dengan berbagai pendekatan. Hal ini lebih
diutamakan daripada hanya menitikberatkan pada keterampilan prosedural, yang
tidak mendorong siswa untuk melakukan pemikiran yang mendalam. Facione
(2012) mengemukakan bahwa terdapat tiga pendekatan spesifik dalam
mempelajari keterampilan berpikir, yakni membentuk kategori, mengidentifikasi
permasalahan, dan menciptakan suatu lingkungan yang mendukung (Setiadi &

Elmawati, 2019).

Mata pelajaran kimia merupakan materi sains yang mendorong
keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran kimia lebih menekankan pada pemahaman konsep oleh siswa
daripada sekadar menghafal fakta satu sama lain (Mahfuzah et al., 2018).
Biasanya, konsep-konsep dalam bidang kimia saling terkait sehingga diharapkan
dapat dipahami dengan baik, terutama dalam memahami konsep-konsep
dasarnya. Memiliki pemahaman terhadap ilmu kimia membutuhkan tingkat
kecerdasan yang tinggi. Oleh karena itu, menggabungkan pembelajaran
keterampilan berpikir kritis dengan materi kimia dapat mendukung
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dengan lebih efisien (

Sariwati et al., 2023).

Salah satu cara menggunakan model pembelajaran adalah melalui
pendekatan discovery learning, di mana peserta didik diberi kesempatan untuk
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri. Pendekatan ini
juga memungkinkan mereka untuk melakukan evaluasi dan analisis secara
independen terhadap hasil evaluasi yang diperoleh (Danial et al., 2022). Siswa
cenderung menjadi lebih termotivasi dalam menyelesaikan tugas serta
membangun rasa tanggung jawab ketika dihadapkan pada asesmen atau proses

penilaian. Pendekatan discovery learning berfokus pada proses dan analisis,



memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi konsep serta
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, pendekatan ini
dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Triyantini,

2020).

Model ini telah digunakan sejumlah peneliti dalam konteks pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Kusumaningtyas et al.,
2020). Model discovery learning adalah suatu model pembelajaran
mengandalkan kemampuan kognitif siswa untuk mencari dan menemukan
informasi serta mengatasi masalah secara logis, kritis, dan analitis (Rizki et al.,
2021). Fokusnya adalah mendorong siswa agar dapat merumuskan penemuan
mereka sendiri sebagai bagian dari proses pembelajaran (Reskawati, 2018).
Penggunaan metode pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa, di mana siswa secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Peran guru dalam konteks ini lebih sebagai pembimbing dan
fasilitator yang membantu siswa dalam menemukan konsep-konsep pembelajaran

(Setiadi & Elmawati, 2019).

Mata pelajaran kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah materi
struktur atom hingga mempengaruhi pemahaman peserta didik pada materi
lainnya, konsep atom terutama struktur atom, merupakan konsep dasar yang
harus dikuasai oleh peserta didik untukmemahami konsep-konsep kimia
selanjutnya (Jannah et al., 2020; Laode et al., 2023). Konsep sistem periodik
sangat penting untuk pembelajaran kimia karena materi ini menuntut siswa untuk
memahami simbol, nomor atom, nomor massa, dan karakteristik setiap unsur.
Namun, kebanyakan siswa masih tidak memahami sifat-sifat keperiodikan unsur
(Murdiati & Yerimardesi, 2019). Oleh karena itu, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam

memahami materi tersebut (Asni et al., 2020).



Proses penerapan model pembelajaran discovery melibatkan beberapa
langkah, dimulai dari penyajian stimulus, identifikasi pernyataan masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan tahap akhir yaitu
generalisasi. Materi struktur atom diajarkan di kelas X SMA pada semester
pertama dan memiliki sejumlah karakteristik, yaitu: (1) bersifat abstrak karena
berkaitan dengan partikel-partikel subatomik seperti elektron, proton, neutron,
serta konsep isotop, isobar, isoton, dan model-model atom; (2) menekankan pada
pemahaman konsep, seperti aturan konfigurasi elektron dan teori atom; dan (3)
menuntut kemampuan menerapkan konsep, terutama dalam mengkonfigurasikan
elektron pada beberapa atom (Widiyowati, 2020; Nkadimeng & Ankiewicz,
2022). Sistem Periodik Unsur merupakan susunan unsur-unsur yang
dikelompokkan secara sistematis berdasarkan kesamaan sifat-sifatnya, sehingga
memudahkan dalam proses pembelajaran. Posisi suatu unsur dalam sistem ini
ditentukan dengan menyebutkan blok, golongan, dan periodenya (Sovia, 2021).
Penerapan model pembelajaran discovery learning diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam berpikir kritis terhadap konsep
materi struktur atom dan sistem periodik unsur (S. R. Putri & Zainul, 2021;

Setiawan et al., 2024; Bere et al., 2022).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Sekolah SMA Negeri 2
Tambang yang di temukan bahwasannya peserta didik sudah bisa berpikir kritis,
namun belum secara maksimal atau masih banyak siswa yang keterampilan
berpikir kritisnya berada di tingkat sedang maupun rendah, hal ini dilihat dari
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang di berikan guru mata
pelajaran kimia. Ketika guru mengujikan soal HOTS kepada siswa, sudah ada
beberapa peserta didik yang mampu memecahkan persoalan tersebut, namun
sebagiannya lagi yang berkemampuan sedang ke bawah masih belum bisa
memecahkan persoalan tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model



Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Peserta Didik Pada Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur”.

Diharapkan melalui penelitian yang dilakukan dapat memberikan jawaban dan

solusi terhadap permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian ini.

B. Penegasan Istilah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, terdapat beberapa

istilah penting yang perlu diketahui dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Discovery learning merupakan model pembelajaran di mana siswa
menggunakan semua kemampuan kognitif mereka untuk menemukan dan
memecahkan masalah dengan cara yang kritis, logis, dan analitis (Reskawati,
2018; Hidayat et al., 2020)

Kemampuan Berpikir Kritis adalah kemampuan terampil yang memenuhi
berbagai standar intelektual, termasuk kejelasan, relevansi, kecukupan,
koherensi, dan sebagainya. Untuk melaksanakan berpikir kritis dengan baik,
diperlukan interpretasi dan evaluasi terhadap pengamatan, komunikasi, serta
sumber informasi lainnya (Nurcahyo et al., 2018; Astuti et al., 2021).

Materi struktur atom adalah materi yang membahas tentang elektron, proton,
neutron, isotop, isobar, isoton, dan model atom, aturan konfigurasi dan teori
atom, mengkonfigurasikan elektron beberapa atom (Widiyowati, 2020; Putri
et al., 2024; Nkadimeng & Ankiewicz, 2022). Sistem Periodik Unsur adalah
suatu bentuk pengelompokan unsur-unsur secara sistematis, berdasarkan
kemiripan sifat unsur-unsur tersebut. Suatu unsur dalam Sistem Periodik
Unsur kedudukannya dinyatakan dengan menyebutkan blok, golongan serta

periodenya (Sovia, 2021).



C. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka penulis dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1) Pendidik menggunakan model pembelajaran yang kurang variasi, sehingga

proses pembelajaran terasa monoton.

2) Para peserta didik belum menyadari pentingnya kemampuan berpikir
kritis.

3) Pembelajaran masih terpusat pada guru, menyebabkan kurang efektifnya
proses belajar-mengajar dan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa.

4) Peserta didik sering merasa bosan dan kehilangan fokus ketika guru
menyampaikan materi pembelajaran karena kurangnya keterlibatan dan

aktifitas siswa dalam proses pembelajaran.

2. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang di paparkan, maka perlu
dibatasi permasalahan tersebut yaitu sebagai berikut :

1) Penelitian ini membahas mengenai pengaruh penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada kelas X pilihan kimia di SMA Negeri 2 Tambang.

2) Kemampuan yang diukur adalah kemampuan berpikir kritis dengan
menggunakan 4 indikator yaitu interprestasi, analisis, evaluasi, dan
inference.

3) Materi yang difokuskan dalam penelitian ini adalah materi struktur atom
dan sistem periodik unsur.

4) Indikator instrumen soal tes yang digunakan difokuskan pada ranah

kognitif C4-C6.



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu:

a. Apakah terdapat pengaruh model Discovery Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi struktur
atom dan sistem periodik unsur di SMA Negeri 2 Tambang?

b. Berapa besar pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi struktur atom dan
sistem periodik unsur di SMA Negeri 2 Tambang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan dalam penelitian ini yaitu:

a. Mengetahui Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Struktur
Atom Dan Sistem Periodik Unsur.

b. Mengetahui seberapa besar Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Kemampuan .Berpikir Kritis Peserta Didik
Pada Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur.

2. Manfaat Penelitian
a. Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menguji dan
memperkuat penerapan model Discovery Learning dalam konteks
pembelajaran abad ke-21.

2. Memberikan masukan kepada para peneliti yang sedang menyelidiki
topik serupa untuk mendukung perkembangan penelitiannya.

3. Menelaah dan memperluas literatur yang relevan dalam bidang studi

Pendidikan Kimia.



b. Praktis

1.

Bagi Siswa, melalui pelaksanaan penelitian ini, peneliti berharap
bahwa siswa akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mereka saat belajar tentang materi struktur atom dan sistem periodik
unsur.

Bagi Guru, melalui pelaksanaan penelitian ini, peneliti berambisi agar
hasilnya dapat menjadi pertimbangan penting dalam memilih model
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan
keceriaan pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang
diampu.

Bagi sekolah, dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan
bahwa pelaksanaan penelitian ini akan dapat meningkatkan pencapaian
sekolah dan kualitas pendidikan sesuai dengan persyaratan kurikulum
merdeka serta tuntutan perkembangan abad ke-21.

Bagi Peneliti, Penelitian ini merupakan suatu persyaratan yang harus
dipenuhi untuk menyelesaikan program studi S1 Pendidikan Kimia.
Dengan pelaksanaan penelitian ini, diharapkan peneliti dapat
meningkatkan wawasan dan pemahaman mereka dalam menjalankan

proses pembelajaran di ruang kelas.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Salah satu model pembelajaran yang mampu secara efektif
memanfaatkan kemampuan berpikir siswa untuk menemukan informasi
dan mengatasi masalah dengan pendekatan yang kritis, logis, dan analitis
adalah metode pembelajaran discovery learning. Sejumlah peneliti telah
menggunakan model ini sebagai alat pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa (Kusumaningtyas et al., 2020).

Model discovery learning merupakan proses belajar yang
mengaktitkan seluruh kemampuan berpikir siswa untuk menemukan dan
mencari informasi guna mengatasi masalah dengan pendekatan Kkritis,
logis, dan analitis. Tujuannya adalah agar siswa dapat merumuskan
penemuan mereka sendiri (Setiawan et al., 2024). Guru berperan sebagai
pemandu dan fasilitator yang mengarahkan siswa untuk menemukan
konsep. Selain hal tersebut, metode pembelajaran penemuan melibatkan
suatu langkah-langkah di mana siswa memperoleh keterampilan dalam
menganalisis dan mengartikan informasi untuk memperoleh pemahaman
yang lebih baik terhadap materi pelajaran, daripada hanya menghafal
jawaban yang tepat. Pendekatan pembelajaran penemuan ini mendorong
siswa untuk mencapai tingkat pemahaman yang lebih mendalam

(Reskawati, 2018).
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Ahmadi dan Prasetya (2013) mengemukakan secara garis besar
terdapat 6 tahapan langkah-langkah atau sintaks pada model
pembelajaran discovery learning yaitu sebagai berikut:

1. Stimulation (Pemberian Rangsangan/stimulus).

Merupakan tahap awal di mana guru menyajikan rangsangan
berupa pertanyaan, fenomena, gambar, atau situasi problematik yang
menimbulkan rasa ingin tahu tanpa disertai jawaban langsung.
Tujuannya adalah memancing motivasi internal peserta didik untuk
memulai eksplorasi informasi secara mandiri—sejalan dengan konsep
Bruner bahwa “practice in discovering for oneself” memperkuat
ingatan dan keterampilan pemecahan masalah.

2. Problem Statement (Identifikasi Masalah).

Pada tahap ini, peserta didik melakukan identifikasi masalah
yang relevan terhadap rangsangan. Mereka merumuskan permasalahan
dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis awal untuk diuji. Langkah ini
penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
membangun fondasi pemecahan masalah.

3. Data Collection (Pengumpulan Data).

Pada tahap ini, peserta didik aktif mengumpulkan informasi
melalui observasi, eksperimen, wawancara, studi literatur, atau metode
lainnya. Ini memungkinkan mereka menguji hipotesis secara empiris
dan mengembangkan keterampilan penelitian mandiri .

4. Data Processing (Pengolahan Data).

Pada tahap ini, data yang diperoleh oleh peserta didik
diorganisir dan dianalisis misalnya diklasifikasi, ditabulasi, atau
diinterpretasi. Proses analitis ini membantu membentuk pola, konsep,
dan dasar untuk tahap berikutnya

5. Verification (Pembuktian).
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Pada tahap ini, peserta didik memeriksa keakuratan hipotesis

dengan membandingkan hasil pengolahan data dan literatur eksternal.

Tahap ini penting untuk memastikan validitas penemuan peserta didik

dan memperkuat pemahaman konseptual .

6. Generalization (Menarik Kesimpulan).

Pada tahap ini, peserta didik belajar untuk menarik kesimpulan

berdasarkan hasil dari verifikasi (Melly, 2020; Marisya & Sukma,
2020; Jannah et al., 2020; Ardhini et al., 2021; Wafiqgni et al., 2023).

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning

Adapun kelebihan dari Model Pembelajaran Discovery Learning

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Membantu siswa dalam memperbaiki serta meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif

Menciptakan kegembiraan pada murid melalui pencapaian yang
berhasil.

Siswa berkembang dengan cepat sesuai dengan kecepatan dan
gaya belajarnya

Memberikan kesempatan pada siswa untuk memperkuat konsep
diri mereka dan membangun kepercayaan dalam bekerja sama
dengan teman-temannya

Membantu dalam pengembangan ingatan dan proses pembelajaran
baru dengan memanfaatkan hasil penemuan

Memastikan siswa lebih memahami konsep dasar dan ide-ide
dalam setiap sesi pembelajaran

Menggalakkan siswa untuk berpikir kritis dan berusaha sendiri
Mengembangkan bakat dan keterampilan yang sesuai dengan
potensi unik setiap siswa (Marisya & Sukma, 2020).

Adapun kelemahan dari Model Pembelajaran Discovery

Learning adalah sebagai berikut:
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1) Asumsi yang mendasari model ini adalah bahwa siswa yang
menghadapi hambatan akademik mungkin mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep atau mengaitkan hubungan
antara informasi tertulis atau lisan. Hal ini dapat menyebabkan rasa
frustrasi karena keterbatasan dalam kemampuan berpikir atau
mengekspresikan hubungan konseptual.

2) Model ini tidak efektif ketika mengajar sejumlah besar siswa
karena memerlukan waktu yang cukup lama untuk membantu
siswa memahami teori atau menyelesaikan masalah lainnya.

3) Ketika guru dan siswa telah terbiasa dengan pendekatan
pembelajaran konvensional, tujuan dari model ini dapat menjadi
tidak realistik.

4) Lebih tepat untuk fokus pada pengembangan pemahaman,
sedangkan aspek-aspek lain seperti konsep, keterampilan, dan
emosi secara keseluruhan kurang mendapatkan perhatian yang
memadai (Melly, 2020).

2. Berpikir Kritis
a. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir merupakan proses psikologis yang digunakan untuk
memecahkan masalah. Pengembangan berbagai keterampilan berpikir
sangat penting bagi siswa di era teknologi dan informasi saat ini. Dua
jenis kemampuan berpikir kritis dikenal sebagai kemampuan berpikir
tingkat rendah dan tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
termasuk kemampuan untuk berpikir secara kreatif, logis, reflektif, dan
metakognitif (Miterianifa et al., 2021; Kurniawan et al., 2024).

Fisher (dalam Fahim, 2007) mengemukakan bahwa terdapat
setidaknya tiga aspek utama dalam keterampilan berpikir, yaitu berpikir
kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah. Ketiganya saling

melengkapi dan memiliki keterkaitan satu sama lain. Pemecahan
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masalah membutuhkan kemampuan untuk menemukan permasalahan
serta merumuskan pertanyaan penyelidikan (berpikir kreatif), dan juga
kemampuan untuk menilai solusi yang diberikan (berpikir Kkritis).
Sementara itu, berpikir kritis memerlukan pengorganisasian berbagai
kemampuan berpikir ke dalam satu kesatuan yang terintegrasi sebagai
alat untuk bekerja (berpikir kreatif) (Wasahua, 2021).

Ennis (1995) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah cara
berpikir logis dan masuk akal yang difokuskan pada pengambilan
keputusan tentang apa yang dipercaya dan dilakukan (Hidayat et al.,
2020). Brookfield (2012) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan
suatu kebiasaan untuk meninjau kembali asumsi dan tindakan agar
sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, berpikir kritis
tidak hanya mencakup pemahaman atau penguasaan pengetahuan, tetapi
juga melibatkan pembiasaan dalam menghadapi dan menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan nyata (Aprillia, 2021; Wafiqni et al.,
2023).

Glaser mengartikan berpikir kritis sebagai sikap yang
melibatkan pemikiran mendalam terhadap masalah dan pertanyaan yang
berada dalam lingkup pengalaman seseorang. Hal ini melibatkan
pengetahuan tentang metode pemeriksaan dan penalaran logis, serta
keterampilan untuk mengaplikasikan metode tersebut . Alec Fischer
berpendapat bahwa kemampuan untuk berpikir kritis dapat diukur
dengan baik melalui berbagai standar intelektual, seperti kejelasan,
relevansi, kecukupan, koherensi, dan faktor-faktor lainnya. Oleh karena
itu, berpikir kritis yang efektif akan memenuhi beragam kriteria
intelektual tersebut (Setiadi & Elmawati, 2019). Berfikir kritis dengan
jelas mengharuskan kita untuk mengartikan dan mengevaluasi
pengamatan, komunikasi, dan berbagai sumber informasi lainnya.

Keterampilan ini melibatkan kemampuan untuk merumuskan asumsi,
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mengajukan pertanyaan yang relevan, mengekstrak implikasi secara

singkat, dan terus aktif dalam memikirkan serta berdiskusi mengenai

permasalahan Sementara itu, Perkins dan Murphy (2006) menyebutkan

bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu sasaran penting

dari proses pembelajaran. Maka dari itu, penyusunan perencanaan

pembelajaran di  sekolah perlu diarahkan untuk mendukung

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. (Nurcahyo et al., 2018;
Dahlan, 2023).
b. Manfaat Berpikir Kritis

1.

Sangat membantu dalam meningkatkan tingkat pemikiran kritis siswa
selama proses pembelajaran

Menyiapkan siswa untuk menghadapi masa depan dengan
kemampuan memecahkan masalah, pengambilan keputusan yang
matang, dan semangat pembelajaran yang berkelanjutan sepanjang
hidup

Di dalam kelas, kolaborasi antar siswa terjadi melalui berbagai aspek
seperti bahasa, nilai-nilai, harapan, dan kebiasaan. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk menyampaikan serta memperkuat ide-ide yang

kuat

Indikator Berpikir Kritis

Menurut Facione (Facion & Facione, 2008) ada enam indikator

kemampuan berpikir kritis yang terlibat di dalam proses berpikir kritis.

Indikator-indikator tersebut antara lain interpretation, analysis,

evaluation, inference, explanation, serta self regulation.
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Tabel 1. Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione

No Indikator Sub Skil

1. Interpretasi Dapat menuliskan apa yang ditanyakan soal

dengan jelas dan tepat.

2. Analisis Dapat menuliskan apa yang harus dilakukan

dalam menyelesaikan soal.

3. Evaluasi Dapat menuliskan penyelesaian soal

4. Inference Dapat menarik kesimpulan dari apa yang
ditanyakan secara logis.

5. Eksplanasi a. Dapat menuliskan hasil akhir.

b. Dapat memberikan alasan tentang

kesimpulan yang diambil.

6. Self- Regulation Dapat meriview ulang jawaban yang
diberikan/dituliskan

Sumber : Fithriyah dkk (2016) Adaptasi dari (Facion & Facione,
2008)

3. Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis

Model Discovery Learning memiliki dampak positif pada aspek
psikomotorik atau keterampilan peserta didik. Selama proses
pembelajaran, peserta didik diberikan peluang untuk berpikir kritis, di
mana guru memberikan kesempatan kepada mereka untuk belajar secara
aktif. Guru juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk menjawab
dengan gagasan mereka sendiri dalam menyelesaikan masalah, yang
membantu dalam mengembangkan kemampuan analisis dan pengolahan
informasi. Akibatnya, peserta didik menjadi lebih mahir dalam berbicara

dan menyampaikan pendapatnya. Setelah itu, murid-murid berkumpul
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dalam kelompok untuk berdiskusi bersama mengenai jawaban mereka,
sehingga dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran mereka. Hal ini
sesuai dengan pendapat Istiana, Catur dan Sukardjo (2015), menyatakan
bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar

peserta didik (Kalsum et al., 2019; Jannah et al., 2020).

Peningkatan partisipasi belajar siswa ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti penerapan model Discovery Learning yang
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam menemukan konsep dan
materi. Selain itu, keberadaan kegiatan diskusi juga membantu melatih
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.Pembentukan kelompok
diskusi, siswa menjadi lebih berani untuk mengungkapkan pandangan
mereka, memberikan tanggapan terhadap pernyataan dari teman atau
guru, dan juga merasa nyaman untuk bertanya tentang hal-hal yang
belum mereka pahami (Nugrahaeni et al., 2017). Model Discovery
Learning juga berpengaruh pada ranah afektif atau sikap peserta didik
terutama pada tahap data collection. Siswa diharapkan untuk secara teliti
mencatat semua data atau informasi yang mereka peroleh dari kegiatan
pengamatan terhadap gambar. Hal ini bertujuan untuk menemukan
konsep dan materi yang diinginkan, dengan harapan bahwa melalui
aktivitas ini, sikap jujur dan terbuka dapat terbentuk. Kemampuan
berpikir kritis peserta didik juga telah dikembangkan melalui penerapan
model Discovery ini (Kalsum et al., 2019).

Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur
a. Teori Atom Dalton
John Dalton adalah seorang guru Inggris yang mengembangkan
teori atom modern. Materi terdiri dari atom kecil yang tidak bisa
dihancurkan, atom dalam unsur sama, namun berbeda antar unsur,

dan atom dapat bergabung atau terpisah dalam reaksi kimia mentre
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membentuk molekul dengan perbandingan bilangan bulat dan

sederhana (Prasetiawan, 2008).

Gambar 1. Teori Atom Dalton
Sumber: https://www.ruangguru.com
b. Teori Atom Thomson
Karena tampak seperti roti dengan "kismis" di permukaannya,
model ini juga disebut sebagai model roti kismis. Roti adalah atom

bermuatan positif, dan kismis adalah elektronnya (Syukri, 1999).

Gambar 2. Teori Atom Thomson

Sumber: https://www.ruangguru.com
c. Teori Atom Rutherford
Ernest Rutherford dan rekannya melakukan percobaan dengan
sinar alfa dalam tabung berisi gas. Sinar alfa memiliki kemampuan
untuk tembus, membelok, dan memantul. Rutherford merumuskan
model atom, yaitu inti atom bermuatan positif dan elektron bergerak

di sekitarnya.
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Gambar 3. Teori Atom Rutherford
Sumber: https://www.ruangguru.com
d. Teori Atom Niels Bohr
Niels Bohr memperbaiki model atom Rutherford dan
mengemukakan model atomnya yaitu Hanya ada orbit tertentu untuk
elektron dalam atom hidrogen, di mana energi elektron tetap saat
bergerak stasioner. Lintasan yang dekat dengan inti memiliki energi
terendah, sedangkan yang jauh memiliki energi tertinggi dan disebut

momentum sudut. (Sunarya, 2011).

-/ L 2hgrenie s,
\_\7 H

Gambar 4. Teori Atom Niels Bohr
Sumber: https://www.ruangguru.com

e. Teori Atom Modern
Pada tahun 1926, Schrédinger membuat persamaan
berdasarkan prinsip ketidakpastian Heisenberg yang menggambarkan
pergerakan elektron di dalam atom sebagai gelombang. Dalam model
ini, pergerakan elektron di sekitar inti atom diwakili oleh kuadrat
fungsi gelombang, yang juga dikenal sebagai orbital. Orbital adalah
area di mana elektron paling mungkin ditemukan di ruang (Refelita,

2011).
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Gambar 5. Teori Atom Modern

Sumber: https://www.ruangguru.com

f. Partikel Penyusun Atom

Atom sangat kecil sehingga tidak dapat diamati meskipun

dengan mikroskop. Namun, gejala yang muncul saat dikenai medan

listrik, magnet, atau cahaya dapat digunakan untuk mempelajari

sifatnya. Partikel dasar elektron, proton, dan neutron terdiri dari

atom.

1)

2)

3)

Elektron ditemukan oleh Crookes dalam tabung sinar katoda
pada tahun 1875, elektron adalah partikel negatif yang terdeteksi
sebagai partikel paling ringan.

Proton ditemukan oleh Goldstein pada tahun 1886, proton adalah
partikel positif yang ada di semua atom dengan massa 1,6726 X
10-24 g.

Neutron ditemukan oleh James Chadwick pada tahun 1932,
neutron adalah partikel netral dengan massa hampir sama dengan

proton, sekitar 1,6750 x 10-24 g.

g. Komposisi Atom dan Ion

)

Penemuan Nomor Atom dan Nomor Massa

Moselay melakukan percobaan menembak anoda dengan sinar
katoda pada tahun 1914 dan menemukan bahwa panjang
gelombang sinar X biasanya berkurang seiring dengan jumlah
massa elemen logam; namun, tidak semua unsur mengikuti pola

ini. Jumlah proton dan neutron setiap atom dapat
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diidentifikasi. Nomor atom (Z) adalah jumlah proton, sedangkan
nomor massa (A) adalah jumlah neutron dan proton. Jumlah
neutron dapat dihitung dari selisih antara nomor massa dan
nomor atom (A-Z). Contohnya, fluorin memiliki nomor massa
19 dan nomor atom 9, sehingga jumlah neutronnya adalah
10. Semua kuantitas ini harus berupa bilangan bulat positif.
(Chang, 2003).
h. Konfigurasi Elektron
Setelah mempelajari  spektrum unsur, Wolfgang Pauli
mengemukakan prinsip eksklusi pada tahun 1925. Prinsip ini
menyatakan bahwa tidak bisa ada lebih dari dua elektron dengan
bilangan kuantum yang sama dalam atom. Setiap elektron memiliki
bilangan kuantum n, 1, m, dan s. Dalam atom polielektron, setiap
orbital ditentukan oleh bilangan kuantum ini. Bilangan kuantum
utama (n) menentukan ukuran orbital, bilangan kuantum azimut (1)
menandakan bentuk ruang orbital, bilangan kuantum magnetik (m)
menentukan orientasi orbital, dan bilangan kuantum spin (s)
menunjukkan sudut spin elektron (Syarifuddin, 2008).

i. Sistem Periodik Unsur

Di tahun 1661, ahli menganggap unsur sebagai bahan yang
tidak dapat diuraikan. Tidak banyak unsur yang diketahui pada saat
itu. Sekarang ada 118 unsur, setelah Lavoisier menambahkan 11
unsur baru pada abad ke-18. H. G. J. Moseley menemukan cara untuk
meperiodikan sifat dengan menggunakan nomor atom, yang

menghasilkan sistem periodik yang sekarang kita kenal.
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Periodic Table of the Elements
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Sumber: https://www.ruangguru.com

pue

Ada delapan golongan, yang ditunjukkan dengan angka
romawi. Golongan utama, juga dikenal sebagai golongan A,
dan golongan B, adalah dua kelompok besar yang ada di dalam

kelompok.

enomoran Go

Gaya Amerika IUPAC lama
Alkali 1A 1A
Alkali Tanah A A

Boron - 1A mB
alumunium

Karbon IVA VB
Nitrogen-fosfor VA VB

Oksigen- VIA
belerang

Halogen VIIA
Gas Mulia VIIIA
Transisi B

Perbedaan Cara Penomoran Golongan

Nama Golongan Lama Baru
(Rekomendasi
o X TUPAC lama e’
Transisi IVA
Transisi VA
Transisi

Transisi vIA
Transisi

Transisi

Transisi

T

Transisi

K

Gambar 7. Perbedaan Cara Penomoran Golongan
Sumber: https://www.ruangguru.com

. j.  Hubungan Konfigurasi Elektron dan Sistem Periodik

a
=
w

Terdapat keterkaitan antara konfigurasi elektron dengan letak unsur

dalam sistem periodik.
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Letak Pada SPU
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Gambar 8. Konfigurasi Elektron Beberapa Unsur Dalam
SPU

Sumber: https://www.ruangguru.com

Dari tabel, konfigurasi elektron golongan IA adalah nsI dan
golongan IIA adalah ns’. Golongan IIIA hingga VIIA memiliki
elektron valensi ns’np*, sedangkan golongan IIIB hingga IIB
memiliki ns*(n - I)dy. Lantanida dan Aktinida memiliki elektron
valensi subkulit f(Sunarya, 2011).
Sifat Keperiodikan Unsur
Keperiodikan unsur adalah perubahan sifat unsur sesuai dengan
nomor atom. Unsur dalam golongan yang sama memiliki kemiripan
sifat karena konfigurasi elektron yang mirip. Sifat keperiodikan unsur
adalah sebagai berikut:
1. Logam dan Non Logam
a. Unsur logam menghantarkan listrik, berwarna mengkilap,
keras, dan ulet.
b. Unsur non logam tidak menghantarkan listrik dan memiliki
titik didih serta lelehan yang rendah.
c. Golongan logam terletak di sebelah kiri, sedangkan non
logam di sebelah kanan.
2. Titik Leleh dan Titik Didih
Kecenderungan titik leleh dan titik didih pada sistem periodik

unsur adalah sebagai berikut:
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a. Logam cenderung memiliki titik leleh dan didih yang semakin

rendah dari atas ke bawah.

|l eydi) e

b. Non logam cenderung sebaliknya, dengan kenaikan titik leleh
dan didih yang semakin tinggi.
3. Jari-Jari Atom
Jari-jari atom adalah jarak elektron terluar ke inti atom dan
menunjukan ukuran suatu atom. Panjang pendeknya jari-jari atom
ditentukan oleh dua faktor, yaitu:
a. Jumlah kulit elektron
Jari-jari atom bertambah seiring bertambahnya jumlah kulit
elektron.
b. Muatan inti atom

Muatan inti atom juga mempengaruhi jarak elektron ke inti;

e |

semakin besar muatan inti, semakin dekat elektronnya.
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Gambar 9. Jari-Jari Atom

Sumber: https://www.ruangguru.com

4. Energi lonisasi
Energi ionisasi adalah energi untuk melepaskan elektron
terluar. Energi ini meningkat dari Na ke Ar, dipengaruhi oleh jari-

% : jari atom dan muatan inti. Ada penyimpangan dalam energi

neje

uenelun

Sew nlens
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ionisasi Mg dan Al, juga P dan S, terkait kestabilan konfigurasi

elektron.
g
k
i
;
10 20 30 40 s0 60 70 80 90 100
L 2 Nomeor Afom
Gambar 10. Energi Ionisasi
Sumber: https://www.ruangguru.com
Afinitas Elektron

Afinitas elektron adalah energi yang dilepaskan oleh atom gas untuk

menangkap elektron, membentuk ion negatif. Afinitas elektron

berlawanan dengan energi ionisasi. Unsur dengan afinitas elektron

negatif lebih cenderung menyerap elektron. Semakin negatif nilai

tersebut, semakin besar kecenderungannya. Peningkatan afinitas

berkaitan dengan muatan inti dan ukuran atom yang lebih kecil.

Sifat keperiodikan afinitas elektron dalam sistem periodik adalah

sebagai berikut:

1. Dalam satu golongan, dari atas ke bawah afinitas elektron
semakin kecil

2. Dalam satu periode, dari kiri ke kanan afinitas elektron semakin
besar.

Keelektronegatifan

Keelektronegatifan adalah kemampuan atom untuk menarik elektron

dari atom lain. Linus Pauling memperkenalkan konsep ini pada 1932

dan membuat skala keelektronegatifan, dengan florin memiliki nilai

tertinggi 4. Energi ionisasi dan afinitas elektron berkaitan dengan

daya tarik elektron, mempengaruhi pembentukan ion negatif atau
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positif. Adapun sifat periodik keelektronegatifan dalam sistem

periodik adalah sebagai berikut:

1. Dalam satu golongan, dari atas ke bawah keelektronegatifan
semakin kecil

2. Dalam satu periode, dari kiri ke kanan keelektronegatifan

semakin besar (Syukri, 1999).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1)

2)

Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Rahmatika Putri & Rahadian Zainul
(2021) “Pretest-Posttest Control Group Design Sistem Pembelajaran
Content Berbasis Discovery Learning pada Materi Struktur Atom dan
Sistem Periodik Unsur Kelas X SMK Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi” bawah Pengaruh pembelajaran discovery
learning pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur dirancang
secara efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh temuan pengukuran keefektifan sistem
pembelajaran berbasis Discovery Learning yang ditunjukkan dengan
adanya peningkatan skor rata-rata dari pretest ke posttest. Hasil uji t
menunjukkan sig (2-tailed) 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar dan HOTS siswa yang
menggunakan dan tidak menggunakan sistem pembelajaran konten
berbasis Discovery Learning. Persamaan dalam penelitian ini adalah pada
variabel bebasnya yaitu model pembelajaran discovery learning
menggunakan materi struktur atom dan sistem periodik unsur, sedangkan
untuk perbedaanya adalah terletak di variable terikat dimana dalam
penelitiannya untuk Kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ferdi Setiawan, dkk (2024) “Pengaruh
Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis Peserta Didik Kelas XI MIPA Madrasah Aliyah Syekh Yusuf (Studi
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pada Materi Pokok Laju Reaksi)” bahwa terdapat Adanya pengaruh
keterampilan berpikir kritis kelas kelas XI MIPA 2 Madrasah Aliyah
Syekh Yusuf dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning
materi laju reaksi. Hasil penelitian menunjukan statistik diperoleh nilai
rata-rata tes keterampilan berpikir kritis kelompok eksperimen yaitu 78.5,
lebih tinggi dari kelompok kontrol yaitu 68.9. Penelitian ini dari data hasil
analisis tersebut memperlihatkan thitung (3.66) > ttabel (2.001).
Kemudian dilakukan juga uji signifikansi dengan menggunakan uji Effect
Size dan di peroleh hasil uji signifikansi dengan nilai d sebesar 0.94
dengan kriteria tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi
ekperimen dan menggunakan desain posttest-only control group. Populasi
penelitian adalah seluruh kelas XI MIPA dengan jumlah dua kelas.
Sampel penelitian adalah kelas XI MIPA 2 sebagai kelompok eksperimen
dan kelas XI MIPA 1 sebagai kelompok kontro. Persamaan dalam
penelitian ini adalah pada variabel bebasnya yaitu model pembelajaran
discovery lerning, sedangkan untuk perbedaanya adalah terletak di materi
laju reaksi. Desain penelitian ini yaitu quasi ekperimen dan menggunakan
desain posttest-only control group, sedangkan peneliti menggunakan
pretest-posttest, non-equivalent control group design.

Penelitian yang dilakukan oleh Nana Mardiani, dkk (2022) ” Pengaruh
Discovery Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Kimia Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Woja” terdapat pengaruh model
Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di
SMA Negeri 2 Woja. Hasil tes siswa kelas kontrol dengan nilai tertinggi
pretest 83 nilai terendah 60, nilai rata-rata 71,62 dan nilai tertinggi postest
adalah 85, nilai terendah 70 dengan rata-rata nilai adalah 75,67.
Sedangkan data hasil test siswa kelas eksperimen di SMA Negeri 2 Woja
nilai tertinggi pretest 83, nilai terendah 60 dengan rata-rata 72,50 dan

postest adalah 90 dan nilai terendah adalah 70 sedangkan nilai rata-rata
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sebesar 79,23. Metode penelitian yang digunakan adalah Desain Quasi
Eksperimen. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Woja selama tahun
pelajaran 2021/2022.  Populasi yang terlibat dalam penelitian ini
mencakup semua siswa kelas XI IPA di SMA 2 Woja. Sampel penelitian
terdiri dari 30 siswa kelas XI IPA1 sebagai kelompok eksperimen dan 30
siswa kelas XI IPA2 sebagai kelompok kontrol. Data yang dikumpulkan
merupakan hasil tes dengan 10 pertanyaan esai, di mana setiap jawaban
benar diberi skor maksimal 10. Persamaan dalam penelitian ini adalah
pada variabel bebasnya yaitu model pembelajaran discovery lerning dan
menggunakan Quasi Eksperimen Design dan menggunakan tes esai,
sedangkan untuk perbedaanya adalah terletak materinya tidak di
spesifikkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lathifah Nur’aini Sariwati, dkk (2023)
“Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik dengan Model Discovery
Learning pada Materi Ikatan Kimia “ bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Discovery Lerning di di SMAN 2 Ponorogo, penggunaan
metode pembelajaran  discovery learning sesuai dengan tujuan
pembelajaran menciptakan suatu proses belajar yang tidak hanya fokus
pada transfer pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi juga mendorong
siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran. Hasil belajarpeserta didik
aspek pengetahuan pada siklus I sebesar 47,2% meningkat menjadi 67%
pada siklus II kemudian pada siklus III meningkat menjadi 86%. Metode
ini memberikan rangsangan kepada siswa untuk mengaplikasikan aspek
afektif dan psikomotorik, menciptakan pengalaman belajar yang
melibatkan mereka secara langsung dalam proses pembelajaran. Hasil
belajar peserta didik meningkat dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning pada materi ikatan kimia kelas X-6 SMAN 2
Ponorogo tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini hasil belajar peserta

didik mencangkup 3 aspek yaitu aspek pengetahuan, sikap dan
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ketrampilan. Persamaan dalam  penelitian ini adalah pada wvariabel
bebasnya yaitu model pembelajaran discovery lerning, sedangkan untuk
perbedaanya adalah terletak di variabel terikat dimana dalam peneliannya
untuk meningkatkan hasil belajar dalam materi ikatan kimia serta jenis
penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

5) Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Haryani, (2021) “Meningkatkan
Hasil Belajar Dan Motivasi Siswa Smk Menggunakan Model Discovery
Learning : Studi Pada Konsep Ikatan Kimia”. bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Discovery Lerning siswa SMK kelas X TEI-1.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran memberikan
pengaruh langsung secara positif dengan rata-rata peningkatan pada siklus
1 sebesar 75,60 pada siklus II menjadi 89,87. Persamaan dalam penelitian
ini adalah pada variabel bebasnya yaitu model pembelajaran discovery
lerning, sedangkan untuk perbedaanya adalah terletak di variable terikat
dimana dalam peneliannya untuk meningkatkan hasil belajar dalam
materi ikatan kimia serta jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian

Tindakan Kelas (PTK).

C. Konsep Operasional

1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini untuk kelas eksperimen adalah
Discovery Learning. Langkah-langkah Discovery Learning yaitu : 1)
Stimulation (Pemberian Rangsangan/stimulus) Pada tahap ini guru
menyarankan pertanyaan atau meminta siswa untuk membaca atau
mendengarkan penjelasan yang mengandung pertanyaan, , 2) .Problem
Statement (Identifikasi Masalah) Dalam konteks ini, murid diberi peluang
untuk mengenali sejumlah isu. Pada langkah ini, pengajar harus membimbing

mereka dalam memilih isu yang dianggap paling menarik dan dapat
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dipecahkan. Selanjutnya, isu tersebut dirumuskan menjadi pertanyaan atau
hipotesis, Data Collection (Pengumpulan Data) Pada fase ini, peserta didik
memiliki peluang untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis yang telah diberikan. Kegiatan ini
melibatkan tindakan seperti membaca literatur, mengamati objek, melakukan
uji coba eksperimen, melakukan wawancara, dan sejenisnya, 4) Data
Processing (Pengolahan Data) Semua data yang diperoleh dari membaca,
wawancara, dan observasi dikategorikan, disusun dalam tabel, bahkan
mungkin diolah secara khusus, dan diinterpretasikan pada tingkat kepercayaan
tertentu, 5) Verification (Pembuktian) berdasarkan analisis dan interpretasi
data, atau informasi yang telah diperoleh, disarankan untuk memverifikasi
terlebih dahulu apakah pertanyaan atau hipotesis yang diajukan dapat
didukung secara memadai oleh bukti, sehingga dapat menghasilkan jawaban
yang memuaskan, 6) Generalization (Menarik Kesimpulan) Pada tahap ini
siswa belajar untuk menarik kesimpulan dan generalisasi tertentu (Melly,
2020).

Sedangkan untuk kelas kontrol dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan saintifik. Langkah-langkah pendekatan saintifik terdiri dari lima
langkah, yaitu 1) Mengamati, yaitu tahap di mana guru mendorong siswa
untuk menggunakan indera mereka, baik dengan bantuan alat maupun tanpa
alat, untuk mengamati suatu objek, 2) Menanya, pada tahap ini siswa
diberikan kebebasan penuh untuk mengajukan berbagai pertanyaan terkait
dengan objek yang telah diamati, 3) Mengumpulkan informasi atau
melakukan percobaan, yaitu tahap di mana siswa mencari dan mengumpulkan
data sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber dan metode, 4)
Mengasosiasikan/ menalar/ mengolah informasi, tahap ini guru memeberikan
kesemapatan kepada peserta didik memproses informasi yang sudah
dikumpulkan, 5) Mengomunikasikan/ membentuk jejaring, pada tahap ini

guru mengarahkan peserta didik untuk menyajikan laporan atau
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menyampaikan hasil temuannya berdasarkan hasil analisis baik secara lisan
maupun tulisan (Sibuea & Sukma, 2021).
2. Variabel Terikat

Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir
kritis. Menurut Facione (Peter A Facione & Noren C Facione, 2013) ada enam
indikator kemampuan berpikir kritis yang terlibat di dalam proses berpikir
kritis. Indikator-indikator ~yang di gunakan peneliti antara lain : 1)
interpretation, 2) analysis, 3) evaluation, dan 4) inference. Sedangkan
menurut Karim, indikator kemampuan berpikir kritis explanation, dan Self-
regulation merupakan penjelasan dari proses berpikir kritis yang berakhir
pada kesimpulan yang telah diperoleh pada indikator inference (Nadia &
Nawawi, 2024; Faiziyah & Priyambodho, 2022).

Tabel 2. Indikator-Indikator Berpikir Kritis

No Indikator Keterangan

1. Interpretation Interpretation adalah untuk memahami dan
menyatakan signifikansi atau makna dari suatu

masalah.

2. Analysis Analysis adalah kemampuan untuk mengenali dan
menyimpulkan  hubungan antara  pernyataan,

pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk lainnya.

3. Evaluation Evaluation adalah kemampuan untuk menilai
kepercayaan pernyataan atau representasi, serta
kemampuan untuk secara logis memahami hubungan

antara pernyataan, deskripsi, pertanyaan, dan konsep.

4. Inference Inference adalah kemampuan untuk mengenali dan
memperoleh elemen-elemen yang diperlukan dalam
membuat suatu kesimpulan.

Sumber : (Peter A Facione & Noren C Facione, 2013)
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D. Hipotesis Penelitian
Ha = Terdapat pengaruh Model pembelajaran Discovery Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X pilihan kimia SMA
Negeri 2 Tambang pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur.
Ho =Tidak terdapat pengaruh Model pembelajaran Discovery Learning terhadap
kemampuan berpikir tingkat kritis peserta didik kelas X pilihan kimia
SMA Negeri 2 Tambang pada materi materi struktur atom dan sistem

periodik unsur.

E. Kerangka Berpikir

Metode pendidikan abad 21 bertujuan agar melahirkan generasi yang
unggul secara kualitas Sumber Daya Manusia, .Peserta didik diharapkan dapat
memiliki keterampilan belajar berupa 4C yaitu .creativity and innovation,
critical thinking and problem solving, communication, dan ability to work
collaboratively (Hakim et al., 2023). Banyak siswa masih mengalami kesulitan
dalam belajar karena rendahnya kemampuan berpikir kritis dan hasil
pembelajaran yang dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang monoton.
Penugasan yang kurang, keterlibatan siswa yang minim dalam proses
pembelajaran, dan pembelajaran yang terfokus pada peran guru menyebabkan
kebosanan dalam belajar (Setiawan et al., 2024). Siswa merasa bahwa materi
yang diberikan sulit dipahami. Pendekatan pembelajaran kimia seharusnya
lebih berfokus pada pemahaman konsep daripada sekadar menghafal fakta-
fakta. Berpikir kritis adalah keterampilan yang cerdas dalam memenuhi
berbagai standar intelektual, seperti kejelasan, relevansi, kecukupan, koherensi,
dan lainnya. Salah satu metode pembelajaran yang dapat secara optimal
mengaktifkan semua kemampuan berpikir siswa untuk mencari dan

menemukan informasi guna mengatasi masalah secara kritis, logis, dan analitis
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adalah model pembelajaran discovery learning. Materi ini memiliki beberapa
karakteristik sebagai berikut: (1) bersifat abstrak karena berkaitan dengan
partikel-partikel subatomik seperti elektron, proton, neutron, serta konsep
isotop, isobar, isoton, dan model-model atom; (2) menekankan pada
pemahaman konsep, seperti aturan konfigurasi elektron dan teori atom; dan (3)
menuntut kemampuan  menerapkan konsep, terutama dalam
mengkonfigurasikan elektron pada beberapa atom (Widiyowati, 2020). Sistem
Periodik Unsur merupakan susunan unsur-unsur yang dikelompokkan secara
sistematis berdasarkan kesamaan sifat-sifatnya, sehingga memudahkan dalam
proses pembelajaran. Posisi suatu unsur dalam sistem ini ditentukan dengan
menyebutkan blok, golongan, dan periodenya (Sovia, 2021). Penerapan model
pembelajaran discovery learning diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap konsep materi struktur atom dan sistem periodik unsur.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Kemampuan .Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Struktur

Atom dan Sistem Periodi Unsur”.
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Permasalahan :

Ll

Pendidik menggunakan model pembelajaran
yang  kurang variasi, sehingga proses
pembelajaran terasa monoton.

Para- peserta didik belum menyadari
pentingnya kemampuan berpikir kritis.

Pembelajaran masih terpusat pada guru,
menyebabkan kurang efektifnya proses
belajar-mengajar dan rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa.

Peserta didik sering merasa bosan dan
kehilangan fokus ketika guru menyampaikan
materi  pembelajaran  karena  kurangnya
keterlibatan dan aktifitas siswa dalam proses
pembelajaran

Harapan :

1.

Peserta didik diharapkan dapat
memiliki  keterampilan belajar
berupa 4C yaitu creativity and
innovation, critical thinking and
problem solving),
communication) dan ability to
work collaboratively.

Model pembelajaran yang
bervariasi yaitu discovery lerning
diharapkan  dapat membantu
siswa untuk berpikir kritis

Peserta didik di harapkan mampu
menjawab soal-soal C4-C6

Pelaksanaan model pembelajaran

Discovery Learning

Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa

Gambar 11. Bagan Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang
sistematis dan menggunakan angka-angka untuk menggambarkan dan
menganalisis fenomena secara terinci, sehingga hasilnya dapat diterapkan secara
umum (Sidik Priadana, 2021). Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian
Quasi Experimen dengan desain penelitian Pretest-Posttest dan Non-Equivalent
Control Group Design. Desain ini dipilih karena melibatkan dua kelompok yang
dipilih menggunakan uji soal. Kelompok pertama, disebut kelompok eksperimen,
menerima perlakuan, sedangkan kelompok kedua, disebut kelompok kontrol,

menggunakan pendekatan saintifik. Adapun desain penelitian seperti berikut :

Tabel 3. Desain Penelitian Pretest-Posttest

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0) Xi 0>
Kontrol O3 X> Oy

Sumber : (Kurniawati, 2021)

Keterangan:

O; = Hasil pretest kelas eksperimen

O3 = Hasil pretest kelas kontrol

Xi= Penerapan pembelajaran Discovery Learning pada kelas
eksperimen

X2 = Penerapan pendekatan saintifik pada kelas kontrol

O, = Hasil post-test kelas eksperimen

O4 = Hasil post-test kelas kontrol (Kurniawati, 2021)

35
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Tambang. Penelitian ini di
laksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi dikenal sebagai wunivers, yang merujuk kepada
keseluruhan kelompok orang, benda, peristiwa, atau barang yang menjadi
fokus penelitian seorang peneliti, merupakan kumpulan elemen yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk menggambarkan dan menyimpulkan

hasil penelitian mereka (Sidik Priadana, 2021).

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 2
Tambang pada semester ganjil kelas X tahun ajaran 2024/2025.

Tabel 4. Data Populasi

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1. X.1 37 Peserta Didik
2. X.2 38 Peserta Didik
3. X.3 38 Peserta Didik
4. X.4 36 Peserta Didik
Total Peserta Didik 149 Peserta Didik
b. Sampel

Sampel atau contoh merupakan bagian dari suatu kelompok
populasi yang menjadi fokus penelitian, di mana sampel tersebut
mencerminkan secara menyeluruh sifat dan karakteristik dari populasi

tersebut (Syahnum & Salim, 2012).
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Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih peneliti secara acak
menggunakan teknik cluster random sampling (N. Mardiani, M. Perkasa,
2022). Berdasarkan teknik ini, diperoleh sampel penelitian yaitu Kelas
X.4 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 37 orang,
dan sebagai kelas kontrol yaitu kelas X.1 dengan jumlah siswa sebanyak

36 orang.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen, atau variabel
bebas, merupakan unsur yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain namun
dapat memengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini, model
pembelajaran discovery learning berperan sebagai variabel independen.
Sementara itu, variabel dependen, atau variabel terikat, adalah aspek yang
dipengaruhi oleh variabel bebas, yakni kemampuan berpikir kritis peserta

didik (Kurniawati, 2021).

E. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Peserta didik kelas X kimia SMA Negeri 2 Tambang menjadi

subjek dalam penelitian ini.
b. Objek Penelitian

Pengaruh discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis

menjadi objek penelitiannya.
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F. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

a)

b)

c)

d)

g)

h)

Melakukan observasi awal di SMA Negeri 2 Tambang untuk
menentukan langkah penelitian.

Menetapkan topik penelitian atau materi pembelajaran yang akan
diajarkan, yaitu struktur atom dan sistem periodik unsur.
Menyusun perangkat pembelajaran seperti modul ajar, program
semester, program tahunan, dan perangkat lainnya yang akan
digunakan pada kelas eksperimen dan kontrol.

Memilih kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan hasil ulangan
materi kimia di sekitar kita melalui uji homogenitas.

Menyusun instrumen pengumpulan data berupa tes esai sesuai
indikator yang diukur serta lembar observasi untuk mengevaluasi
keterlaksanaan model pembelajaran.

Melakukan validasi instrumen penelitian dengan bantuan ahli,
yaitu dosen validator.

Melakukan uji coba instrumen tes pada peserta didik kelas XI
SMA untuk menilai validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan
daya beda, dengan fokus pada tes yang mengukur keterampilan
berpikir tingkat tinggi.

Menggunakan instrumen yang telah divalidasi dan memenuhi
kriteria penelitian.

Mengadakan pertemuan dengan guru kimia untuk merencanakan

pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 2 Tambang.

2. Tahap Pelaksanaan

a)

b)

Pada tahap awal pembelajaran, peserta didik diberikan pretest
yang terdiri dari 8 soal.
Proses pembelajaran dilakukan dengan materi struktur atom dan

sistem periodik unsur di kedua kelas. Kelas eksperimen
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menggunakan model discovery learning, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional sesuai dengan
kurikulum merdeka.
c) Setelah itu, posttest diberikan kepada kedua kelas.
3. Tahap Akhir
a) Mengolah data dari hasil pre-test dan post-test.
b) Menganalisis serta membahas hasil penelitian.

c) Menyusun kesimpulan dan saran berdasarkan hasil tersebut.

Secara singkat, alur penelitian dapat dijelaskan melalui gambar 12.



Observasi Lapangan
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Penyusunan Rencana Penelitian

v

v

Penyusunan Instrumen Penelitian

v

Penyusunan Instrumen Penelitian

Pengambilan Data

l

Pre-Test
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
( Model Discovery ( Model Konvensional)
Learning)
Post-Test
Pengolahan Data

v

Temuan dan Pembahasan

Gambar 12. Bagan Prosedur Penelitian
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G. Teknik dan Instrumen Penelitian

1. Tes

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini berupa tes. Tes
adalah suatu metode atau langkah yang diterapkan untuk menilai atau
mengukur pencapaian pembelajaran peserta didik melalui ujian. Ini
melibatkan penggunaan instrumen penilaian yang mencakup berbagai
jenis pertanyaan, termasuk yang bersifat uraian maupun objektif
(Miterianifa & Zein, 2016). Instrumen penilaian yang digunakan pada
penelitian ini adalah soal uraian dimana soal-soal ini memiliki tingkatan
dari C4-C6 bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta
didik (Hakim et al., 2023).

2. Observasi

Lembar observasi adalah lembar hasil pengamatan yang memuat
berbagai aktivitas yang diharapkan muncul selama proses pembelajaran,
baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Secara umum, menurut
Margono, observasi adalah kegiatan mengamati dan mencatat fenomena
yang tampak pada subjek penelitian secara terencana. Pengamatan ini
dapat dilakukan secara langsung dengan peneliti hadir di lokasi dan waktu
kejadian atau secara tidak langsung, melalui bantuan media seperti
rekaman video, film, slide, atau foto sebagai alat bantu (Sidik Priadana,
2021). Penelitian ini menggunakan lembar observasi untuk memantau
aktivitas guru dalam menggambarkan pelaksanaan pembelajaran kimia
pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur, yang dilaksanakan

oleh peneliti dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning.
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3. Dokumentasi

Teknik dokumenter, yang juga dikenal sebagai teknik dokumentasi,
adalah metode pengumpulan data penelitian yang melibatkan berbagai
dokumen, baik yang tertulis maupun yang direkam. Dokumen tertulis
mencakup berbagai jenis seperti arsip, catatan harian, autobiografi,
memorial, kumpulan surat pribadi, kliping, dan sebagainya. Di sisi lain,
dokumen yang direkam melibatkan media seperti film, kaset rekaman,
mikrofilm, foto, dan sejenisnya (Rahmadi, 2011). Peneliti memperoleh
dokumentasi melalui kerjasama dengan pihak-pihak terkait, dengan tujuan
mendapatkan informasi mengenai sejarah sekolah, kondisi guru dan siswa,
fasilitas yang tersedia di SMA Negeri 2 Tambang, dan juga informasi
tentang kemampuan generik sains siswa yang diperoleh dari guru bidang

studi kimia.

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas Soal

Validitas digunakan untuk menilai baik butir soal maupun
keseluruhan perangkat soal, karena terdapat dua jenis validitas yang
dikenal, yaitu validitas butir soal dan validitas perangkat soal. Perangkat
soal terdiri dari sejumlah butir soal, sehingga validitas perangkat soal
bergantung pada validitas masing-masing butir soal. Hanya jika setiap
pertanyaan dianggap valid, perangkat soal dapat dianggap valid. Validitas
teoritis (dalam hal isi dan perilaku) dan empiris adalah dua kategori yang

berbeda, seperti yang dijelaskan sebelumnya.

Validitas empiris dari suatu butir soal ditentukan melalui analisis
korelasi statistik. Untuk soal objektif, validitas diukur dengan
menggunakan rumus korelasi point biserial. Sementara itu, pada soal

uraian, penghitungan validitas dilakukan dengan rumus korelasi product
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moment. Hasil dari perhitungan tersebut menghasilkan nilai korelasi yang

dikenal sebagai koefisien validitas atau nilai validitas dari butir soal

(Miterianifa & Zein, 2016).

Rumus product moment angka kasar:

Keterangan :

N XY — (ZX)(ZY)

Tx
’ /(N2X2 - (0% (Nzy? - (zv)?

Rxy = koefisien korelasi

> X =jumlah skor butir

>'Y =jumlah skor total

N =jumlah sampel

Tabel 5. Koefisien Korelasi Product Moment

No Rentang Kriteria

1. 0,81-1,00 Sangat Tinggi
2 0,61 -0,80 Tinggi

3 0,41 - 0,60 Sedang

4.  0,21-0,40 Rendah

5 0,0 - 0,20  Sangat Rendah

Sumber : (Arifin, 2009)

2. Reliabilitas Tes

Istilah

reliabilitas

sering disamakan dengan consistency,

stability, atau dependability, yang pada dasarnya mengindikasikan

sejauh mana pengukuran dapat menghasilkan hasil yang relatif serupa

ketika diulang pada subjek yang sama. Meskipun begitu, seperti yang

akan dibahas kemudian, tidak selalu diperlukan pengujian ulang untuk
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menguji reliabilitas alat ukur. Beberapa teknik telah memungkinkan

pengujian reliabilitas tanpa memerlukan pengukuran lebih dari satu kali.

Koefisien reliabilitas soal uraian dihitung menggunakan rumus

Keterangan :
rll = reliabilitas soal
k = jumlah butir soal
SBt = simpangan baku total
SB1 = simpangan baku butir

(Miftachul ulum, 2016).

Cronbach’s alpha, sebagai berikut:

k Y SB1?
T=r—71 (1_—SBt2 )

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas Tes

No Rentang Kriteria

i r11 <0,20 Sangat Tinggi
2. 0,20<r11<0,40 Tinggi

3. 0,40 <111 <0,60 Cukup
4
5

0,60 <171 <0,80 Rendah
0,80 <111 < 1,00 Sangat Rendah
Sumber : (Miftachul ulum, 2016).

3. Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Pertanyaan yang terlalu sederhana tidak mendorong
siswa untuk mencoba lebih baik. Sebaliknya, pertanyaan yang terlalu

sulit dapat membuat siswa putus asa dan tidak bersemangat untuk
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mencoba lagi karena dianggap tidak mampu mereka selesaikan (Asrul
et al., 2014).

Keterangan:

P = indeks

kesukaran.

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

(Asrul et al., 2014)

Tabel 7. Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran

No Rentang Kriteria

1. 1K 0,00 Terlalu Sukar
2. 0,00<IK<0,30 Sukar

3 0,30 <IK <0,70 Sedang

4. 0,70<IK<1,00 Mudah

5. 1K 1,00 Terlalu Mudah

Sumber : (Asrul et al., 2014)

4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah Kemampuan suatu ujian untuk

memisahkan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa

yang memiliki kemampuan rendah dapat diukur melalui indeks

Diskriminasi, yang merupakan angka yang menunjukkan seberapa

besar perbedaan tersebut. Indeks diskriminasi, juga dikenal sebagai

daya pembeda, memiliki rentang nilai antara 0,00 dan 1,00, tetapi

indeks kesukaran tidak memperhitungkan tanda negatif. Ketika

pertanyaan "terbalik" menilai kemampuan tes misalnya, menganggap
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anak pandai sebagai bodoh dan anak bodoh sebagai pandai tanda

negatif digunakan pada indeks diskriminasi (Sidik Priadana, 2021).

Keterangan:

J
JA
JB
BA

BB
itu

1. Uji Normalitas

= Jumlah peserta tes
= Banyaknya
= Banyaknya
= Banyaknya

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah :

Bg

D=-2—-"L—-psa—pB

dengan benar.

= Banyaknya

s

peserta kelompok atas
peserta kelompok bawah

peserta kelompok atas yang menjawab soal itu

peserta kelompok bawah yang menjawab soal

Tabel 8. Kriteria Daya Pembeda Soal

No Rentang Kriteria

l. <0 Sangat Jelek
2 0,00 - 0,20 Jelek

3 0,21 — 0,40 Sedang

4. 0,41 -0,70 Baik

5 0,71 - 1,00 Sangat Baik

Sumber : (Sidik Priadana, 2021).
I. Teknik Analisis Data

Metode uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data

berasal dari populasi dengan distribusi normal atau pola sebaran normal.

Distribusi normal memiliki bentuk simetris, dengan median, modus, dan
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rata-rata (mean) nilai berada di tengah. Data ordinal, interval, atau rasio
biasanya diuji normalitas. Saat menggunakan analisis dengan pendekatan
parametrik, penting untuk memastikan bahwa data mengikuti distribusi
normal. Namun, jika data tidak terdistribusi secara normal, atau jumlah
sampelnya kecil dan tipe datanya bersifat nominal atau ordinal, maka
pendekatan statistik non-parametrik sebaiknya digunakan.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan
adalah jika nilai Lhpiung™> Ltber maka HO ditolak, dan jika nilai Lhiwng<
Liwber maka HO diterima. Hipotesis statistik yang digunakan:

HO : sampel berdistribusi normal

H1 : sampel data berdistribusi tidak normal

(Nuryadi et al., 2017)

Teknik uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Kolmogrov Smirnov dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

Xi = Data ke-i

x= Rata-rata

S = Simpangan baku

Z = Simpangan baku untuk kurva standar

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah teknik statistik yang memastikan bahwa
dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi dengan
tingkat variasi yang sebanding. Uji ini juga meyakinkan bahwa
kumpulan data yang digunakan dalam analisis berasal dari populasi
dengan tingkat keragaman yang tidak berubah secara signifikan (Sidik
Priadana, 2021).
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Uji homogenitas memiliki taraf signifikan 5% atau o = 0,05.
Rumus uji homogenitas sebagai berikut:

varian terbesar
varian terkecil

Fhitung =

Hipotesis yang akan diuji yaitu:
Ho = data memiliki varian homogen
Hi = data tidak memiliki varian homogen

Apabila Fhitung < Ftabel maka data tersebut memiliki varian
yang sama atau homogen (Ho diterima). Sedangkan apabila Fhitung
> Ftabel maka data tersebut tidak memiliki varian yang homogen

homogen (Ho ditolak).

. Uji-t

Pengujian rata-rata satu sampel bertujuan untuk memastikan bahwa
nilai tengah atau rata-rata populasi | sama dengan nilai tertentu po. Ini
bertentangan dengan hipotesis alternatif bahwa nilai tengah atau rata-
rata populasi p tidak sama dengan nilai tertentu po. Pengujian satu
sampel pada dasarnya bertujuan untuk memeriksa apakah nilai khusus
tertentu (sebagai perbandingan) memiliki perbedaan signifikan atau
tidak dengan rata-rata dari suatu sampel. Nilai spesifik ini umumnya
merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur suatu populasi
(Nuryadi et al., 2017)

Jadi kita akan menguji :
Ho:p=upolawan Hip:p #po
Ho merupakan hipotesa awal sedangkan H; merupakan hipotesis
alternatif atau hipotesis kerja

: Jxi 1 _}2\/(n1—1)s§+(n2—1)522 (i n i)

nq + ) n, ny
Keterangan:
x1 = Rata-rata kelas eksperimen
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jumlah anggota sampel kelas eksperimen
maka Ho diterima, sedangkan apabila thitung > ttabel maka Ho ditolak.

Setelah data dianalisis dilakukan uji hipotesis. Apabila thitung < ttabel
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

Penelitian yang dilakukan di kelas X Kimia SMA Negeri 2 Tambang
menunjukkan adanya pengaruh penerapan model pembelajaran discovery
learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
struktur atom dan sistem periodik unsur. Hal ini dapat dilihat dari hasil
uji-t yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,047, yang lebih kecil
dari 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Perbedaan signifikan
kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen yang menggunakan
metode discovery learning dan kelas kontrol yang menggunakan model
konvensional dengan pendekatan saintifik terlihat dari perolehan rata-rata
hasil kemampuan berpikir kritis, yaitu nilai posttest kelas eksperimen
sebesar 80,52 dan kelas kontrol sebesar 74,10.

Penerapan model pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi struktur atom
dan sistem periodik unsur di SMA Negeri 2 Tambang. Hal ini terbukti dari
hasil uji koefisien determinasi di kelas eksperimen, yang memperoleh nilai

sebesar 22,3%.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1)

Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran discovery
learning karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik serta berfungsi sebagai variasi dalam model pembelajaran di

sekolah.
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LAMPIRAN A. PERANGKAT PEMBELAJARAN

Lampiran A. 1. Program Tahunan

CAPAJAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN KIMIA SMA/MA FASE E

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
KIMIA SMA/MA
FASE E KELAS X

: SMAN 2 Tambang

: Kimia

: X /Ganjil dan Genap

:2024/2025

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman Peserta didik mempu mengamati dan menjelaskan fenomena
Kimia sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia
dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan konsep kimia dalam
pengelolaan lingkungan termasuk menjelaskan fenomena
pemanasan global; menuliskan reaksi kimia dan menerapkan
hukum-hukum dasar kimia; memahami struktur atom dan
aplikasinya dalam nanoteknologi.
Keterampilan 1. Mengamati
proses e Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk

melakukan pengukuran dan pengamatan.

e Memperhatikan detail yang relevan dari obyek yang
diamati.

2. Mempertanyakan dan memprediksi

e Mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan yang
dapat diselisiki secara ilmiah.

e Peserta didik menghubungkan pengetahuan yang telah
dimiliki dengan pengetahuan baru untuk membuat
prediksi.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan

e Peserta didik merencanakan penyelidikan ilmiah dan
melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan
referensi yang benar untuk menjawab pertanyaan.

e Peserta didik melakukan  pengukuran atau
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membandingkan variable terikat dengan menggunakan
alat yang sesuai serta memperhatikan kaidah ilmiah.
4. Memproses, menganalisis data, dan informasi

e Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur
dan bertanggung jawab.

e Menganalisis menggunakan alat dan metode yang
tepat, menilai relevansi informasi yang ditemukan
dengan mencantumkan referensi rujukan, serta
menyimpulkan hasil penyelidikan.

5. Mengevaluasi dan refleksi

e Peserta didik berani dan santun dalam mengevaluasi
kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang
ada.

e Menunjukkan kelebihan dan kekurangan proses
penyelidikan
dan efeknya pada data. Menunjukkan permasalahan
pada metodologi.

6. Mengomunikasikan hasil

e Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh
termasuk di dalamnya pertimbangan keamanan,
lingkungan, dan etika yang ditunjang dengan
argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai
konteks penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir
sistematis sesuai format yang ditentukan.
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BAB 1
Kimia di Sekitar Kita
Tujuan Pembelajaran

1. Menelaah dan menerapkan metode ilmiah sebagai salah satu metode kerja
dalam ilmu kimia.

2. Mengidentifikasi dan menyikapi bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari
yang aman bagi manusia dan alam sekitar.

3. Mengidentifikasi peran ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mendeskripsikan Gerakan Kimia hijau dan dapat mengidentifikasi
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

5. Menganalisis dan menyikapi kegiatan yang tidak sesuai dengan prinsip Kimia
Hijau yang berdampak pada pemanasan global.

6. Mendeskripsikan pemanasan global, penyebab, dan cara mengatasi serta
terlibat dalam kegiatan pencegahan.

7. Mendeskripsikan lubang ozon, penyebab, dan cara mengatasi serta terlibat
dalam kegiatan pencegahan.

8. Mendeskripsikan nanoteknologi, sifat nanomaterial, dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari.

9. Mendeskripsikan rumus kimia, rumus molekul, dan menuliskan persamaan
reaksi dengan benar.

Alur Tujuan Pembelajaran

Elemen: Pemahaman Kimia

Profil Pelajar Pancasila: Gotong royong dan berpikir kritis

Capaian Pembelajaran:

Peserta didik mempu mengamati dan menjelaskan fenomena sesuai kaidah
kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari;
menerapkan konsep Kkimia dalam pengelolaan lingkungan termasuk
menjelaskan fenomena pemanasan global; menuliskan reaksi kimia dan
menerapkan hukum-hukum dasar kimia; memahami struktur atom dan aplikasinya
dalam nanoteknologi.

Materi ‘ Tujuan Pembelajaran \ Modul Ajar ‘ JP
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1A

Menelaah dan menerapkan metode ilmiah
sebagai salah satu metode kerja dalam ilmu
kimia.

Mengidentifikasi peran ilmu kimia dalam
kehidupan sehari-hari.

1B

Mengidentifikasi dan menyikapi bahan
kimia dalam kehidupan sehari-hari yang
aman bagi manusia dan alam sekitar.

1C

Mendeskripsikan Gerakan Kimia hijau dan
dapat mengidentifikasi penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Menganalisis dan menyikapi kegiatan yang
tidak sesuai dengan prinsip Kimia Hijau
yang berdampak pada pemanasan global.

Mendeskripsikan pemanasan global,
penyebab, dan cara mengatasi serta terlibat
dalam kegiatan pencegahan.

Mendeskripsikan lubang ozon, penyebab,
dan cara mengatasi serta terlibat dalam
kegiatan pencegahan.

1D

Mendeskripsikan nanoteknologi, sifat
nanomaterial, dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari.

1E

Mendeskripsikan rumus kimia, rumus
molekul, dan menuliskan persamaan reaksi
dengan benar.

TOTAL JAM PELAJARAN (JP)

16

BAB II

Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur

Tujuan Pembelajaran

1.

Menganalisis perkembangan model atom dari model atom Dalton, Thomson,
Rutherford, Bohr ,dan Mekanika Gelombang.

Menentukan Notasi nuklida berdasarkan jumlah proton, elektron dan neutron

dan dapat membandingkan perbedaan antara isotop, isobar dan isoton.

Menuliskan konfigurasi elektron menurut model atom Bohr melalui tabel data
beberapa unsur dengan tepat.
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4. Menganalisis hubungan antara konfigurasi elektron dengan letak unsur dalam

tabel periodik.

5. Menganalisis sifat keperiodikan unsur (jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas

elektron dan elektronegativitas.

Alur Tujuan Pembelajaran

Elemen: Pemahaman Kimia

Profil Pelajar Pancasila: Mandiri, berpikir kritis, gotong royong, dan kreatif

Capaian Pembelajaran:

Peserta didik mempu mengamati dan menjelaskan fenomena sesuai kaidah kerja
ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari; menerapkan
konsep kimia dalam pengelolaan lingkungan termasuk menjelaskan fenomena
pemanasan global; menuliskan reaksi kimia dan menerapkan hukum-hukum dasar

kimia; memahami struktur atom dan aplikasinya dalam nanoteknologi.

Materi* Tujuan Pembelajaran Modul Ajar

JP

Menganalisis perkembangan model atom
dari model atom Dalton, Thomson,
Rutherford, Bohr ,dan Mekanika
Gelombang.

Menentukan Notasi nuklida berdasarkan
jumlah proton, elektron dan neutron dan 1
2A dapat membandingkan perbedaan antara
isotop, isobar dan isoton..

Menuliskan konfigurasi elektron menurut
model atom Bohr melalui tabel data
beberapa unsur dengan tepat

Menganalisis hubungan antara konfigurasi
elektron dengan letak unsur dalam tabel 1
periodik.

2B Menganalisis sifat keperiodikan unsur (jari-

jari atom, energi ionisasi, afinitas elektron 1
dan elektronegativitas

TOTAL JAM PELAJARAN (JP)

15
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BAB III

Ikatan Kimia

Tujuan Pembelajaran

1. Menentukan hubungan konfigurasi elektron dengan kestabilan atom dan akibat
dari ketidakstabilan atom.

2. Menganalisis terjadinya ikatan ionik dan ikatan kovalen serta sifat-sifat
senyawa yang dihasilkan.

3. Menemukan hubungan antara pasangan elektron ikatan dan pasangan elektron
bebas dengan bentuk molekul.

4. Menelaah beberapa gaya antarmolekul dan hubungannya dengan sifat-sifat
suatu zat.

Alur Tujuan Pembelajaran

Elemen: Pemahaman Kimia

Profil Pelajar Pancasila: Mandiri, berpikir kritis, gotong royong, dan kreatif

Capaian Pembelajaran: Peserta didik mempu mengamati dan menjelaskan
fenomena sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam
kehidupan sehari-hari; menerapkan konsep kimia dalam pengelolaan lingkungan
termasuk menjelaskan fenomena pemanasan global; menuliskan reaksi kimia dan
menerapkan hukum-hukum dasar kimia; memahami struktur atom dan aplikasinya
dalam nanoteknologi.

Materi Tujuan Pembelajaran Modul Ajar JP
Menentukan hubungan konfigurasi elektron
3A dengan kestabilan atom dan akibat dari 1 2
ketidakstabilan atom.
3B Menganalisis terjadinya ikatan ionik dan 1 2
ikatan kovalen serta sifat-sifat senyawa
3C o 1 2
yang dihasilkan.
TOTAL JAM PELAJARAN (JP) 6
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BAB IV

Hukum Dasar dan Perhitungan Kimia

Tujuan Pembelajaran

1. Menganalisis konsep dan perhitungan hukum dasar kimia (Hukum Lavoisier,
Hukum Proust, Hukum Dalton, dan Hukum Boyle-Gay Lussac) dan
menerapkan nya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Menganalisis konsep mol sebagai satuan jumlah mol.

3. Menganalisis massa atom rata-rata, massa atom relatif, dan massa rumus
relatif.

4. Menjelaskan konsep mol sebagai satuan jumlah partikel dan dapat
menerapkannya dalam perhitungan kimia.

5. Menganalisis hubungan antara jumlah partikel massa atom relatif, massa
molar, mol, volume molar, dan merepkannya dalam perhitungan kimia.

6. Menganalisis korelasi antara jumlah mol dengan koefisien persamaan reaksi
dan dapat menerapkannya dalam perhitungan kimia.

Alur Tujuan Pembelajaran

Elemen: Pemahaman Kimia

Profil Pelajar Pancasila: Mandiri, berpikir kritis, gotong royong, dan kreatif

Capaian Pembelajaran:Peserta didik mempu mengamati dan menjelaskan
fenomena sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam
kehidupan sehari-hari; menerapkan konsep kimia dalam pengelolaan lingkungan
termasuk menjelaskan fenomena pemanasan global; menuliskan reaksi kimia dan
menerapkan hukum-hukum dasar kimia; memahami struktur atom dan aplikasinya
dalam nanoteknologi.

Materi Tujuan Pembelajaran Modul Ajar JP
Menentukan hubungan konfigurasi elektron
3A dengan kestabilan atom dan akibat dari 1 2
ketidakstabilan atom.
3B Menganalisis terjadinya ikatan ionik dan 1 2
ikatan kovalen serta sifat-sifat senyawa
3C o 1 2
yang dihasilkan.
TOTAL JAM PELAJARAN (JP) 6
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-a. Semester 1
Materi Pokok / Kompetensi Jml JP Juli Agustus September | Oktober November Desember
Dasar 1{2({3/4/1(2(3[4(5/{1[2|3|4 |[1[2(3|4|1]|2|3|4|5|1|2|3|4
Konsep kimia dan pengolahan
lingkungan kimia hijau dalam | 9 JP 31313
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. 91JpP A
reaksi 5/5(5 S
Fenomena pemanasan global 91JP 31313
Struktur atom dgn aplikasinya 15 1P 313030303030303]3
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA KIMIA FASE E
KELAS X MATERI STRUKTUR ATOM DAN SISTEM
PERIODIK UNSUR

ele|iq |
1diD yeH

2
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u=ad 'q
uad ‘e

e
d[

=
EszinQP&nyusun : Veni Pebrina
%2;}1@ IgstltuSI : SMA Negeri 2 Tambang
%aﬂiuﬁt}n Eenyusunan : Tahun 2024
%eajﬁngs«ekolah : SMA
ﬁ?aseﬁl(ﬁas, Semester :E/X
g&]_@kﬁsi Waktu : 15 JP (5 Kali Pertemuan)

|

5 =

o X =

Kata Kunci : Struktur Atom, Konfigurasi Elektron, Sistem Periodik Unsur
‘Pengetahuan Dasar : Peserta didik dapat mengetahui apa itu materi dan struktur materi dalam
Sa’ ilmu kimia., dan dapat mengetahui susunan materi dalam ilmu kimia

e
uad

ous

EBéi:gﬁtong royong, ditunjukkan dengan membangun tim dan mengelola kerjasama untuk mencapai
Ctu_]ruaﬁ n bersama sesuai dengan target yang sudah ditentukan.

Mallg'll'l, ditunjukkan dengan mengelola pikiran, perasaan, dan tindakannya agar tetap optimal untuk
mencapai tujuan pengembangan diri dan prestasinya.

Betnglar kritis, ditunjukkan dengan mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis informasi
yang felevan serta memprioritaskan beberapa gagasan tertentu.

e

1
Aua

| ‘u

Fa%ilﬂas : Buku pegangan, laptop, handphone, Internet untuk media pembelajaran
Li@'g[ﬁsungan Belajar : Ruang kelas, lingkungan sekitar
e 3
Kﬁegorl Peserta Didik : Umum (tidak ada kesulitan dalam mencerna materi pembelajaran)
J umlah Peserta Didik : 36 Peserta didik
Ketersediaan Materi : Buku Paket Kimia Kelas X Erlangga, Bahan Bacaan, LKPD, Youtube.
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?Beért(_% (ﬁdlk diharapkan mampu:
Mela lﬁl&nodel pembelajaran discovery learning diharapkan peserta didik dapat aktif, berpikir kritis,
ﬁer%oﬁlumkam berkolaborasi selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik setelah berdiskusi

@1har k@n dapat menjelaskan struktur atom dan teori perkembangannya, sistem periodik unsur dan sifat

ﬁ@u@lapat memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa secara umum mengenai teori atom dan
@eﬁ(e;fgnbangannya sistem periodik unsur dan sifat keperiodikan unsur, bilangan kuantum, konfigurasi
L%le{l,itﬂﬁn dan_konsep struktur atom dan bahasan nanomaterial. Guru menjelaskan berbagai atom
ng‘gunakan gambar. Guru menggunakan tabel SPU untuk menjelaskan sistem periodik unsur dan
‘sifat-sifat keperiodikan unsur. Guru menuliskan konfigurasi elektron dalam bentuk diagram orbital,

1I§cn%an kuantum dari setiap elektron, perkembangan sistem periodik unsur dikaitkan dengan letak
ansur'dalam tabel periodik unsur berdasarkan konfigurasi elektron, menyimpulkan letak unsur dalam
gabel gﬁ)enodlk berdasarkan konfigurasi elektron, menunjukkan bahwa unsur-unsur dapat disusun dalam
j<§u;§tu0tabel berdasarkan kesamaan sifat unsur melalui Tabel Periodik Unsur, hubungan antara nomor
aatom-dengan sifat keperiodikan unsur (jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas elektron, dan
rkeéleﬁtronegatifan) berdasarkan data sifat keperiodikan unsur, sifat fisik dan sifat kimia unsur, dan
hubungan antara nomor atom dengan sifat keperiodikan unsur (jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas
elékt@n dan keelektronegatifan) berdasarkan data sifat keperiodikan unsur. Guru menjelaskan konsep

strﬂkmr atom pada bahasan nanomaterial.
= (D

=]

|

—

=

1SNA

;1 = Apakah kalian mengetahui pengertian atom?

“22 Menurutmu mengapa model atom mengalami perkembangan?

2357 Jelaskan apa hubungan nomor atom, nomor massa dan isotop berkaitan dengan partikel dasar
" penyusun atom?

4. Lalu, gigi kita tersusun atas unsur kalsium yang bersifat basa. Asam dari cuka tentu dapat

bereaksi dengan basa dan menyebabkan gigi kita keropos. Tetapi mengapa hal tersebut tidak

terjadi?

‘uelode
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oo g=x
oo e )
Pertemuan ke-1: Perkembangan Teori Atom.
ey
chc o .
S S SN : 3 JP x 40 menit
o o © 32
= T )
= >€ 5
Q O = @Q

‘Kegiatan Guru memberikan salam dan
dahuluan berdoa bersama (religius)
o - b. Guru memeriksa kehadiran

peserta didik (disiplin)

c. Guru mempersiapkan kelas
agar lebih kondusif untuk
proses belajar mengajar seperti
kerapian dan kebersihan ruang
kelas, menyiapkan media dan
buku pelajaran yang diperlukan
(disiplin)

d. Guru memberikan apersepsi
menunjukan  gambar  yang
berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari

e. Guru membagi peserta didik
menjadi 8 kelompok, satu
kelompok terdiri dari 4-5 orang

f. Guru mengintruksikan peserta
didik untuk duduk secara

berkelompok

g. Guru membagikan LKPD
kepada peserta didik

Motivasi

a. Guru memberi motivasi kepada
peserta didik

b. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada peserta
didik dan apa saja yang akan
mereka lakukan selama
pembelajaran

Peserta didik menjawab
salam

Peserta didik menyimak
ketika guru memeriksa
kehadiran

Peserta didik memposisikan
diri untuk siap belajar
Peserta didik menyimak
apersepsi yang diberikan
guru

Peserta didik mendengarkan
motivasi yang disampaikan
guru

Peserta didik duduk
mengikuti arahan dari guru
untuk duduk secara
berkelompok

15 menit

A

iatan Inti-

60 menit
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a.

stimulasi
kepada peserta didik,
menunjukkan gambar bentuk
dari kacang atom

Guru  memberikan  sedikit
gambaran mengenai stimulus
yang ditampilkan, dimana
kacang tersebut berbentuk
bulat. Guru tidak memberikan
generalisasi, agar  timbul
keinginan untuk menyelidiki
sendiri

Guru memberikan beberapa
pertanyaan kepada peserta
didik:

“Pernahkah kamu melihat
besi di belah dua? kemudian
besi yang di belah dua tadi di
belah lagi menjadi bagian
terkecil, kira-kira apa yang di
peroleh? Pernahkah berpikir
hamparan pasir di pantai dari
kejauhan  terlihat  seperti
hamparan permadani tetapi
ketika di dekati dan di pegang
ternyata hanyalah butiran-
butiran kecil (pasir)?

Guru mengkondisikan peserta
didik agar membaca sejumlah
sumber rujukan

Guru mengkondisikan peserta
didik untuk fokus pada
kegiatan belajar berikutnya
yaitu  mengerjakan LKPD
secara berkelompok

Guru memberikan

a. Peserta
stimulus
guru

b. Peserta didik membaca
rujukan yang sesuai dengan
topik pembahasan
(Literation, collaborative
and critical thinking)

didik menyimak
yang diberikan

sew niens uenefun neje YUy uesinuad ‘ueigde| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey L@d




110

Bt gfﬂgkah Deskripsi Kegiatan

Peml:f’lf_j ars Guru Peserta Didik

2. «Problem Guru memberikan kesempatan Peserta didik melakukan
Statement pada peserta didik untuk identifikasi masalah yang
(pernyataa melakukan identifikasi terjadi sesuai  dengan
n/identifik masalah yang terjadi sesuai sejumlah hasil bacaannya
asi dengan sejumlah hasil tadi
masalah) bacaannya . Peserta didik memilih dan

. Guru memberikan kesempatan merumuskan kalimat
pada peserta didik untuk hipotesis atas pertanyaan
memilih  dan  merumuskan masalah dari fokus masalah
kalimat hipotesis atas Peserta didik merumuskan
pertanyaan masalah dari fokus pertanyaan tersebut menjadi
masalah tadi kalimat pernyataan
Guru memberikan kesempatan (statement) atau sebagai
pada peserta didik untuk jawaban sementara atas
membangun budaya belajar pertanyaan yang diajukan
agar terbiasa menemukan (collaborative and critical
suatu masalah thinking)

3. Data Guru mengkondisikan peserta Peserta didik
Collection didik untuk mengumpulkan mengumpulkan  informasi
(Pengump informasi yang relevan dan yang  relevan  dengan
ulan Data) sesuai  dengan  kebutuhan permasalahan yang dibahas

proses menjawab baik dari buku atau link
youtube yang ada di LKPD
ataupun sumber rujukan
lainnya
(Literation, collaborative,
critical  and  creatuve
thinking)

4. “Data Guru mengarahkan peserta Peserta didik menjawab
Processing didik untuk mengolah data dan melengkapi dan menjawab
(Pengolaha informasi berkenaan dengan pertanyaan yang ada pada
n Data) upaya merumuskan jawaban LKPD  sebagai  proses

atas pertanyaan (fokus pengolahan data
masalah) pada tahapan (collaborative and critical
problem statement thinking)

5. “Verificatio Guru memberikan kesempatan Peserta didik mencermati
n pada peserta didik untuk setiap jawaban yang sesuai
(pembukti menemukan  konsep, teori, dengan konsep, teori, aturan
an) aturan, atau  pemahaman atau pemahaman melalui

melalui contoh yang relevan di contoh yang relevan di
kehidupan kehidupan

Alokasi
Waktu
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muan ke-2: Partikel Penyusun Atom

~+ 3 JP x 40 menit

I\J -y . . . . .
geoogx B Guru meminta peserta didik Peserta didik
S el %’ Q& mempresentasikan hasil mempresentasikan hasil
é L é g X diskusi diskusi kelompok
5853 g o Guru memberikan kesempatan Peserta  didik  saling
g2 8 S § = pada peserta didik untuk saling bertukar pikiran dengan
% = = Lg_ a & bertukar pikiran kelompok lain dapat berupa
Ex2 ¢ 3 Guru memberikan kesempatan sanggahan atau tambahan
% ?D 2 ) § — pada peserta didik untuk jawaban
215 2a 3 = mengecek kembali Peserta didik mengecek
D= it c < jawabannya apakah sudah kembali jawabannya apakah
3 i% = § z terbukti atau belum sudah terbukti atau belum
I3 ca o (communication)
? S_; eneralizat | a. Guru membimbing peserta | a. Peserta didik
S| dom = didik menyimpulkan hasil menyimpulkan hasil diskusi
=) © " . .o . . .
e E gn@enank diskusi untuk dijadikan sebuah menjadi sebuah konsep
jé g{glmpula“’_ konsep (communication)
%@ n ~| b. Guru memberikan klarifikasi
Q 5 ° @ . untuk  penguatan terhadap
5 § = kesimpulan yang disampaikan
FSes peserta didik
= (K@igtan a. Guru mengumpulkan LKPD | a. Peserta didk menyimak | 5 menit
= | Penutup yang telah dikerjakan oleh refleksi yang diberikan guru
= ;’J ;:D § peserta didik b. Peserta didik berdoa dan
Y7 2 b. Guru memberikan refleksi menjawab salam penutup
S S35 kepada peserta didik dengan
s| 88 mengajukan pertanyaan
@ D = c. Guru penyampaikan arahan
2 5§53 pembelajaran untuk pertemuan
a = 3 .
2 o @ W berikutnya
3| ©%F ~ | d. Guru  menutup  kegiatan
8| 22 o pembelajaran dengan doa dan
=1 =5 = 1
= (720 4 Salam

S
@ 30 o
g o5 8
B ® o ~
5 Pertons
i Q
P =
5%
N, 3

didik  menjawab | 15 menit

Kegiatan g . Guru memberikan salam dan | a. Peserta
Pendahuluan berdoa bersama (religius) salam

ne,
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Do o Q B b. Guru memeriksa kehadiran | b. Peserta didik menyimak
b von 2 peserta didik (disiplin) ketika guru  memeriksa
=i é g c. Guru mempersiapkan kelas kehadiran
%. T»'f; 5 = agar lebih kondusif untuk | c. Peserta didik memposisikan
o 0 % g. proses belaj ar mengajar diri untuk siap belajar
= = % 3 seperti kerapian dan | d. Peserta didik menyimak
5 g = é kebersihan  ruang  kelas, apersepsi  yang  diberikan
F3c &2 menyiapkan media dan buku guru
: = = a a pelajaran yang diperlukan | e. Peserta didik mendengarkan
=~8 ¢ (disiplin) motivasi yang disampaikan
2 D © a . .
bt & d. Guru memberikan apersepsi guru
L2c@ dengan mengingatkan | f. Peserta didik duduk
S % 2 kembali tentang teori mengikuti arahan dari guru
b 3 2 S perkembangan atom. untuk duduk secara
g ?:D = e. Guru membagi peserta didik berkelompok
'S 2 2 menjadi 8 kelompok, satu
b @ = kelompok terdiri dari 4-5
5 20 orang
B 3 f. Guru mengintruksikan
g % ® 9 peserta didik untuk duduk
» S secara berkelompok
L & o 3 g. Guru membagikan LKPD
= O (@D . g
o B kepada peserta didik
Zl Y o .
F® 7 S Motivasi
= 8 5 a. Guru memberi motivasi
r B n;}_ kepada peserta didik dengan
T o menjelaskan perlunya untuk
3 3 mengetahui bagaimana
o 3 partikel penyusun atom dari
5 2 suatu unsur (rasa ingin tahu)
(§] . .
r 2 2 b. Guru menyampaikan tujuan
G 3 pembelajaran kepada peserta
1 QC:sJ % didik dan apa saja yang akan
S § mereka  lakukan  selama
% 3 : pembelajaran
9 Keg;iatan Inti -~ 100 menit
1. Stimulation a. Guru memberikan stimulasi | a. Peserta didik menyimak
é_timulasi/pe kepada peserta didik, stimulus yang diberikan guru
£ @berian menunjukkan gambar atom | b. Peserta  didik  membaca
L rangsangan) yang berkaitan dengan materi rujukan yang sesuai dengan
] b. Guru memberikan sedikit topik pembahasan
gambaran mengenai stimulus (Literation, collaborative

n

sew niens uenefun ngje 3



1

VASNS NI

1YY

¢

T

¥

1 indede ywmiuaa Lwelen ny suny pfipy Lniniae neie upifpaac yeAuvaladiioi nen yewiuniuinBuaiy Bupipua -

%

‘nery eysng NN lefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

Jode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Buepun-6uepun 1Bunpuipg e3di e

Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul siny BAIEY yninjas neje ueibeqgas diynbuaw Buele|q -

yang ditampilkan, yang mana

gambar atom tersebut
berkaitan dengan suatu unsur.
Guru tidak  memberikan
generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki
sendiri

Guru memberikan beberapa
pertanyaan kepada peserta
didik:

“Apakah kalian tahu partikel-
partikel penyusun atom,
nomor atom dan nomor
massa? "Bayangkan kamu
sedang melakukan penelitian
tentang atmosfer planet lain,
dan kamu menemukan
elemen-elemen ini dalam
sampel gas dari planet
tersebut. Berdasarkan notasi
atom yang diberikan, kamu
harus menjelaskan sifat-sifat
atom ini, termasuk
bagaimana jumlah proton,
elektron, dan neutron
mempengaruhi stabilitas
serta karakteristik masing-
masing atom”

Guru mengkondisikan
peserta didik agar membaca
sejumlah sumber rujukan
Guru mengkondisikan
peserta didik untuk fokus
pada kegiatan belajar
berikutnya yaitu mengerjakan
LKPD secara berkelompok

and critical thinking)

Neno hA 1z bdig
T NI T it

T

S 3
72 éroblem

Statement -
(pernyataan/i
dentifikasi

=
o
w2
£
o
=
N’

Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik  untuk  melakukan
identifikasi masalah yang
terjadi sesuai dengan
sejumlah hasil bacaannya

Guru memberikan

a.

Peserta didik melakukan
identifikasi masalah yang
terjadi sesuai dengan
sejumlah hasil bacaannya tadi
Peserta didik memilih dan
merumuskan kalimat
hipotesis atas pertanyaan

113
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: Peml_)flijaranm Guru Peserta Didik
kesempatan pada peserta masalah dari fokus masalah
didik untuk memilih dan Peserta didik merumuskan
merumuskan kalimat pertanyaan tersebut menjadi
hipotesis atas pertanyaan kalimat pernyataan
masalah dari fokus masalah (statement) atau  sebagai
tadi jawaban  sementara  atas
Guru memberikan pertanyaan yang diajukan
kesempatan pada peserta (collaborative and critical
didik untuk membangun thinking)
budaya belajar agar terbiasa
menemukan suatu masalah

3. Data Guru mengkondisikan Peserta didik mengumpulkan
Collection peserta didik untuk informasi  yang  relevan
(Pengumpula mengumpulkan informasi dengan permasalahan yang
m Data) yang relevan dan sesuai dibahas baik dari buku atau

dengan kebutuhan proses link youtube yang ada di
menjawab LKPD  ataupun  sumber
rujukan lainnya
(Literation, collaborative,
critical and creatuve
thinking)

4. Data Guru mengarahkan peserta Peserta  didik menjawab
Processing didik untuk mengolah data melengkapi dan menjawab
(Pengolahan dan informasi berkenaan pertanyaan yang ada pada
Data) dengan upaya merumuskan LKPD sebagai proses

jawaban atas pertanyaan
(fokus masalah) pada tahapan
problem statement

pengolahan data
(collaborative and critical
thinking)

5. Perification
(pembuktian)

Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk menemukan
konsep, teori, aturan, atau
pemahaman melalui contoh
yang relevan di kehidupan

Guru meminta peserta didik

mempresentasikan hasil
diskusi
Guru memberikan

kesempatan pada peserta
didik untuk saling bertukar
pikiran

Guru memberikan
kesempatan pada peserta

. Peserta  didik

Peserta didik mencermati
setiap jawaban yang sesuai
dengan konsep, teori, aturan
atau pemahaman melalui
contoh yang relevan di

kehidupan

. Peserta didik
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok

Peserta didik saling bertukar
pikiran dengan kelompok lain
dapat berupa sanggahan atau
tambahan jawaban

mengecek
kembali jawabannya apakah

Alokasi
Waktu
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Qoo gx T didik  untuk  mengecek sudah terbukti atau belum
¥ 00D %’ Q kembali jawabannya apakah (communication)
é L é g X sudah terbukti atau belum

(o, e =} @)
= =~ q E ey
§6g @e{éﬁerélizatﬁ a. Guru membimbing peserta Peserta didik menyimpulkan
4 = m - (menarik didik menyimpulkan hasil hasil diskusi menjadi sebuah
g x %esﬁngulan: diskusi  untuk  dijadikan konsep
7] 2c 32 = sebuah konsep (communication)
12 2& & 7 | b Guru memberikan Klarifikasi
p=25¢ C untuk penguatan terhadap
= i% = § z kesimpulan yang
38 >°ca w disampaikan peserta didik
§ lggéa@n | a. Guru mengumpulkan LKPD Peserta  didk  menyimak | 5 menit
;r %@t@’ 2 yang telah dikerjakan oleh refleksi yang diberikan guru
S =8 = . peserta didik Peserta didik berdoa dan
3“@ &5 “ | b. Guru memberikan refleksi menjawab salam penutup
e r gz = kepada peserta didik dengan
g = 8 = = .
e mengajukan pertanyaan
3883 G ik h
3508 = c. Guru menyampaikan arahan
& % 25 pembelajaran untuk
3 0o B pertemuan berikutnya
g- é > 3 d. Guru menutup kegiatan
g “7’3 ;:D § pembelajaran dengan doa dan
20 7= salam
i e |
5 Z3
C‘-" : 0y
L .
= jPer%et@uan Ke-3: Konfigurasi Elektron
g 53 (3 JP x 40 menit)
g 25 oL

B 4

& 2:5 O

Kegiatan
Pen_@ahuluan

Bl YN}y uesinuad

23[NS JO AJISIDATIU)

a.

b.

Guru memberikan salam dan
berdoa bersama (religius)
Guru memeriksa kehadiran
peserta didik (disiplin)

Guru mempersiapkan kelas
agar lebih kondusif untuk
proses belajar mengajar seperti
kerapian dan kebersihan ruang
kelas, menyiapkan media dan

Peserta
salam
Peserta didik menyimak
ketika guru  memeriksa
kehadiran

Peserta didik memposisikan
diri untuk siap belajar
Peserta didik menyimak
apersepsi yang diberikan

didik menjawab

15 menit

o
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g.

buku pelajaran
diperlukan (disiplin)

Guru memberikan apersepsi
dengan mengingatkan kembali
tentang pembahasan
sebelumnya yaitu  partikel
penyususn atom

Guru membagi peserta didik
menjadi 8 kelompok, satu
kelompok terdiri dari 4-5
orang

Guru mengintruksikan peserta
didik untuk duduk secara
berkelompok

Guru  membagikan
kepada peserta didik

yang

LKPD

Motivasi

a.

Guru  memberi  motivasi
kepada peserta didik dengan
menjelaskan salah satu ciptaan
tuhan yaitu bima sakti yang
bentuknya seperti konfigurasi
electron (rasa ingin tahu)
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada peserta
didik dan apa saja yang akan
mereka  lakukan selama
pembelajaran

guru

e. Peserta didik mendengarkan
motivasi yang disampaikan
guru

f. Peserta didik duduk
mengikuti arahan dari guru
untuk duduk secara
berkelompok

' Ke

@at;én Inti

1.

3

o NI

T

pucno aun 1z edup indede MNulag Lsle

Stimulation
(stimulasi/pe
o
@bgrlan
rangsangan)

—

Guru memberikan stimulasi
kepada peserta didik,
menunjukkan gambar dan
video terkait dengan
konfigurasi electron.

Guru  memberikan  sedikit
gambaran mengenai stimulus
yang ditampilkan. Guru tidak
memberikan generalisasi, agar
timbul keinginan untuk
menyelidiki sendiri

Guru memberikan beberapa
pertanyaan kepada peserta

b. Peserta

a. Peserta didik menyimak
stimulus yang diberikan
guru

didik membaca

rujukan yang sesuai dengan

topik pembahasan

(Literation, collaborative

and critical thinking)

60 menit
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didik:

“Dari gambar dan video tadi
ananda, apa yang anda ketahui
tentang bima sakti, apa saja
yang ada di dalam bima sakti
tersebut?

Ada yang tau?”

Guru mengkondisikan peserta
didik agar membaca sejumlah
sumber rujukan

Guru mengkondisikan peserta
didik untuk fokus pada
kegiatan belajar berikutnya
yaitu  mengerjakan LKPD
secara berkelompok
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Guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk
melakukan identifikasi
masalah yang terjadi sesuai
dengan sejumlah hasil
bacaannya

Guru memberikan kesempatan

pada peserta didik untuk
memilih  dan  merumuskan
kalimat hipotesis atas

pertanyaan masalah dari fokus
masalah tadi

Guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk
membangun budaya belajar
agar terbiasa menemukan

Peserta didik melakukan
identifikasi masalah yang
terjadi  sesuai  dengan
sejumlah hasil bacaannya
tadi

Peserta didik memilih dan
merumuskan kalimat
hipotesis atas pertanyaan
masalah dari fokus masalah
Peserta didik merumuskan
pertanyaan tersebut menjadi

kalimat pernyataan
(statement) atau sebagai
jawaban sementara atas

pertanyaan yang diajukan
(collaborative and critical
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proses menjawab

suatu masalah thinking)

3. Qalé Guru mengkondisikan peserta Peserta didik
Collection didik untuk mengumpulkan mengumpulkan  informasi
@eﬁgumpula informasi yang relevan dan yang relevan dengan

- n);Data) sesuai  dengan  kebutuhan permasalahan yang dibahas

baik dari buku atau link
youtube yang ada di LKPD
ataupun sumber rujukan
lainnya
(Literation,
critical
thinking)

collaborative,
and creatuve

117
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B gfﬂgkah Deskripsi Kegiatan Alokasi
: Peml_)flijaranﬁ Guru Peserta Didik Waktu
4 Data Guru mengarahkan peserta | b. Peserta didik menjawab
Processing didik untuk mengolah data dan melengkapi dan menjawab
(Pengolahan informasi berkenaan dengan pertanyaan yang ada pada
Data) upaya merumuskan jawaban LKPD  sebagai  proses
atas pertanyaan (fokus pengolahan data
masalah) pada tahapan (collaborative and critical
problem statement thinking)

5. Verification Guru memberikan kesempatan | a. Peserta didik mencermati

(pembuktian) pada peserta didik untuk setiap jawaban yang sesuai
menemukan  konsep, teori, dengan konsep, teori, aturan
aturan, atau  pemahaman atau pemahaman melalui
melalui contoh yang relevan di contoh yang relevan di
kehidupan kehidupan
Guru meminta peserta didik | b. Peserta didik
mempresentasikan hasil mempresentasikan hasil
diskusi diskusi kelompok
Guru memberikan kesempatan | c. Peserta didik saling
pada peserta didik untuk saling bertukar pikiran dengan
bertukar pikiran kelompok lain dapat berupa
Guru memberikan kesempatan sanggahan atau tambahan
pada peserta didik untuk jawaban
mengecek kembali | d. Peserta didik mengecek
jawabannya apakah sudah kembali jawabannya apakah
terbukti atau belum sudah terbukti atau belum

(communication)

6. Generalizatio Guru membimbing peserta | a. Peserta didik
n o (menarik didik menyimpulkan hasil menyimpulkan hasil diskusi
Kesimpulan) diskusi untuk dijadikan sebuah menjadi sebuah konsep

konsep (communication)

Guru memberikan klarifikasi

untuk  penguatan terhadap

kesimpulan yang disampaikan

peserta didik
Kegiatan Guru mengumpulkan LKPD | a. Peserta didk menyimak | S menit
Penutup yang telah dikerjakan oleh refleksi yang diberikan guru

peserta didik

Guru memberikan refleksi

kepada peserta didik dengan

mengajukan pertanyaan

Guru penyampaikan arahan
pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya

Guru menutup kegiatan

b. Peserta didik berdoa dan
menjawab salam penutup
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oo Qg® - pembelajaran dengan doa dan
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Pe fgl‘@u@ Ke-4: Hubungan Konfigurasi Elektron dan Sistem Periodik Unsur
(el — .
& 55 =~ :(3JP x40 menit)
S o S =
-
Ezoad 2
=} -

‘nery eysng NiN Jlefem Buek u@u@

i

atan
ahuluan
=

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAle

w
=
Q

A
Q
o=

-

salam
bersama

Guru memberikan
dan berdoa
(religius)

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik (disiplin)
Guru mempersiapkan kelas
agar lebih kondusif untuk

proses belajar mengajar
seperti kerapian dan
kebersihan ruang kelas,
menyiapkan media dan
buku pelajaran yang
diperlukan (disiplin)

Guru memberikan apersepsi
"Logam seperti tembaga
(Cu) dan aluminium (Al)

digunakan  secara  luas
dalam  peralatan listrik.
Kira-kira apa yang

membuat logam-logam ini
bisa menghantarkan listrik
dengan baik? Kita bisa

memahami  ini  dengan
mengkaji bagaimana
konfigurasi elektron dan
letak tembaga dan
aluminium dalam tabel
periodik mempengaruhi
kemampuannya dalam

menghantarkan listrik.
Guru membagi peserta didik

Peserta didik menjawab
salam

Peserta didik menyimak
ketika guru memeriksa
kehadiran

Peserta didik
memposisikan diri untuk
siap belajar

Peserta didik menyimak
apersepsi yang diberikan
guru

Peserta didik
mendengarkan motivasi
yang disampaikan guru
Peserta  didik  duduk
mengikuti arahan dari
guru untuk duduk secara
berkelompok

15 menit
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menjadi 8 kelompok, satu
kelompok terdiri dari 4-5

H-

orang
f. Guru mengintruksikan
peserta didik untuk duduk
secara berkelompok
g. Guru membagikan LKPD
3 kepada peserta didik
Motivasi

a. Guru memberi motivasi
kepada peserta didik dengan

Buepun-6uepun 1Bunpuipg e3di e

menjelaskan bagaimana
pengelompokan sistem
periodik unsur (rasa ingin
tahu)
3 b. Guru menyampaikan tujuan
- pembelajaran kepada

peserta didik dan apa saja
yang akan mereka lakukan

Neuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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3 selama pembelajaran
giatan Inti 60 menit
= 3
@tiz:imlation f. Guru memberikan stimulasi c. Peserta didik menyimak
i 2 (stimulasi/pe kepada  peserta  didik, stimulus yang diberikan
= ﬁllfgrian menunjukkan gambar dan guru
| ngsangan) video terkait peranan atau d. Peserta didik membaca
= manfaat larutgn penyangga rujukan  yang sesuai
2 di dalam kehidupan sehari- dengan topik
3 hari pembahasan
3 g. Guru memberikan sedikit | (Literation, collaborative and
- % gambaran mengenai | critical thinking)
1 = stimulus yang ditampilkan.
- 2 Guru tidak memberikan
© generalisasi, agar timbul
3 .
= keinginan untuk

%

menyelidiki sendiri
h. Guru memberikan beberapa
pertanyaan kepada peserta

didik:
£ 1. “Dari gambar dan video tadi
- ananda, Apa yang

T

pyucno aun 1z edup nindede yvmuaag IIID{Dp 1Ly C.‘\}ﬂ'l pfipy Lniniae neie upifpaac yeAuvaladiioi nen yewiuniinBuaiy Bupipua -

7)) mendasari  pengelompokan
unsur-unsur dalam sistem

‘nel
ew niens uenelun ngie ¥ uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw)l emeg

~
>



121

h‘ﬂ?fd Deskripsi Kegiatan Alokasi
’Pem gajfranm Guru Peserta Didik Waktu

periodik? Guru

mengkondisikan peserta

didik agar membaca

sejumlah sumber rujukan

j.  Guru mengkondisikan

peserta didik untuk fokus

pada  kegiatan  belajar

berikutnya yaitu

mengerjakan LKPD secara

berkelompok

2. Problem a. Guru memberikan a. Peserta didik melakukan
statement kesempatan pada peserta identifikasi masalah yang
(pernyataan/i didik untuk  melakukan terjadi  sesuai dengan
dentifikasi identifikasi masalah yang sejumlah hasil bacaannya
masalah) terjadi sesuai dengan tadi

sejumlah hasil bacaannya b. Peserta didik memilih
b. Guru memberikan dan merumuskan kalimat
kesempatan pada peserta hipotesis atas pertanyaan
didik untuk memilih dan masalah  dari  fokus
merumuskan kalimat masalah
hipotesis atas pertanyaan c. Peserta didik
masalah dari fokus masalah merumuskan pertanyaan
tadi tersebut menjadi kalimat
c¢. Guru memberikan pernyataan  (statement)
kesempatan pada peserta atau sebagai jawaban
didik untuk membangun sementara atas
budaya belajar agar terbiasa pertanyaan yang diajukan
menemukan suatu masalah | (collaborative  and  critical
thinking)

3. Data a. Guru mengkondisikan b. Peserta didik
Collection peserta didik untuk mengumpulkan
(Pengumpula mengumpulkan informasi informasi yang relevan
n Data) yang relevan dan sesuai dengan  permasalahan

dengan kebutuhan proses yang dibahas baik dari
menjawab buku atau link youtube
yang ada di LKPD
ataupun sumber rujukan
lainnya
(Literation, collaborative,
critical and creatuve thinking)

4. Data a. Guru mengarahkan peserta b. Peserta didik menjawab
Processing didik untuk mengolah data melengkapi dan
(Pengolahan dan informasi berkenaan menjawab  pertanyaan
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Guru memberikan refleksi

kepada peserta didik dengan

mengajukan pertanyaan
Guru penyampaikan arahan
pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya

Guru  menutup  kegiatan

7. Peserta didik berdoa dan
menjawab salam penutup

h‘ﬂ?fd Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Peserta Didik Waktu
- T N
Data) dengan upaya merumuskan yang ada pada LKPD
jawaban atas pertanyaan sebagai proses
(fokus  masalah) pada pengolahan data
tahapan problem statement | (collaborative  and  critical
thinking)
5- Verification Guru memberikan a. Peserta didik mencermati
(pembuktian) kesempatan pada peserta setiap jawaban yang
didik untuk menemukan sesuai dengan konsep,
konsep, teori, aturan, atau teord, aturan atau
pemahaman melalui contoh pemahaman melalui
yang relevan di kehidupan contoh yang relevan di
Guru meminta peserta didik kehidupan
mempresentasikan hasil b. Peserta didik
diskusi mempresentasikan  hasil
Guru memberikan diskusi kelompok
kesempatan pada peserta c. Peserta didik saling
didik untuk saling bertukar bertukar pikiran dengan
pikiran kelompok lain dapat
Guru memberikan berupa sanggahan atau
kesempatan pada peserta tambahan jawaban
didik untuk  mengecek d. Peserta didik mengecek
kembali jawabannya apakah kembali jawabannya
sudah terbukti atau belum apakah sudah terbukti
atau belum
(communication)

6. Generalizatio Guru membimbing peserta a. Peserta didik
n o (menarik didik menyimpulkan hasil menyimpulkan hasil
Kesimpulan) diskusi  untuk  dijadikan diskusi menjadi sebuah

sebuah konsep konsep

Guru memberikan (communication)
klarifikasi untuk penguatan

terhadap kesimpulan yang

disampaikan peserta didik

Kegiatan Guru mengumpulkan LKPD a. Peserta didk menyimak | 5 menit

Penutup yang telah dikerjakan oleh refleksi yang diberikan

peserta didik guru
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Guru memberikan salam dan
berdoa bersama (religius)

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik (disiplin)

Guru mempersiapkan kelas
agar lebih kondusif untuk
proses belajar mengajar seperti
kerapian dan kebersihan ruang
kelas, menyiapkan media dan
buku pelajaran yang diperlukan
(disiplin)

Guru memberikan apersepsi
dengan mengingatkan kembali
tentang pembahasan
sebelumnya yaitu hubungan
konfigurasi  elektron  dan
system periodik unsur

Guru membagi peserta didik
menjadi 8 kelompok, satu
kelompok terdiri dari 4-5 orang
Guru mengintruksikan peserta
didik untuk duduk secara
berkelompok

Guru  membagikan
kepada peserta didik

LKPD

Motivasi
a. Guru

memberi  motivasi
kepada peserta didik dengan
menjelaskan perlunya untuk
mengetahui bagaimana prinsip
kerja  larutan  penyangga

Peserta didik
menjawab salam

Peserta didik
menyimak
ketika guru
memeriksa
kehadiran
Peserta didik
memposisikan
diri untuk siap
belajar

Peserta didik
menyimak
apersepsi  yang

diberikan guru
Peserta didik
mendengarkan
motivasi  yang
disampaikan
guru

Peserta didik
duduk mengikuti
arahan dari guru
untuk duduk
secara
berkelompok
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warna, dan kepadatan. Seperti
buah yang memiliki warna dan
rasa khas, unsur juga memiliki
sifat khas seperti jari-jari atom,
energi ionisasi, afinitas
elektron dan elektronegativitas.
Guru  memberikan  sedikit
gambaran mengenai stimulus
yang ditampilkan. Guru tidak
memberikan generalisasi, agar
timbul keinginan untuk
menyelidiki sendiri

Guru memberikan beberapa
pertanyaan kepada peserta
didik.

Guru mengkondisikan peserta
didik agar membaca sejumlah
sumber rujukan

Guru mengkondisikan peserta

Poogx tersebut sehingga bisa
% DDD 2 bermanfaat di dalam tubuh
deaz’ makhluk hidup (rasa ingin
2582 2 b. Guru menyampaikan tujuan
E § %:;E 3 p.err‘lbelajaran kepada peserta
Bl = didik dan apa saja yang akan
>3 2 © 2 mereka lakukan selama
BosSq S :
I c=2ad pembelajaran
%ég’fa&nglntl --; 60 menit
= 0 o
I tuﬂtjzt@ltwn a. Guru memberikan stimulasi a. Peserta didik
E tﬁ’nulasﬂpembe kepada peserta didik, menyimak
- = rian rangsangan) menunjukkan gambar seperi stimulus  yang
@ Di pasar, buah biasanya diberikan guru
e disusun berdasarkan ukuran, b. Peserta didik
b 3 warna, atau jenis. Misalnya, membaca
= apel disusun bersama apel, rujukan yang
Bl jeruk dengan jeruk, dan begitu sesuai  dengan
b C pula yang lainnya. Hal ini topik
5 mirip dengan tabel periodik, di pembahasan
= mana unsur-unsur | (Literation,
B dikelompokkan  berdasarkan | collaborative and
i %'3. sifat-sifat seperti massa atom, | critical thinking)
o

‘nel
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sesuai  dengan  kebutuhan

proses menjawab

relevan dengan
permasalahan

yang  dibahas
baik dari buku
atau link
youtube

Qoo gx didik untuk fokus pada
8 1oo 2 kegiatan belajar  berikutnya
52258 yaitu  mengerjakan LKPD
g2 Eapg
3 = =5 = secara berkelompok
42 Problem a. Guru memberikan kesempatan a. Peserta  didik
(e = ©Q £ p
4 = Statentent pada peserta didik untuk melakukan
: = g)égn taan/iden melakukan identifikasi identifikasi
T - tifikasi masalah) masalah yang terjadi sesuai masalah  yang
3 S Za 3 a3 dengan sejumlah hasil terjadi  sesuai
g =25 ¢ bacaannya dengan
32528 Guru memberikan kesempatan sejumlah hasil
~ o o 2 p d
383 o @ pada peserta didik untuk bacaannya tadi
@ 3 % 2 memilih dan merumuskan b. Peserta  didik
S a = = kalimat hipotesis atas memilih  dan
- g Q= pertanyaan masalah dari fokus merumuskan
9 § S 2 masalah tadi kalimat
gr @ iz Guru memberikan kesempatan hipotesis  atas
G § > @ pada peserta didik untuk pertanyaan
= § = membangun budaya belajar masalah  dari
%* % U agar terbiasa menemukan fokus masalah
G 09D ® suatu masalah c. Peserta  didik
& % % % merumuskan
= 5 o pertanyaan
J 0
3o % % tersebut
4~ 5 i menjadi kalimat
-
g 85 pernyataan
¢ B o (statement) atau
EL == sebagai
2 o = jawaban
- =
= ° = sementara atas
g 2 £ rtanyaan
a < 5 pertany
& é Q;? yang diajukan
4 26 (collaborative and
B =5 critical thinking)
[ e « . o g
4 3. @aiﬁ Collection Guru mengkondisikan peserta a. Peserta  didik
i engumpulan didik untuk mengumpulkan mengumpulkan
7 ata) informasi yang relevan dan informasi yang
&
d
c,
]
U
A

yang
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j__O'ngg)r ada di LKPD
b von 2 ataupun sumber
L é E:D' rujukan lainnya
%. é— 3 = (Literation,
5833 collaborative, critical
= = E 2 and creatuve thinking)
4. Data groce_ss_ing a. Guru mengarahkan peserta a. Peserta  didik
F 3 (Péngolahan didik untuk mengolah data menjawab
! E @afa)g N dan  informasi  berkenaan melengkapi dan
3 ~5 c ¢ dengan upaya merumuskan menjawab
i%’ = § > jawaban  atas  pertanyaan pertanyaan
P2Ca U (fokus masalah) pada tahapan yang ada pada
S8t problem statement LKPD sebagai
b 2 © C roses
(@] = p
n S
5 O = pengolahan
ko e G e
5 22 data
b @ s (collaborative and
5° 5 critical thinking)
LS gfeé’ﬁcation Guru memberikan kesempatan a. Peserta
3 % @e%lbuktian) pada peserta didik untuk didik
0n S ® menemukan konsep, teori, mencermati
ufg > 3 aturan, atau  pemahaman setiap
;’J (C:D § melalui contoh yang relevan di jawaban
o 7 2 kehidupan yang sesuai
= 5 3 Guru meminta peserta didik dengan
r B D;j mempresentasikan hasil konsep,
< . . .
S o diskusi teori, aturan
=) . ?
3 2 Guru memberikan kesempatan atau
o § pada peserta didik untuk saling pemahaman
'8 < bertukar pikiran melalui
2 e d. Guru memberikan contoh yang
3 é & kesempatan pada peserta relevan  di
3 % didik untuk mengecek kehidupan
=5 kembali jawabannya b. Peserta
ja] . . qe
g g apakah sudah terbukti atau didik
P o N = belum mempresent
ol aslkan. hasil
8 diskusi
= :
L & kelompok
F S c. Peserta
p Z didik saling
r = - bertukar
7 = o
> & pikiran
o =
= =
=
=
[}
=
wn
o=
o]
=
=
j4b]
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bo o g = T dengan
= — () - -
f']DU § E 5 }_ ke.lompok
e b 7 lain  dapat
c cQo o b
=g = ke crupa
8823 © sanggahan
=} =) Lg c — 28
=FEd B atau
22 = - 3 tambahan
BTSRRI pe S = . b
® SE U g - Jjawaban
| & 283 = d. Peserta
= ~53¢ C didik
S5 82 = mengecek
= O o = .
82ca o kembali
2 % L = jawabannya
b 3 2 S = apakah
So = i sudah
TS B Y terbukti
5 2 ,‘\
F Q@ = o = atau belum
3 > @ B (communication)
8 @ -Generalizatio a. Guru membimbing peserta a. Peserta  didik
- % 2 “p (menarik didik  menyimpulkan  hasil menyimpulkan
n S “kesimpulan) diskusi untuk dijadikan sebuah hasil  diskusi
E é .- konsep menjadi sebuah
5 ;’J § b. Guru memberikan klarifikasi konsep
5 D 7 2 untuk  penguatan terhadap | (communication)
' 5 kesimpulan yang disampaikan
E peserta didik
Kegiatan Penutup a. Guru mengumpulkan LKPD a. Peserta didk | 5 menit
= yang telah dikerjakan oleh menyimak
a % W peserta didik refleksi yang
< Y b. Guru memberikan refleksi diberikan guru
1 e o kepada peserta didik dengan b. Peserta didik
g 5 @ mengajukan pertanyaan berdoa dan
% o c. Guru penyampaikan arahan menjawab salam
5 : pembelajaran untuk pertemuan penutup
3 i berikutnya
g B =3 d. Guru menutup  kegiatan
< pembelajaran dengan doa dan
= salam

‘Nery ejsng NiN ukz-edue

[ISeY JIILAG UR}[Ng JO AJI

ew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw ey uesiinuad

~
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2 Asesmen ;- Diagnostik  (sebelum : Asesmen Diagnostik Nonkognitif:

ER p%mT)eBJe}lgan) A. Dalam suatu kerja kelompok

d 22 o = e Hal-hal apa saja yang kalian sukai?
@eeag e Apa saja yang kalian tidak sukai?

i g E é g B. Bagaimana pendapatmu jika kalian diberi kesempatan
@2 2@s§ menjadi ketua kelompok?

. ;;“:J S L?: e Apakah kalian menyukainya?
313993 e Apakah yang akan kalian lakukan?
83 = 2 é Asesmen Diagnostik kognitif:

§5 =0 & Pre-test

! Aﬁse@ngn éformatif (selama proses :LKPD

a4 @nﬁ) %J aran) Lembar penilaian diskusi dan presentasi peserta didik
g S5 @

g smen sumatif ostest

=]

: 3aiu@
|l

- gayaan

i é 1 peserta didik yang mampu, guru meminta peserta didik untuk menganalisis buffer pada selai
q 3 nas.

4 = “Remedial

% S F:DB@ peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran, diberikan kegiatan berikut sebagai
: i cremedial. Aktivitas

4 5 ~ 2 1) Pemberian bimbingan secara individu. Hal ini dilakukan apabila ada beberapa anak yang
d d @ % mengalami kesulitan yang berbeda-beda, sehingga memerlukan bimbingan secara
o % ;— E;‘i individual. Bimbingan yang diberikan disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang dialami
g = B = oleh peserta didik.

; 7 o 2) Pemberian bimbingan secara kelompok. Hal ini dilakukan apabila dalam pembelajaran
o klasikal ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan sama.

9 = = 3) Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda. Pembelajaran
§ 83 ulang dilakukan apabila semua peserta didik mengalami kesulitan. Pembelajaran ulang
9 =2 dilakukan dengan cara penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan
; 3 % tes/pertanyaan.

& Ffe manfaatan tutor sebaya, yaitu peserta didik dibantu oleh teman sekelas, baik secara individu maupun
3 Ielgmpok.

BN

- I
L |

nery exysng NN uizi edug
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Refleksi bagi peserta didik

N

o Informasi yang diharapkan

Pertanyaan

P. P Mengetahui apa yang dipamahami setelah
pembelajaran

Apa yang sudah dipelajari pada pembelajaran ini ?

2. -t Mengetahui pertanyaan saat pembelajaran
berlangsung dan belum terjawab hingga akhir

Apa saja yang muncul dan belum didapatkan
jawabannya selama pembelajaran berlangsung

pembelajaran

Refleksi bagi guru

No_| Informasi yang diharapkan Pertanyaan

1. =| Mengetahui  kesesuaian  antara  tujuan | Apakah materi pembelajaran sudah sesuai dengan
pembelajaran dengan materi yang | tujuan pembelajaran?
disampaikan

2.| Mengetahui kesesuaian alokasi waktu Apakah alokasi waktu pembelajaran sudah sesuai
dengan yang direncanakan?

3. | Mengetahui efektifitas pembelajaran Apakah pembelajaran dengan menggunakan
Discovery Learning efektif diterapkan pada
pembelajaran hari ini?

Gttan: AR e i R, N
Menyetujui

Guru Mata Pelajaran

3t

MUZELIATIL, S.Si.
NIP. 19830815 201102 2 001

NIM.12010720057

Mengetahui,

epala Sekolah SMAN 2 Tambang




Lampiran 1
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STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR

2. Teori Perkembangan Atom

a. Teori Atom Dalton
John Dalton adalah seorang guru Inggris, yang mengembangkan
teori modern yang pertama mengenai atom-atom sebagai partikel
terkecil unsur dan molekul-molekul adalah partikel terkecil senyawa.
Teori atom Dalton dapat dikemukakan dalam postulat berikut ini:

1)

2)

3)

4)

Semua materi tersusun dari partikel-partikel kecil dan tidak
dapat dimusnahkan, yang disebut atom.

Atom-atom suatu unsur mempunyai sifat-sifat yang sama
dalam segala hal, tetapi berbeda sifat-sifatnya dalam atom
unsur lain.

Selama reaksi kimia berlangsung atom-atom dapat
bergabung, atau kombinasi atom-atom dapat pecah menjadi
atom-atom yang terpisah, tetapi atom-atom itu sendiri tak
berubah.

Bila atom membentuk molekul, atom-atom ini bergabung
dengan perbandingan bilangan bulat dan sederhana
(Prasetiawan, 2008).

Gambar 1. Teori Atom Dalton

b. Teori Atom Thomson

Pada percobaan Goldstein timbul pertanyaan dari mana asal dan
bagaimana terbentuknya sinar positif. Thomson menduga sinar itu dari
atom gas dalam tabung. Percobaan telah menunjukkan bahwa setiap
atom mengandung elektron. Jika atom kehilangan elektron yang
bermuatan negatif tentu yang tinggal bermuatan positif. Jumlah
muatan positif yang tinggal tentu sama dengan jumlah muatan elektron
yang keluar, karena pada mulanya atom itu netral. Berdasarkan
penalaran seperti ini, akhirnya Thomson (tahun 1898) merumuskan
teori yang disebut dengan teori atom Thomson:



131

“Atom merupakan sebuah bola pejal kecil bermuatan positif dan
di permukaannya tersebar elektron bermuatan negatif.”

Model ini disebut juga model roti kismis, karena mirip dengan
roti yang ditaburi “kismis” di permukaannya. Roti digambarkan
sebagai atom bermuatan positif dan kismis sebagai elektronnya
(Syukri, 1999).

Gambar 2. Teori Atom Thomson

Teori Atom Rutherford

Ernest Rutherford dan kawannya melakukan percobaan, yaitu
melewatkan sinar alfa dalam tabung berisi gas. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa sinar alfa yang ditembakkan ada yang tembus,
membelok dan memantul. Gejala ini dijelaskan Rutherford bahwa
partikel alfa banyak yang tembus disebabkan oleh atom mengandung
banyak ruang hampa. Dipusat atom terdapat muatan positif yang
disebut inti. Sinar alfa membelok ketika mendekati inti, jika ada
partikel yang menabrak inti maka akan memantul. Dengan penalaran
diatas Rutherford merumuskan inti atom yang disebut model atom
Rutherford.

“Atom terdiri dari inti yang bermuatan positif yang merupakan
terpusatnya massa. Di sekitar inti terdapat elektron yang bergerak
mengelilingi dalam ruang hampa.”

o Proton
o Neutron

Gambar 3. Teori Atom Rutherford

Teori Atom Niels Bohr

Menurut Rutherford, atom dibangun oleh inti atom bermuatan
positif dan dikelilingi oleh elektron bermuatan negatif. Elektron dalam
atom tidak diam, melainkan berputar secara kontinu mengelilingi inti
atom dengan percepatan tetap. Jika tidak demikian, elektron akan
tertarik ke inti. Gerakan elektron mengelilingi inti merupakan syarat
untuk dapat menerangkan spectra atom, seperti spectra pada atom
hidrogen. Niels Bohr memperbaiki model atom Rutherford dan
mengemukakan model atomnya sebagai berikut:
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1) Hanya ada seperangkat orbit tertentu yang diperbolehkan bagi
elektron dalam atom hidrogen. Elektron-elektron yang
mengelilingi inti atom berada pada tingkat energi tertentu
yang bergerak secara stasioner.

2) Selama elektron berada dalam lintasan stasioner, energi
elektron tetap sehingga tidak ada energi dalam bentuk radiasi
dipancarkan atau diserap oleh atom.

3) Tingkat energi atau lintasan elektron yang paling dekat
dengan inti atom mempunyai tingkat energi terendah.
Lintasan elektron yang paling jauh dari inti atom mempunyai
tingkat energi tertinggi.

4) Lintasan stasioner yang dibolehkan memiliki besaran dengan
sifat-sifat tertentu, yang disebut momentum sudut (Sunarya,
2011).

Gambar 4. Teori Atom Niels Bohr

Teori Atom Modern

Di paruh pertama abad 20, mulai diketahui bahwa gelombang
elektromagnetik yang sebelumnya dianggap gelombang murni,
berperilaku seperti partikel (foton) fisikawan Prancis Louis Victor De
Brouglie (1892-1987) mengangsumsikan bahwa sebaliknya mungkin
juga benar yakni materi juga berperilaku seperti gelombang (Refelita,
2011).

Gagasan elektron mengelilingi inti atom adalah dalam orbit
tertentu, seperti halnya tata surya sehingga teori atom Bohr dapat
diterima dan dengan mudah dipahami. Pada perkembangan berikutnya
banyak gejala fisika yang tidak bisa dijelaskan oleh teori Bohr.
Sehingga muncullah teori atom yaitu teori mekanika kuantum.

Berdasarkan gagasan ketidakpastian Heisenberg, pada tahun
1926 Schordinger mengajukan suatu persamaan gerak elektron dalam
atom mempunyai sifat gelombang. Menurut model ini, gerakan
elektron mengelilingi inti atom diungkapkan dalam bentuk kuadrat
fungsi gelombang atau disebut juga orbital, yaitu kebolehjadian paling
besar ditemukannya elektron dalam ruang.
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Gambar 5. Teori Atom Modern

3. Partikel Penyususn Atom
Atom demikian kecil sehingga tidak dapat dilihat walaupun dengan
mikroskop. Akan tetapi sifat atom dapat dipelajari dari gejala yang timbul
bila diberi medan listrik, medan magnet, atau cahaya. Dari gejala tersebut
telah dibuktikan bahwa atom mengandung elektron, proton, dan neutron
yang disebut partikel dasar pembentuk atom.
4) Elektron
Pada tahun 1875, Crookes membuat tabung kaca yang kedua
ujungnya dilengkapi dengan sekeping logam sebagai elektroda disebut
tabung sinar katoda. Dari percobaan tabung sinar katoda massa
elektroda =9, 11 x 102 g. Hasil penyelidikan selanjutnya menunjukkan
bahwa sinar katoda merupakan partikel yang paling ringan dan paling
kecil. Akhirnya ia berkesimpulan bahwa sinar katoda adalah partikel
negatif yang terdapat pada semua atom. Partikel ini kemudian diberi
nama elektron.
5) Proton
Goldstein pada tahun 1886, membuat alat yang mirip tabung
Crookes. Katoda dibuat berlubang dan diletakkan agak ke dalam
tabung sinar negatif yang mempunyai lubang-lubang pada katoda,
sehingga dilewati oleh sinar positif.

Hasil penyelidikan terhadap sinar saluran adalah sebagai
berikut: Sinar positif yang paling ringan berasal dari gas hidrogen dan
bermuatan elektron, tetapi tandanya berlawanan. Partikel ini kemudian
dikenal dengan nama proton. Massa proton = 1, 6726 x 102* g.

6) Neutron
Pada tahun 1932, James Chadwick melakukan eksperimen untuk
membuktikan hipotesis Rutherford bahwa dalam inti atom terdapat
neutron. la menembak atom berilium dengan sinar alfa. Dari hasil
penembakan itu terdeteksi adanya partikel tidak bermuatan yang
mempunyai massa hampir sama dengan proton. Karena sifatnya netral,
partikel tersebut dinamakan neutron. Neutron mempunyai massa 1,
6750 x 1024 g.
a. Komposisi Atom dan Ion
1) Penemuan Nomor Atom dan Nomor Massa
Pada tahun 1914, Moselay melakukan percobaan penembakan
suatu anoda dengan sinar katoda. Penembakan itu menghasilkan sinar
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X dengan panjang gelombang berbeda untuk setiap unsur yang
dijadikan anoda. Moselay menemukan umumnya panjang gelombang
sinar X berkurang dengan naiknya nomor massa unsur logam, tetapi
tidak semua unsur logam diuji dengan keteraturan ini, sehingga
disimpulkan bahwa panjang gelombang sinar X bukan fungsi dari
nomor massa atom.

Semua atom dapat diidentifikasikan berdasarkan jumlah
proton dan neutron yang dikandungnya. Jumlah proton dalam inti
setiap atom suatu unsur disebut nomor atom (Z). Dalam suatu atom
netral jumlah proton sama dengan jumlah elektron. Sehingga nomor
atom juga menandakan jumlah elektron yang ada dalam atom.

Nomor massa (A) adalah jumlah neutron dan proton yang ada
dalam inti atom suatu unsur, kecuali untuk bentuk paling umum dari
hidrogen yang mempunyai satu proton dan tidak mempunyai neutron.
Semua inti atom mengandung baik proton maupun neutron. Secara
umum nomor massa diberikan oleh :

Nomor massa = jumlah proton + jumlah neutron
= nomor atom + jumlah neutron

Jumlah neutron dalam suatu atom sama dengan selisih antara
nomor massa dengan nomor atom, atau (A-Z). Misalnya nomor massa
fluorin = 19, dan nomor atomnya adalah 9 (menunjukkan 9 proton
dalam inti). Jadi jumlah neutron dalam suatu atom fluorin adalah
19-9=10. Perhatikan bahwa ketiga kuantitas (nomor atom, jumlah
atom dan nomor massa) harus berupa bilangan bulat positif (Chang,

2003).

4. Konfigurasi Elektron

Setelah mempelajari spectra dari berbagai unsur, pada tahun 1925
Wolfgang Pauli prinsip yang dapat mengatur konfigurasi elektron pada
elektron berelektron banyak. Prinsip ekslusi (larangan) Pauli menyatakan
bahwa didalam atom tidak mungkin terdapat lebih dari dua elektron yang
berada dalam keadaan bilangan kuantum yang sama. Jadi dalam setiap
elektron dalam atom, harus mempunyai kelompok bilangan kuantum n, I,
m, dan s (Syarifuddin, 2008).

Seperti halnya dengan atom hidrogen, pada atom polielektron, tiap
orbital dicirikan oleh seperangkat bilangan kuantum n, 1, m, dan s. Bilangan
kuantum ini mempunyai makna fisik sama dengan yang dibahas pada atom
hidrogen. Perbedaan terletak pada distribusi radial atau jarak orbital dari inti.
Penyusunan elektron menurut mekanika kuantum
2. Bilangan kuantum utama (n)

Bilangan kuantum utama (n) menentukan ukuran dari orbital.

Bilangan kuantum ini menentukan tingkat energi yang memiliki harga

n=1,2,3,..
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Nilai n yang dimiliki elektron dapat diketahui melalui nomor kulit
yang di tempati elektron tersebut.
3. Bilangan kuantum azimut (1)

Bilangan kuantum azimut (1) disebut juga bilangan kuantum
orbital. Bilangan kuantum ini dapat menentukan bentuk ruang dari
orbital. Bilangan kuantum | memilki harga sebagai berikut.

L=0,1,2,3,..(n1)

Harga 1 biasanya ditandai dengan huruf berikut:

L = 0, yaitu huruf s (sharp)

L =1, yaitu huruf p (principal)

L =2, yaitu huruf d (diffuse)

L = 3, yaitu huruf f (fundamental)

Nilai s, p, d, dan f digunakan dari spektroskopi deret-deret
spektrum unsur alkali. Adanya bilangan kuantum azimut (orbital) yang
berbeda memungkinkan untuk membagi setiap “kulit” menjadi
“subkulit” atau orbital.

Setiap subkulit dinyatakan dengan harga bilangan dari n dan
huruf yang menyatakan 1. Misalkan, subkulit 2p berarti memiliki harga
n=2danl=1.

Hubungan kulit dan subkulit (orbital) adalah sebagai berikut:
a) Kulit K (n=1) hanya mengandung orbital 1s
b) Kulit L (n=2) hanya mngandung orbital 2s,2p
¢) Kulit M (n=3) hanya mngandung orbital 3s,3p,3d
d) Kulit N (n=4) hanya mngandung orbital 4s,4p,4d,4f
4. Bilangan kuantum magnetik (m)

Bilangan kuantum magnetik (m) menentukan orientasi orbital
dalam ruang dan disebut sebagai bilangan kuantum orientasi orbital.
Setiap harga | akan memiliki harga m sebanyak (21+1) dengan rentang
nilaim =-1,...,0,...+1.

Untuk 1 = 0 (elektron pada s), makam =0

Untuk 1 =1 (elektron pada p), maka m = -1, 0, +1

Untuk 1 =2 (elektron pada d), maka m = -1, -2, 0, +1, +2

Untuk 1 =3 (elektron pada f), maka m = -1, -2, -3, 0, +1, +2, +3

5. Bilangan kuantum spin (s)

Penggunaan alat spektroskopi yang daya pisahnya sangat tinggi
akan tampak setiap garis spektrum yang terdiri atas sepasang garis
yang sangat berdekatan. Menurut Uhlenbeck dan Goudsmit (1925),
elektron memiliki momen magnetik sehingga elektron berputar pada
sumbunya dan menghasilkan sudut spin. Harga bilangan kuantum spin
(s) adalah +1/2 dan -1/2.

5. Sistem Periodik Unsur
Di era tahun 1661, terdapat banyak ahli yang berpendapat mengenai
unsur merupakan suatu zat yang tidak mungkin bisa diuraikan. Pada waktu
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itu, hanya beberapa unsur yang baru dikenal yaitu antimon, arse, bismut,
tembaga, karbon, timbal, emas, perak, air raksa, seng, belerang, dan timah.
Lalu, pada abad ke 18 ditemukan 11 unsur baru yang dipublikasikan oleh
Lavoiser, yaitu hidrogen, kobalt, klorin, molibdat, mangan, initrogen,
ioksigen, niken, iplatina, ifosfor, idan iwolfram. iSetelah iitu, iterus
iditemukan idua ihingga tiga iunsur isetiap tahunnya sampai saat ini yang
sudah diketahui 118 macam unsur.

H.G.J. Moseley menemukan bahwa keperiodikan sifat didasarkan
pada nomor atom atau muatan inti. Susunan inilah yang berkembang lebih
18 baik sehingga diperoleh bentuk seperti sekarang yang dikenal juga
dengan sistem periodik bentuk panjang.

" Periodic Table of the Elements

£

s e
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Gambar 6. Tabel Periodik Modern
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Jumlah golongan ada 8 ditandai dengan angka romawi.
Terdapat dua kelompok besar pada golongan, ialah golongan

utama atau golongan A dan golongan B.

Alkali
Alkali Tanah

Boron -
alumunium

Karbon

Nitrogen-fosfor

Oksigen-
belerang

Halogen
Gas Mulia
Transisi
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Perbedaan Cara Penomoran Golongan

Nama Golongan Baru
(Rekomendasi
Gaya Amerika TUPAC lama MEIENCTEREY
Transisi VB VA
Transisi VB VA
Transisi VIB VIA
Transisi VIIB VIIA
Transisi VIIIB WVIILA
Transisi VIIE VIILA
Transisi V1B VIILA
Transisi 1B 1B
Transisi 1B 1B

Gambar 7. Perbedaan Cara Penomoran Golongan

a. Hubungan Konfigurasi Elektron dan Sistem Periodik
Terdapat keterkaitan antara konfigurasi elektron dengan letak
unsur dalam sistem periodik.

Lambang Konfigurasi Elektron Letak Pada SPU
Unsur Golongan Periode

3 sLi 1s% 2s' 1A 2
2 nuNa 1s? 2s? 2p® 3s’ 1A 3
3. 12Mg  1s? 2s* 2p®3s? A 3
4, 20Ca 1s? 2s? 2p® 3s? 3p® 452 A 4
5. nGa 1s? 2s? 2p® 3s? 3p® 4s? 3d"4p’ A 4
6. seln 1s? 2s? 2p® 3s? 3p® 4s? 3d™°4p® 5s? 4d' Sp’ A 5
7. 15P 1s? 2s? 2p® 352 3p? VA B8
< 8. 33As 1s? 2s? 2p® 3s? 3p® 4s? 3d"°4p? VA 4
= 9. 40  1s? 2s? 2p* VIA 2
®» 10. 3a5e 1s? 2s? 2p°® 3s5? 3p°® 4s% 3d"°4p* VIA 4
= 1 b1 S oF 1s? 2s? 2p° VIIA 3
_E_f:: 12. 1Cl 1s? 2s* 2p® 35?2 3p® VIIA 3
o 13. i oNe  1s? 2s% 2p° VIIA 2
= 14, sekr  1s? 252 2p® 3s? 3p® 4s? 3d"4p® ViIIA 4

Gambar 8. Konfigurasi Elektron Beberapa Unsur Dalam SPU

Dari tabel, dapat dilihat bahwa konfigurasi elektron unsur-
unsur golongan IA memiliki elektron valensi nsl dan golongan ITA
elektron valensinya ns’, n disini adalah nomor periode dalam sistem
periodik tempat unsur berada. Sehingga unsur-unsur yang terdapat
pada golongan IA dan ITA ialah unsur blok s. Unsur golongan IITA
hingga VIIA semuanya memiliki elektron valensi ns’np*, sehingga
o unsur-unsur golongan IITA-VIIA disebut blok p dan golongan IIIB
0 7 sampai dengan IIB elektron valensinya ns*(n - 1)d” disebut unsur blok
~ d. Unsur-unsur pada deret Lantanida dan Aktinida memiliki elektron
valensi pada subkulit f disebut unsur blok f'(Sunarya, 2011).
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6. Sifat Keperiodikan Unsur

Sifat keperiodikan ialah sifat-sifat unsur yang berubah secara periodik
sesuai dengan bertambahnya nomor atom. Unsur-unsur yang terdapat pada
golongan yang sama memiliki kemiripan konfigurasi elektron sehingga
memiliki kemiripan sifat, dan unsur-unsur yang terdapat dalam satu periode
dari kiri ke kanan memiliki sfat yang berubah secara teratur. Sifat
keperiodikan unsur adalah sebagai berikut:
5. Logam dan Non Logam

Unsur dikelompokkan menjadi dua yaitu, unsur-unsur logam dan
unsur-unsur non logam. Unsur-unsur logam memiliki sifat dapat
menghantarkan listrik dengan baik, warna mengkilap, keras, dan ulet.
Sedangkan unsur-unsur non logam memilikisifat itidak menghantarkan
listrik, titik didih dan titik lelehnya rendah.

Dalam sistem periodik unusr, sebelah kiri di isi oleh unsur-unsur
logam sedangkan sebelah kanan terisi oleh unsur-unsur non logam.
Dalam satu golongan dari atas ke bawah memiliki sifat kelogaman yang
semakin besar. Dan dalam satu periode dari kiri ke kanan memiliki sifat
kelogaman yang semakin berkurang. Diantara logam dan non logam
terdapat unsur semi logam atau metaloid, yang merupakan unsur non
logam yang mempunyai sifat-sifat kelogaman secara terbatas.

6. Titik Leleh dan Titik Didih

Kecenderungan titik leleh dan titik didih pada sistem periodik
unsur adalah sebagai berikut:

c. Dalam satu golongan unsur logam dari atas ke bawah memiliki
titik leleh dan titik didih yang semakin rendah. Sedangkan unsur
non logam cenderung memiliki titik leleh dan titik didih yang
semakin itinggi.

d. Dalam satu periode dari kiri ke kanan titik leleh naik sampai
maksimum pada golongan IVA dan turun secara teratur, dan titik
didih akan naik sampai maksimum pada golongan IIIA kemudian
turun secara teratur.

7. Jari-Jari Atom
Jari-jari atom adalah jarak elektron terluar ke inti atomidan
menunjukan ukuran suatuiatom. Panjang pendeknya jari-jari atom
ditentukan oleh dua faktor, yaitu:

c. Jumlah kulit elektron

Jari-jari atom akan semakin panjang jika jumlah kulit yang
dimiliki suato atom semakin banyak.

d. Muatan inti atom

Bila jumlah kulit dari dua atom sama banyak, maka yang
berpengaruh terhadap panjangnya jari-jari atom iadalah muatan
inti atom. Semakin besar muatan intinya, gaya tarik inti atom
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terhadap elektron lebih kuat sehingga elektron lebih mendekat ke
inti atom.

stomic size decreases >

i D DD PPRe
g’ D P PDPDP@Po9
: QDDPP@@909
| DPPPPPQ
U@@@@@@@

Gambar 8. Jari-Jari Atom

€= m

Berdasarkan gambar di atas dapat diamati bahwa:

a. Dalam satu golongan, makin kebawah jumlah kulitnya
makin banyak. Meskipun dalam hal ini jumlah muatan
inti makin banyak, tetapi pengaruh bertambahnya
jumlah kulit lebih besar daripada pengaruh muatan
inti. Akibatnya jarak elektron kulit terluar terhadap inti
makin jauh.

b. Dalam satu periode dari kiri ke kanan muatan inti
makin bertambah sedangkan jumlah kulit elektronnya
tetap. Akibatnya, gaya tarik inti terhadap elektron
terluar makin kuat sehingga menyebabkan jarak
elektron kulit terluar dengan inti makin dekat

8. Energi lonisasi

Energi ionisasi adalah energi minimum yang diperlukan
atom netral dalam wujud gas untuk melepas suatu elektron paling
luar (yang terikat paling lemah) membentuk ion positif.
Pelepasan elektron kedua (dari ion positif satu) disebut energi
ionisasi kedua, pelepasan elektron ketiga disebut energi ionisasi
ketiga, dan seterusnya. Harga energi ionisasi dipengaruhi oleh
jari-jari atom dan jumlah elektron valensi atau muatan inti.
Semakin kecil jari-jari atom, harga energi ionisasi akan semakin
besar. Semakin besar muatan inti, energi ionsasi cenderung akan
semakin besar. Nilai energi ionisasi bertambah dari Na ke Ar,
penyimpangan terjadi pada Mg ke Al dan dari P ke S.
Peningkatan energi ionisasi ini berkaitan dengan bertambahnya
muatan inti, sehingga daya tarik inti terhadap elektron terluar
makin kuat, sehingga energi yang dibutuhkan untuk melepaskan
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elektron pada kulit terluar semakin besar. Data dari gambar juga
menunjukkan adanya penyimpangan, yaitu energi ionisasi Mg
lebih besar dari energi ionisasi Al, dan energi ionisasi P lebih
besar dari S. Penyimpangan ini terkait dengan kestabilan
konfigurasi elektron, yaitu unsur golongan IIA (Mg) dan
golongan VA (P) mempunyai konfigurasi elektron yang relatif
stabil, yaitu konfigurasi penuh dan setengah penuh sehingga
membutuhkan energi yang lebih besar untuk melepaskan
elektronnya. Sedangkan Al dan S mempunyai satu elektron yang
terikat agak lemah sehingga lebih mudah dilepaskan.

2.50071He

Ne

2.000+4

1.500-'H

1.000+

500+ Al
Li Na K

Energi lonisasi Pertama (k) mol™

10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Nomor Atom
llustrator: Arif Nursahid y
Gambar 9. Energi lonisasi

. Afinitas Elektron

Afinitas elektron adalah energi yang dibebaskan oleh
suatu atom dalam wujud gas untuk menangkap elektron dari luar
membentuk ion negatif. Dengan kata lain afinitas elektron
merupakan kebalikan dari energi ionisasi. Unsur yang memiliki
afinitas  elektron bertanda negatif, berarti mempunyai
kecenderungan lebih besar dalam menyerap elektron daripada
unsur yang afinitas elektronnya bertanda positif. Makin negatif
nilai afinitas elektron, maka makin besar kecenderungan unsur
tersebut dalam menyerap elektron (kecenderungan membentuk
ion negatif). Peningkatan afinitas elektron berkaitan dengan
muatan inti yang semakin positif dan jari — jari atom semakin
kecil. Keadaan ini menyebabkan gaya tarik menarik antara inti
dengan elektron yang ditambahkan semakin kuat sehingga
afinitas elektronnya bertambah.

Sifat keperiodikan afinitas elektron dalam sistem periodik
adalah sebagai berikut:
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3. Dalam satu golongan, dari atas ke bawah afinitas elektron
semakin kecil
4. Dalam satu periode, dari kiri ke kanan afinitas elektron
semakin besar .
10. Keelektronegatifan
Keelektronegatifan adalah kemampuan atau
kecenderungan suatu atom untuk menangkap atau menarik
elektron dari atom lain. Konsep keelektronegatifan ini pertama
kali diajukan oleh Linus Pauling pada tahun 1932. Pauling
memberikan skala keelektronegatifan 4 untuk unsur yang
memiliki energi ionisasi dan energi afinitas elektron tinggi,
yaitu pada florin, sedangkan unsur yang lainnya di bawah nilai
4. Energi ionisasi dan afinitas elektron berkaitan dengan
besarnya daya tarik elektron. Jadi, suatu unsur yang
mempunyai energi ionisasi dan afinitas elektron yang besar
akan mempunyai keelektronegatifan yang besar. Semakin besar
keelektronegatifan, unsur cenderung makin mudah membentuk
ion negatif. Semakin kecil keelektronegatifan, unsur cenderung
makin sulit membentuk ion negatif, dan cenderung semakin
mudah membentuk ion positif.
Adapun sifat periodik keelektronegatifan dalam sistem
periodik adalah sebagai berikut:
3. Dalam satu golongan, dari atas ke bawah keelektronegatifan
semakin kecil
4. Dalam satu periode, dari kiri ke kanan keelektronegatifan
semakin besar (Syukri, 1999).
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

Lampiran 2

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

an .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S A 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

LKPD Model Discovery Learning adalah lembar kerja yang berisi penemuan
konsep, arti dan proses intutif untuk akhirnya sampai kepada kesimpulan Lembar
Kerja ini terdiri dari 6 tahap yaitu Stimulation, Problem Statement, Data
Collection, Data Processing, Verification, dan Generalization.

1. Stimulation

Berisi mengenai gambaran awal sebelum memasuki materi larutan penyangga.
Peserta didik diharapkan dari gambaran ini mendapatkan sebeuah pertanyaan
agar peserta didik dapat mengeksplorasi materi yang akan dipelajari.

2. Problem Statement

Peserta didik diharapkan dapat mengidentifikasi masalah yang diberikan guru
dan selanjutnya dirumuskan oleh peserta didik menjadi pertanyaan.

3. Data Collecting

Pada tahap ini guru memberikan waktu untuk peserta didik dapat mencari sumber
jawaban mengenai permasalahan yang sudah dirumuskan menjadi pertanyaan.

4. Data Processing

Peserta didik mengolah data yang sudah ditemukan secara mandiri dan dengan
bimbingan guru, agar dapat tersaji dengan runtut pada tingkat kepercayaan
tertentu

5. Verification

Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan
jawaban dari pertanyaan dan peserta didik menyajikan jawaban di depan kelas.
Guru menanggapi peserta didik saat ada miskonsepsi konsep.

6. Generalization

Peserta didik menarik kesimpulan apa yang mereka dapatkan saat kegiatan

belajar berlangsung diakhir pembelajaran.
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juga dengan zat-zat yang ada di dunia yang tersusun atas partikel-partikel paling kecil
yang menyusun zat-zat lebih besar. Partikel-partikel terkecil yang menyusun setiap
zat ini oleh para ilmuan di sebut atom.

<0

- PROBLEM STATEMENT

Q

Dari pernyataan di atas kita dapat menuliskan pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan atom?

2. Siapa saja ilmuan yang mencetus teori perkembangan atom dari masa
ke masa?

3. Bagaimana konsep perkembangan teori atom dari masa-kemasa ?

w
g DATA COLLECTION

¢ Buatlah kelompok dengan anggota 4 orang dalam satu kelompok

+ Pindailah QR code berikut untuk mendalami materi tentang perkembangan
teori atom lalu amati dan catat hal penting dari video di bawabh ini:

¢ Catat dan lengkapilah data processing di bawah ini dengan melihat video
referensi di atas (waktu untuk pengerjaan dan melengkapi data processing
dilakukan selama 30 menit)

¢ Setelah melengkapi data processing kerjakan pertanyaan selanjutnya untuk

memahami kegiatan 1 ini.

+ Kerjakan pertanyaan dan melengkapi data dengan cara berdiskusi dengan
teman kalian selama 30 menit

DATA PROCESSING
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Kerjakan dan lengkapi data di bawah ini dengan melihat video
referensi yang sudah diberikan di atas!

1. Kemukakan Konsep Atom Menurut Democritus

o
Teori Perkembangan Democritus ( 460-370)

~— S —_—

2. Kemukakanlah Teori Perkembangan Atom John Dalton
-y BN B &N

Tulislah kelemahan dan kelebihan teori atom John Dalton

3. Kemukakanlah Teori Perkembangan Atom J. J.
Thomson

Teori Perkembangan Atom J. J. Thomson

4. Kemukakan Teori Perkembangan Atom Rutherford
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6. Kemukakanlah Teori Perkembangan Atom Mekanika
Kuantum

5. Kemukakan Teori Perkembangan Atom Niels Bohr

Tulislah kelemahan dan kelebihan teori atom Niels Bohr

ori Perkembangan Atom Rutherford

€

Tulislah kelemahan dan kelebihan teori atom Rutherford

ﬁeori Perkembangan Atom Niels Bohr
/Tec')i_ri Perkembangan Atom Mekanika Kuantum

:

_u\ri Hak Cipta Dilindungi Und i
_u___,_;w 1. Dilarang mengutip mwgm_m: atau seluruh karya tdlis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
w hﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
I@h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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© Hak ci ilik UIN Suska Riau & take _,@:n University of m;:QOlm Kasis
- =
q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = ..n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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"Bayangkan kamu sedang melakukan penelitian tentang atmosfer planet lain, dan
kamu menemukan elemen-elemen ini dalam sampel gas dari planet tersebut.
Berdasarkan notasi atom yang diberikan, kamu harus menjelaskan sifat-sifat atom

“ini, termasuk bagaimana jumlah proton, elektron, dan neutron mempengaruhi

:Jaquins ueyngaAuawu uep ueywnjuesuaw edue) 1ul siny eAiey yninj

o8]

=3 stabilitas serta karakteristik masing-masing atom.

E— Notasi Atom yang kamu temukan adalah:

é. e Helium: 2*He

o]

g « Karbon: ¢">C

= o Oksigen: s'°O

H

e

7)) . . . S
Dari pernyataan di atas kita dapat menuliskan pertanyaan sebagai berikut:
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4. Apa yang di maksud dengan proton, neutron dan elektron?

5. Bagaimana kamu menentukan jumlah proton, neutron, dan elektron
dari notasi atom ini ?

6. Apa yang di maksud dengan isotop, isobar dan isoton?

O

-, DATA COLLECTION
¢ Buatlah kelompok dengan anggota 4 orang dalam satu kelompok

¢ Pindailah QR code berikut untuk mendalami materi tentang perkembangan
teori atom lalu amati dan catat hal penting dari video di bawah ini:

[=]%=i (=]
&

[=]

¢ Catat dan lengkapilah data processing di bawah ini dengan melihat video
referensi di atas (waktu untuk pengerjaan dan melengkapi data processing
dilakukan selama 30 menit)

« Setelah melengkapi data processing kerjakan pertanyaan selanjutnya untuk
memahami kegiatan 2 ini.

* Kerjakan pertanyaan dan melengkapi data dengan cara berdiskusi dengan
teman kalian selama 30 menit

DATA PROCESSING

Kerjakan dan lengkapi data di bawah ini dengan melihat video
referensi yang sudah diberikan di atas!

1. Tentukan nomor atom, massa atom dan jumlah neutron dari masing-
masing unsur dalam tabel berikut !

No | Unsur Nomor Nomor Jumlah Jumlah
Massa Atom Elektron Neutron
a. lgc 12 6 6 6
b. | 19K
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2. Lengkapilah tabel berikut!

Notasi Atom Proton Neutron Elektron

ﬁNa

3. Identifikasi pasangan unsur-unsur di bawah ini, termasuk isotop, isobar,
atau isoton! Mengapa?
§8C a dan igK
3 ) 1 T
ii. 35cldan3’cCl

Karena W, . | vrysasmmmss mam .. .oceeeoososssosssnsessssssoss s sy s il

iii. '9F dan joNe
| (€1 () 1 T T PP

v. 126 dan 13N

| 1 =) 1 -

VERIFICATION

Apa yang di maksud dengan proton, neutron dan elektron?
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UIN SUSKA RIAU

Bagaimana kamu menentukan jumlah proton, neutron, dan elektron dari notasi

atom ini?
Apa yang di maksud dengan isotop, isobar dan isoton?

=
Tariklah kesimpulan yang bisa anda dapatkan setelah mengerjakan pertanyaan diatas!

© Khak cipta mikk UIN Sus

Statep

Islamic University of Sultan Syarif Kasii

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini mencantumkan dan mesyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEGIATAN 3
KONFIGURASI ELEKTRON

330 .

B L ujuan Pembelajaran
g5 ¢
ET&Eijuﬁén Ppembelajaran pada kegiatan 3 : Peserta didik mampu menuliskan konfigurasi elektron menurut
2 2 2 § = model atom Bohr melalui tabel data beberapa unsur dengan tepat.
Q55 & =
8 =2 5 —

STIMULATION

Bayangkan sistem tata surya kita. Matahari berada di pusatnya, sementara planet-
planet mengorbit di sekitar matahari pada jarak yang berbeda-beda. Masing-masing
planet memiliki orbit yang unik dan bergerak di lintasan tertentu. Sama seperti tata
surya, atom memiliki inti di pusatnya yang berperan seperti matahari, dan elektron-
elektron mengelilingi inti pada lintasan-lintasan yang disebut kulit-kulit elektron.

Elektron-elektron ini berada di tingkat energi yang berbeda, mirip dengan planet yang
berada di orbit yang berbeda-beda. Kulit elektron pertama (n = 1) mirip dengan orbit
planet terdekat dari matahari, misalnya Merkurius, sementara kulit kedua (n = 2)
dapat diibaratkan sebagai orbit Venus dan seterusnya.

PROBLEM STATEMENT

K318

Dari pernyataan di atas kita dapat menuliskan pertanyaan sebagai berikut:

7. Bagaimanakah kita tahu posisi elektron?
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8. Bagaimanakah sebaran elektron dalam suatu atom?

9. Bagaimanakah cara kita menentukan konfigurasi elektron suatu unsur?

~ DATA COLLECTION

¢ Buatlah kelompok dengan anggota 4 orang dalam satu kelompok

+¢ Pindailah QR code berikut untuk mendalami materi tentang konfigurasi
elektron lalu amati dan catat hal penting dari video di bawah ini:

[=1%%
)

L

¢ Catat dan lengkapilah data processing di bawah ini dengan melihat video
referensi di atas (waktu untuk pengerjaan dan melengkapi data processing
dilakukan selama 30 menit)

« Setelah melengkapi data processing kerjakan pertanyaan selanjutnya untuk
memahami kegiatan 1 ini.

* Kerjakan pertanyaan dan melengkapi data dengan cara berdiskusi dengan
teman kalian selama 30 menit

DATA PROCESSING

Kerjakan dan lengkapi data di bawah ini dengan melihat video
referensi yang sudah diberikan di atas!

4. Tentukan Konfigurasi elektron berdasarkan teori atom Bohr dari masing-
masing unsur dalam tabel berikut !

Atom | Jumlah Konfigurasi Elektron Elektron

Elektron | Kulit | Kulit | Kulit | Kulit | Kulit | Valensi
K L M N 0

N 7 2 5 5

P 15

Cr 24

Ni 28

Zn 30

As 33




Sr 38
Mo 42
Ru 44
Cd 48
Kr 36
Sb 51

5. Tentukan Konfigurasi electron berdasarkan aturan Afbau dari masing-

masing unsur dalam table berikut !

Atom

Konfigurasi Elektron

sO

1s* 2s* 2p*

19K

24Cr

27Co

29Cu

32Ge

35Br

y
N

7. Bagaimanakah kita tahu posisi elektron?

VERIFICATION )

e

——

=8
3 GENERALIZATION
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Tariklah kesimpulan yang bisa anda dapatkan setelah mengerjakan pertanyaan diatas!

© Hak cipja milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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elektron dan letak tembaga dan aluminium dalam tabel periodik mempengaruhi
kemampuannya dalam menghantarkan listrik.

Qj): PROBLEM STATEMENT

Dari pernyataan di atas kita dapat menuliskan pertanyaan sebagai berikut:

10. Bagaimana hubungan antara jumlah kulit elektron yang terisi dengan
periode suatu unsur dalam tabel periodik?

11. Mengapa unsur-unsur dalam golongan yang sama memiliki
konfigurasi elektron di kulit terluar yang serupa?

12. Bagaimana letak unsur dalam tabel periodik memberikan informasi
tentang jumlah elektron valensi suatu unsur?

O
- DATA COLLECTION
+* Buatlah kelompok dengan anggota 4 orang dalam satu kelompok

¢ Pindailah QR code berikut untuk mendalami materi tentang konfigurasi
elektron lalu amati dan catat hal penting dari video di bawah ini:

SCAN ME SCAN ME

¢ Catat dan lengkapilah data processing di bawah ini dengan melihat video
referensi di atas (waktu untuk pengerjaan dan melengkapi data processing
dilakukan selama 30 menit)

¢ Setelah melengkapi data processing kerjakan pertanyaan selanjutnya untuk
memahami kegiatan 4 ini.

s Kerjakan pertanyaan dan melengkapi data dengan cara berdiskusi dengan
teman kalian selama 30 menit

DATA PROCESSING

Kerjakan dan lengkapi data di bawah ini dengan melihat video
referensi yang sudah diberikan di atas!
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6. Tentukan Konfigurasi elektron berdasarkan teori atom Bohr dari masing-
masing unsur dalam tabel berikut serta tentukan golongan dan periode
dalam sistem periode!

Atom | Jumlah Konfigurasi Elektron Elektron Letak dalam SPU

Elektron | Kulit | Kulit | Kulit | Kulit | Kulit | Valensi | Golongan | Periode
K L M N 0)

Ne 10 2 8 8 VIII 2

S 16

Ca 20

Ge 32

Se 34

In 49

Sn 50

7. Tentukan Konfigurasi electron berdasarkan sub kulit dari masing-masing
unsur dalam table berikut !

Atom

Konfigurasi
Elektron

Kulit
Valensi

Elektron
Valensi

Letak dalam SPU

Golongan

Periode

6C

Is? 2s% 2p’

2

4

IVA

2

17Cl

23V

2sMn

345¢

4021

51Sb

seBa

A4 93¢

VERIFICATION \

-

10. Bagaimana hubungan antara jumlah kulit elektron yang terisi dengan periode
suatu unsur dalam tabel periodik?

1'1. Mengapa unsur-unsur dalam golongan yang sama memiliki konfigurasi
elektron di kulit terluar yang serupa?
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2. Bagaimana letak unsur dalam tabel periodik memberikan informasi tentang

Jumlah elektron valensi suatu unsur?

=

Tariklah kesimpulan yang bisa anda dapatkan setelah mengerjakan pertanyaan diatas!

Riau State IsJamic University of Sultan Syarif Kasi:

c
w
=

© _ﬂrmx o__on mili

q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dari pernyataan di atas kita dapat menuliskan pertanyaan sebagai berikut:

13. Mengapa jari-jari atom cenderung semakin besar saat bergerak dari atas ke
bawah dalam suatu golongan dalam tabel periodik?

14. Mengapa energi ionisasi cenderung meningkat saat kita bergerak dari kiri ke
kanan dalam suatu periode ? Apa yang terjadi dengan energi ionisasi saat kita
bergerak ke bawah dalam kelompok yang sama?

15. Apa yang di maksud dengan afinitas elektron ? bagaimana sifat afinitas elektron
dalam suatu periode dari kiri ke-kanan dan dalam satu golongan dari atas ke
bawah?

16. Apa yang dimaksud dengan elektronegativitas? Bagaimana elektronegativitas
berubah dari kiri ke kanan dalam satu periode tabel periodik?

w
-, DATA COLLECTION
¢ Buatlah kelompok dengan anggota 4 orang dalam satu kelompok

% Pindailah QR code berikut untuk mendalami materi tentang sifat-sifat
periodik unsur lalu amati dan catat hal penting dari video di bawah ini:

% Catat dan lengkapilah data processing di bawah ini dengan melihat video
referensi di atas (waktu untuk pengerjaan dan melengkapi data processing
dilakukan selama 30 menit)

¢ Setelah melengkapi data processing kerjakan pertanyaan selanjutnya untuk
memahami kegiatan 4 ini.

¢ Kerjakan pertanyaan dan melengkapi data dengan cara berdiskusi dengan
teman kalian selama 30 menit

DATA PROCESSING

Kerjakan dan lengkapi data di bawah ini dengan melihat video
referensi yang sudah diberikan di atas!
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1. Bagaimana jari-jari atom unsur dalam golongan yang sama berubah dari atas
ke bawah dan mengapa? Berikan contoh dua unsur dalam golongan tersebut
dan jelaskan perbedaan jari-jari atomnya.
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2. Bandingkan jari-jari atom natrium (Na) dengan kalium (K). Apa yang
mempengaruhi perbedaan ukuran jari-jari atom antara dua unsur ini?
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3. Mengapa energi ionisasi cenderung meningkat dari kiri ke kanan dalam satu
periode? Bandingkan energi ionisasi unsur dengan nomor atom 12
(Magnesium) dan nomor atom 13 (Aluminium) untuk mendukung penjelasan
kamu.
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4. Apa yang dimaksud dengan afinitas elektron dan bagaimana sifat ini
berkontribusi terhadap reaktivitas unsur? Diskusikan perbedaan afinitas
elektron antara unsur alkali dan unsur halogen.

3 ™~

T _

5. Bagaimana elektronegativitas unsur berubah dari kiri ke kanan dalam suatu
periode dan dari atas ke bawah dalam golongan pada tabel periodik?
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6. Bandingkan elektronegativitas unsur fluor (F) dan oksigen (O). Apa yang
menjadikan fluor sebagai unsur yang lebih elektronegatif dibandingkan
oksigen? Gunakan data tabel periodik untuk mendukung analisis kamu.
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. Mengapa jari-jari atom cenderung semakin besar saat bergerak dari atas ke
bawah dalam suatu golongan dalam tabel periodik.

2. Mengapa energi ionisasi cenderung meningkat saat kita bergerak dari kiri ke

kanan dalam suatu periode ? Apa yang terjadi dengan energi ionisasi saat kita
bergerak ke bawah dalam kelompok yang sama?
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Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

Tariklah kesimpulan yang bisa anda dapatkan setelah mengerjakan pertanyaan diatas!

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tambang, 18 November 2024
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
..I b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran 3

ASESMEN

1.” Asesmen Formatif

LKPD

Mata Pelajaran/Kelas

Materi
Hari/Tanggal
Teknik Penilaian

Bentuk Penilaian

Pedoman Penilaian Peserta Didik

: Struktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur

: Observasi Peserta Didik

: Kimia
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: Penilaian Diskusi dan Presentasi Peserta Didik

No
Kel

Nama Peserta

Didik

Aspek Penilaian
Kemampuan | Kekompakan Keaktifan Kemampuan Nilai
Bekerjasama Dalam Menanggapi | Predikat
Kelompok Perbedaan

Pendapat
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Rubrik Penilaian

No

Aspek

Penskoran

Bekerjasama

Skor 4 bila dapat menunjukkan kerjasama dengan sangat baik

Skor 3 bila dapat menunjukkan kerjasama dengan baik

Skor 2 bila dapat menunjukkan kerjasama dengan cukup baik

Skor 1 jika menunjukkan kerjasana dengan kurang baik

Kekompakan

Skor 4 bila dapat menunjukkan kekompakan dengan sangat baik

Skor 3 bila dapat menunjukkan kekompakan dengan baik

Skor 2 bila dapat menunjukkan kekompakan dengan cukup baik

Skor 1 jika menunjukkan kekompakan dengan kurang baik

Keaktifan

Skor 4 bila dapat menunjukkan keaktifan dengan sangat baik

Skor 3 bila dapat menunjukkan keaktifan dengan baik

Skor 2 bila dapat menunjukkan keaktifan dengan cukup baik

Skor 1 jika menunjukkan keaktifan dengan kurang baik

Kemampuan

menanggapi

Skor 4 bila dapat menunjukkan kemampuan menanggapi perbedaan pendapat

dengan sangat baik

perbedaan

pendapat

Skor 3 bila dapat menunjukkan kemampuan menanggapi perbedaan pendapat

dengan baik

Skor 2 bila dapat menunjukkan kemampuan menanggapi perbedaan pendapat

dengan cukup baik

Skor 1 jika menunjukkan kemampuan menanggapi perbedaan pendapat

dengan kurang baik

Keterangan:

iy umlah skor yang diperoleh
Nilai =2 TG g dip x 100

Jumlah skor maksimal

Interval Nilai Predikat Keterangan
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92-100 A Sangat Baik
89-91 B Baik
75-83 C Cukup Baik

<75 D Kurang

2. Asesmen Sumatif

1)

2)

3)

Analisislah perbedaan utama antara model atom Thomson dan model atom
Rutherford. Berdasarkan hasil eksperimen, jelaskan mengapa model atom

Rutherford lebih diterima dibandingkan model atom Thomson?

Pada tahun 1803, Dalton mengusulkan teori atomnya yang menyatakan bahwa
atom adalah bagian terkecil dari materi yang tidak dapat dibagi. Namun, pada
tahun 1897, Thomson menemukan elektron yang membuktikan bahwa atom
dapat dibagi lagi menjadi partikel yang lebih kecil. Berdasarkan informasi ini,

buatlah kesimpulan tentang keterbatasan teori atom Dalton?

Pada suatu hari, seorang peneliti sedang mengidentifikasi beberapa unsur
kimia yang ditemukan di dalam sampel batuan purba. Peneliti tersebut
mencatat tiga unsur penting dalam sampel tersebut dengan notasi nuklida

sebagai berikut

TR
a. Unsur pertama 1451
b. Unsur kedua j‘fffSi

c. Unsur ketiga gAl

Peneliti tersebut ingin memahami lebih lanjut tentang perbedaan ketiga unsur
tersebut, terutama terkait dengan jumlah proton, elektron, dan neutron serta

karakteristik isotop, isobar, dan isoton yang mungkin dimiliki.



4)

S)

6)

7)

8)
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Berdasarkan cerita di atas, Analisislah bagaimana ketiga unsur tersebut dapat
di bandingkan berdasarkan notasi nuklidanya dalam jumlah proton, elektron
dan neutron serta identifikasi apakah unsur tersebut termasuk isotop, isobar

dan isoton?

Sebuah atom natrium memiliki notasi nuklida ﬁNa. Atom magnesium
memiliki notasi nuklida ﬁM g.- Meskipun kedua atom tersebut memiliki massa
atom yang sama, mereka adalah unsur yang berbeda. Bandingkan atom
natrium dan magnesium tersebut berdasarkan jumlah proton, elektron, dan
neutron. Apakah mereka termasuk isotop, isobar, atau isoton? Jelaskan

alasanmu!

Seorang siswa bernama Ilhan Erdeanda sedang mempelajari konfigurasi
elektron dari beberapa unsur di kelas kimia. [lhan menemukan bahwa unsur
A, B, C dan D memiliki nomor atom 20, 35, 51 dan 55. Ia harus menentukan

distribusi elektron unsur A, B, C, dan D berdasarkan model atom Bohr.

Berdasarkan narasi diatas buat lah tabel konfigurasi elektron untuk Ke-empat
unsur dengan nomor atom 20, 35, 51 dan 55 berdasarkan kulit elektron model

atom Bohr serta tentukan elektron valensinya!

Analisis konfigurasi elektron dari unsur C yang memiliki 19 proton dan unsur
D yang memiliki 20 proton. Bagaimana konfigurasi elektron ini

mempengaruhi posisi mereka dalam tabel periodik dan sifat-sifatnya?

Unsur-unsur golongan alkali memiliki afinitas elektron yang sangat rendah.
Evaluasilah mengapa afinitas elektron unsur golongan alkali cenderung

negatif atau kecil dibandingkan dengan unsur-unsur golongan halogen.

Unsur A berada pada periode kedua, sedangkan unsur B berada pada periode
ketiga dalam tabel periodik. Jika unsur A memiliki energi ionisasi yang lebih
tinggi dibandingkan unsur B, apa yang dapat kamu simpulkan tentang jari-jari

atom dari kedua unsur tersebut? Berikan penjelasan untuk kesimpulan mu.
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Lampiran 4
GLOSARIUM

atom : bagian terkecil dari suatu materi yang tidak bisa dibagi lagi.

elektron: partikel dasar penyusun atom yang bermuatan negatif. Elektron terdapat
mengelilingi inti atom dalam kulit atom.

inti-atom: bagian yang padat dari atom, berada di pusat atom. Inti atom bermuatan
positif.

isobar: atom dari unsur yang berbeda, tetapi mempunyai nomor massa sama.

isoton: atom dari unsur yang berbeda, tetapi mempunyai jumlah neutron sama.

isotop: atom dari unsur yang sama, tetapi berbeda massa. Perbedaan massa
disebabkan perbedaan jumlah neutron. Atom unsur yang sama dapat
mempunyai jumlah neutron yang berbeda.

model atom: model (rekaan) yang dikemukakan oleh para ahli untuk menggantikan
atom sesungguhnya yang tidak dapat diamati. neutron: partikel
dasar penyusun atom yang bersifat netral. Neutron terdapat dalam
inti atom.

nomor atom (Z): jumlah proton dalam inti. Nomor atom khas untuk setiap unsur.

nomor massa (A) : jumlah proton + neutron. Massa elektron sangat kecil, dapat
diabaikan.

proton: partikel dasar penyusun atom yang bermuatan positif. Proton terletak dalam

inti atom.
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Lampiran 5
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- i; MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA KIMIA FASE E
cead g KELAS X MATERI STRUKTUR ATOM DAN SISTEM
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: Veni Pebrina

5 Institusi : SMA Negeri 2 Tambang

“Tahun Penyusunan : Tahun 2024

“Jenjang Sekolah : SMA

g?é(geé(elas, Semester :E/X

%@kg{si Waktu : 15 JP (5 Kali Pertemuan)

Z =3

o L3

o E

g(gag(unci : Struktur Atom, Konfigurasi Elektron, Sistem Periodik Unsur

‘Pengetahuan Dasar : Peserta didik dapat mengetahui apa itu materi dan struktur materi
g § dalam ilmu kimia., dan dapat mengetahui susunan materi dalam ilmu
o o kimia

‘

=
Bé%g&tong royong, ditunjukkan dengan membangun tim dan mengelola kerjasama untuk mencapai tujuan
be?rsaﬁﬂa sesuai-dengan target yang sudah ditentukan.

Man m'ri, ditunjukkan dengan mengelola pikiran, perasaan, dan tindakannya agar tetap optimal untuk
mt%t‘ilcgpai tujuan pengembangan diri dan prestasinya.

Bérnalar kritis, ditunjukkan dengan mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis informasi yang
relevan serta memprioritaskan beberapa gagasan tertentu.

3 I

Fasilitas : Buku pegangan, laptop, handphone, Internet untuk media pembelajaran
Lingkungan Belajar : Ruang kelas, lingkungan sekitar

el niens uenelun |
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e =
= E‘-{T =

o 2
g(igtegoﬁ Peserta Didik : Umum (tidak ada kesulitan dalam mencerna materi pembelajaran)
[fluml%hCPeserta Didik : 37 Peserta didik
?;Ke:tegjsegiaan Materi : Buku Paket Kimia Kelas X Erlangga, Bahan Bacaan, LKPD, Youtube.
5352 B
fM(;Sd% ki;snvenswnal dengan pendekatan saintifik

5

 didik diharapkan mampu:
laskan struktur atom dan teori perkembangannya, sistem periodik unsur dan sifat keperiodikan
11angan kuantum, konfigurasi elektron, konsep struktur atom pada bahasan nanomaterial

\3 amm

o

[@d@uef

f\zj BRUNU

n

ﬁ
Q

1L?>1@
I|I11”’t—é_i

el
lue

”&N\ﬂ

egelé?h mempelajari topik ini, peserta didik dapat memahami mengenai teori atom dan perkembangannya,
i s&er}% periodik unsur dan sifat keperiodikan unsur, bilangan kuantum, konfigurasi elektron, dan konsep
ﬁtruk’eﬁlr atom dan bahasan nanomaterial. Guru menjelaskan berbagai atom menggunakan gambar. Guru
m@ngunakan tabel SPU untuk menjelaskan sistem periodik unsur dan sifat-sifat keperiodikan unsur. Guru
‘menuliskan konfigurasi elektron dalam bentuk diagram orbital, bilangan kuantum dari setiap elektron,
peﬁ(embangan sistem periodik unsur dikaitkan dengan letak unsur dalam tabel periodik unsur berdasarkan
konfigurasi elektron, menyimpulkan letak unsur dalam tabel periodik berdasarkan konfigurasi elektron,
menunjukkan bahwa unsur-unsur dapat disusun dalam suatu tabel berdasarkan kesamaan sifat unsur
mélalﬁl Tabel Periodik Unsur, hubungan antara nomor atom dengan sifat keperiodikan unsur (jari-jari
atom;- ;-energi ionisasi, afinitas elektron, dan keelektronegatifan) berdasarkan data sifat keperiodikan unsur,

ét fisik dan‘sifat kimia unsur, dan hubungan antara nomor atom dengan sifat keperiodikan unsur (jari-
jari atom, energi ionisasi, afinitas elektron, dan keelektronegatifan) berdasarkan data sifat keperiodikan
un%ur; Guru menjelaskan konsep struktur atom pada bahasan nanomaterial.

= 3

el

—5. Apakah kalian mengetahui pengertian atom?

‘26. Menurutmu mengapa model atom mengalami perkembangan?

' Jelaskan apa hubungan nomor atom, nomor massa dan isotop berkaitan dengan partikel dasar
penyusun atom?

Bagaimana hubungan konfigurasi elektron dengan sistem periodik unsur?

Menurutmu bagaimana sifat-sifat sistem periodik unsur dalam satu golongan dan periode?

el niens uenefun 1219@]!&1 uesi|
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=T ©
= e 4]
S0 g8 -
(.9 {9 Q =
== el
S > 3 L©, .
ﬂ’ertgn&an ke-1: Perkembangan Teori Atom
=k = 3 Q .
ansSe ~ : 3 JP x 40 menit
= c E
wn
3203

an . Guru memberikan salam dan

berdoa bersama (religius)

b. Guru memeriksa  kehadiran
peserta didik (disiplin)

c. Guru mempersiapkan kelas agar
lebih  kondusif untuk proses
belajar mengajar sepersti
kerapian dan kebersihan ruang
kelas, menyiapkan media dan
buku pelajaran yang diperlukan
(disiplin)

d. Guru memberikan  apersepsi
dengan mengingatkan kembali
teori asam basa dan mengaitkan
dengan  materi yang akan

b
F
rﬁgﬁ
=3

=

=

‘nery eysng NN lelem Buek uebuiy

Auad ‘yeiw) efuey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad ue

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey yni

dipelajari
e. Guru membagikan LKPD kepada
peserta didik
Motivasi

a. Peserta didik diberi motivasi
dengan menjelaskan atom dama
kehidupan sehari-hari (rasa ingin
tahu)

b. Peserta didik diberi penjelasan
terkait tujuan pembelajaran dan
apa saja yang akan mereka
lakukan selama pembelajaran

a. Peserta didik

b.

menjawab salam

Peserta didik
menyimak ketika
guru  memeriksa
kehadiran
Peserta didik
memposisikan
diri untuk siap
belajar

Peserta didik
menyimak
apersepsi  yang
diberikan guru
Peserta didik
mendengarkan
motivasi yang
disampaikan guru

15 menit

K

iatan Inti -

60 menit

un neje YNy ueg@ued ‘uelode| ueunsn

Sew njens uenel
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Mengamati) a. Guru memberikan  stimulasi | a. Peserta didik
S o2t B kepada peserta didik, menyimak
é,j_ g S % menunjukkan aplikasi larutan stimulus  yang
3 2 62 = peyangga  dalam  kehidupan diberikan guru
23 g g = sehari-hari seperti gambar besi Peserta didik
= o C dan pasir pantai. menyimak
= § 2 § = Guru menjelaskan materi tentang penjelasan materi
g C_ED._ 5 & 0 teori perkembangan atom yang disampaikan
23 = oleh guru
=90 5 L Peserta didik
@ e =l O membaca rujukan
< § 3 X yang sesuai
2 2 g dengan topik
3 5= = pembahasan
38 5
M2 (@’Ienanya) a. Guru memberikan kesempatan | a. Peserta didik
5 0 pada  peserta didik  untuk bertanya pada guru
e 2 3 mengajukan pertanyaan terkait terkait materi yang
B § % materi yang disampaikan oleh sudah disampaikan
2 % 1 guru oleh guru
85 sebelumnya
g B
M3 & (Mengumpulkan Guru mengkondisikan peserta Peserta didik
Data)” didik  untuk  mengumpulkan mengumpulkan
% w informasi yang relevan dan informasi yang
= &~ sesuai dengan kebutuhan proses relevan dengan
e ® menjawab pertanyaan tugas yang permasalahan yang
5 @ ada pada LKPD yang sudah dibahas baik dari
» o dibagikan sebelumnya buku atau link
5 youtube yang ada
3 di LKPD ataupun
- =) sumber  rujukan
< lainnya
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Guru mengarahkan peserta didik

didik

Peserta

180

= ité 5 untuk  mengolah data dan menjawab
ig 5 E}C informasi  dengan  menjawab melengkapi  dan
398 3 pertanyaan tugas yang ada pada menjawab
DD
c 2 S 2 LKPD pertanyaan  yang
Eal ada pada LKPD
23 g 2 sebagai proses
2 3 c 2 pengolahan data

o Guru meminta perwakilan dari perwakilan  dari
gl\/ﬁngkomunﬂiasikan) beberapa orang peserta didik beberapa orang
© B ~ untuk mempresentasikan  hasil peserta didik
= ES jawaban dari tugas yang sudah untuk
2 =92 dikerjakan mempresentasika
s g L% Guru memberikan kesempatan n hasil jawaban
El-8= pada peserta didik untuk saling dari tugas yang
c 3 g bertukar pikiran sudah dikerjakan
i 0 Guru  memberikan  klarifikasi Peserta didik
e 2 3 untuk penguatan terhadap saling  bertukar
) § % jawaban  yang  disampaikan pikiran dapat
%’. % = peserta didik berupa sanggahan
C o £ atau  tambahan

S 3 )
= jawaban

Kegiatan Penutup Guru mengumpulkan LKPD yang Peserta didk | 5 menit

- telah dikerjakan oleh peserta menyimak refleksi

Z didik yang diberikan

= Guru memberikan refleksi kepada guru

% peserta didik dengan mengajukan | b. Peserta didik

o pertanyaan berdoa dan

Q . o

= Guru  penyampaikan  arahan menjawab salam

= pembelajaran untuk pertemuan penutup

3 .

g berikutnya

Z. Guru menutup kegiatan

pembelajaran dengan doa dan
salam

sewl njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwl
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n ke-2 Partikel Penyusun Atom
o :3 JP x 40 menit

Auad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuad

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul Siny BAIEY ynines nej

Guru memberikan salam dan
berdoa bersama (religius)

Guru  memeriksa  kehadiran
peserta didik (disiplin)

Guru mempersiapkan kelas agar
lebih  kondusif untuk proses
belajar mengajar seperti kerapian
dan kebersihan ruang kelas,
menyiapkan media dan buku
pelajaran yang diperlukan
(disiplin)

Guru  memberikan  apersepsi
dengan mengingatkan kembali
tentang pembahasan sebelumnya
yaitu teori perkembangan atom
Guru membagikan LKPD kepada
peserta didik

Motivasi

a.

Peserta didik diberi motivasi
dengan menjelaskan perlunya
perlunya  untuk  mengetahui
bagaimana partikel penyusun
atom dari suatu unsur (rasa ingin
tahu)

Peserta didik diberi penjelasan
terkait tujuan pembelajaran dan
apa saja yang akan mereka
lakukan selama pembelajaran

Peserta didik
menjawab salam

Peserta didik
menyimak  ketika

15 menit

guru  memeriksa
kehadiran
Peserta didik

memposisikan diri
untuk siap belajar

Peserta didik
menyimak
apersepsi yang
diberikan guru
Peserta didik
mendengarkan
motivasi yang

disampaikan guru

K

iatan Inti_-T;i

100 menit
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M(@[eﬁgamaﬂ) a. Guru memberikan  stimulasi | a. Peserta didik
ER=ac g kepada peserta didik, menyimak stimulus
;% S E}C menunjukkan gambar atom yang yang diberikan
3 2 o 2 berkaitan dengan suatu unsur guru
23 g § b. Guru menjelaskan materi tentang | b. Peserta didik
E = L & partikel penyusun atom menyimak
23 g 2 penjelasan  materi
28 ¢c3 yang disampaikan
258 oleh guru
583 c. Peserta didik
@ e membaca rujukan
= ES yang sesuai dengan
229 ) topik pembahasan
%VI_@ (lﬁlienanya) a. Guru memberikan kesempatan | a. Peserta didik
El-8= pada  peserta didik  untuk bertanya pada guru
c ?A & mengajukan pertanyaan terkait terkait materi yang
i e materi yang disampaikan oleh sudah disampaikan
e 2 3 guru oleh guru
5 8 3 sebelumnya
Q/I% E(Mengumpulkan a. Guru mengkondisikan peserta | a. Peserta didik
Data)- didik  untuk  mengumpulkan mengumpulkan
A informasi yang relevan dan sesuai informasi yang
< B dengan kebutuhan proses relevan dengan
5 - menjawab pertanyaan tugas yang permasalahan yang
) Z ada pada LKPD yang sudah dibahas baik dari
=2 dibagikan sebelumnya buku atau link
g % youtube yang ada
& = di LKPD ataupun
£ 5 sumber  rujukan
[ 5
S5 € : lainnya
M%_(I\@engasosiasi) a. Guru mengarahkan peserta didik | a. Peserta didik
S & = untuk  mengolah  data dan menjawab
= informasi  dengan  menjawab melengkapi dan
§ pertanyaan tugas yang ada pada menjawab
= LKPD pertanyaan  yang
§ ada pada LKPD
= sebagai proses
= pengolahan data
M5 a. Guru meminta perwakilan dari | a. perwakilan dari
%".

Sew njens uenel
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{(Me gkginunﬂ_iésikan) beberapa orang peserta didik beberapa orang
- i Q 5 O untuk mempresentasikan  hasil peserta didik untuk
§ g 5 % 3 jawaban dari tugas yang sudah mempresentasikan
39833 = dikerjakan hasil jawaban dari
z = E é = Guru memberikan kesempatan tugas yang sudah
B = e C pada peserta didik untuk saling dikerjakan
28 2 = bertukar pikiran Peserta didik saling
23223 0 Guru  memberikan  klarifikasi bertukar  pikiran
g § o c untuk penguatan terhadap dapat berupa
=90 5 = jawaban  yang  disampaikan sanggahan atau
Bl m peserta didik tambahan jawaban
g(@iﬁtan Penutup Guru mengumpulkan LKPD yang Peserta didk | 5 menit
a=c © telah dikerjakan oleh peserta menyimak refleksi
=35 = didik yang  diberikan
El-8= Guru memberikan refleksi kepada guru
c3 & peserta didik dengan mengajukan Peserta didik
5 s pertanyaan berdoa dan
e 2 3 Guru  menyampaikan  arahan menjawab  salam
) § % pembelajaran untuk pertemuan penutup
%3. % g berikutnya
S8 5 Guru menutup kegiatan

= pembelajaran dengan doa dan

< F salam

== )

S 2

=3 &0
P@'té@nuan Ke-3 : Konfigurasi elektron

25 "~ :(3JP x 40 menit)

cC x

e g =

Kegiatan ;j Guru memberikan salam dan Peserta didik | 15 menit
Peﬁdahuluan;f- berdoa bersama (religius) menjawab salam

8 : Guru  memeriksa  kehadiran Peserta didik

= - peserta didik (disiplin) menyimak  ketika

= g Guru mempersiapkan kelas agar guru  memeriksa

5 s lebih  kondusif untuk proses kehadiran

& 0

= =

T w

= -

L 0

= =

% s

o= L oY

Q o

c A

3 @

jv] o=l
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poikel g 3 belajar mengajar seperti kerapian Peserta didik
- ; Q 5 dan kebersihan ruang kelas, memposisikan diri
ig 5 E}C menyiapkan media dan buku untuk siap belajar
398 3 pelajaran yang diperlukan Peserta didik
eS§g8 (disiplin) menyimak
£ = Q. &
E %0 & Guru  memberikan  apersepsi apersepsi yang
A = . . . .
S8 9 § dengan mengingatkan kembali diberikan guru
3823 tentang pembahasan sebelumnya Peserta didik
@ = o yaitu partikel penyusun atom mendengarkan
=90 5 Guru membagikan LKPD kepada motivasi yang
@ e peserta didik disampaikan guru
-0 . . . qe
= B 5 Motivasi Peserta didik
Sios . 3 . . .
5= a. Peserta didik diberi motivasi duduk  mengikuti
= g L% dengan menjelaskan perlunya arahan dari guru
Bl untuk mengetahui  bagaimana untuk duduk secara
c 3 & bima sakti yang bentuknya berkelompok
i 0 seperti konfigurasi elektron (rasa
s ingin tahu)
B § % Peserta didik diberi penjelasan
%'3. = terkait tujuan pembelajaran dan
= § g apa saja yang akan mereka
aa lakukan selama pembelajaran
= 3
S a
=
= 3
qugiﬁa‘tan Inti 60 menit
= Q @ p]
M (@Iengam;ati) Guru  memberikan  stimulasi Peserta didik
= N kepada peserta didik, menyimak stimulus
0;7 menunjukkan video tentang bima yang diberikan
@ sakti yang bentuknya seperti guru
=1 konfigurasi elektron Peserta didik
@ Guru menjelaskan materi tentang menyimak

konfigurasi ekektron

penjelasan  materi
yang disampaikan
oleh guru

Peserta didik
membaca rujukan
yang sesuai dengan
topik pembahasan
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Sew njens uenel

M‘(lgf[eganya) a. Guru memberikan kesempatan | a. Peserta didik
S Q 5 pada  peserta  didik  untuk bertanya pada guru
o o —~ Q . . . .
D 5T Z mengajukan pertanyaan terkait terkait materi yang
3 9 § 2 materi yang disampaikan oleh sudah disampaikan
228 3 guru oleh guru
ERal I sebelumnya
m Q) (&i/[engutnpulkan Guru mengkondisikan peserta Peserta didik
@@a):m a didik  untuk  mengumpulkan mengumpulkan
E 2 o informasi yang relevan dan sesuai informasi yang
=90 5 dengan kebutuhan proses relevan dengan
@ e menjawab pertanyaan tugas yang permasalahan yang
= ES ada pada LKPD yang sudah dibahas baik dari
2 =2 dibagikan sebelumnya buku atau link
= = youtube yang ada
© T 5 di LKPD ataupun
c 3 & sumber  rujukan
Z =D lainnya
5,1\/[5; (Mengasosiasi) Guru mengarahkan peserta didik Peserta didik
5 0 % untuk  mengolah data dan menjawab
2 % ! informasi  dengan  menjawab melengkapi  dan
ol pertanyaan tugas yang ada pada menjawab
A LKPD pertanyaan  yang
< B ada pada LKPD
= g sebagai proses
==
o 3 pengolahan data
Mg 2 Guru meminta peserta didik untuk Peserta didik
(l\@nﬁkomunikasikan) mempresentasikan hasil jawaban mempresentasikan
= = . . . B o o
ez dari tugas yang sudah dikerjakan hasil jawaban dari
5 2 Guru memberikan kesempatan tugas yang sudah
%_) g pada peserta didik untuk saling dikerjakan
28 bertukar pikiran . Peserta didik saling
S & Guru memberikan  klarifikasi bertukar  pikiran
= untuk penguatan terhadap dengan kelompok
i . . . .
® jawaban  yang  disampaikan lain dapat berupa
= peserta didik sanggahan atau
(7] .
® tambahan jawaban
Kegiatan Penutup Guru mengumpulkan LKPD yang Peserta didk | 5 menit
= s telah dikerjakan oleh peserta menyimak refleksi
= didik yang diberikan




VA VESNS NIN
()
C

‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul siiny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

186

882332 © b. Guru memberikan refleksi kepada guru
S S8t peserta didik dengan mengajukan Peserta didik
=+ Q

§ 2 © = 18 pertanyaan berdoa dan
3 9 § 2 = c. Guru penyampaikan  arahan menjawab  salam
23 > g 3 pembelajaran untuk pertemuan penutup

i — .
B e berikutnya
S80d = d. Guru menutup kegiatan
g g e 2 0 pembelajaran dengan doa dan
58 = salam
=§5 o

c -

L.-C‘? o J k)
5 @ = -

=S QO
5 & Y
ﬁ’%‘t%muan ke-4: Hubungan Konfigurasi Elektron dan Sistem Periodik Unsur
R =

- w .
5o 5 : 3 JP x 40 menit
= Q =
Co o
Z =35

didik
menjawab salam

Peserta

Peserta didik
menyimak ketika
guru  memeriksa

kehadiran

Peserta didik
memposisikan diri
untuk siap belajar
Peserta didik
menyimak
apersepsi  yang

diberikan guru

Peserta didik
mendengarkan
motivasi yang

disampaikan guru

15 menit

‘Kegiatan a. Guru memberikan salam dan

P@d@huluan berdoa bersama (religius)
S o b. Guru memeriksa kehadiran peserta
3 3 didik (disiplin)
) = W c. Guru mempersiapkan kelas agar
— % Ny lebih kondusif untuk proses belajar
S¢S o mengajar seperti kerapian dan
= & !
e 3 @ kebersihan ruang kelas,
§ 2 & menyiapkan media dan buku
3 5 = pelajaran yang diperlukan
% g ; (disiplin)
8 -y d. Guru  memberikan  apersepsi
2 < dengan mengingatkan kembali
e o)
@ — tentang pembahasan sebelumnya
= =. yaitu konfigurasi elektron.
o < e. Guru membagikan LKPD kepada
= =N peserta didik
= o Motivasi
= =
c = a. Peserta didik diberi motivasi
%‘1 -
5 w
c <
o 5
= =
T e
o= L oY
Q o
£ 4
3 7
jv] o=l
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o 2 8 § dengan menjelaskan perlunya

= = E 2 untuk mengetahui bagaimana

23 = s hubungan konfigurasi elektron

3 =1 § dan sistem periodic unsur

S Eag dalam kehidupan sehari-hari

= 235 € (rasa ingin tahu)

= %’ =8 Peserta didik diberi penjelasan

% 3 ° a terkait tujuan pembelajaran dan

Tag apa saja yang akan mereka

53 g = lakukan selama pembelajaran
%%tan Inti’ 100 menit

=<l oL

é&%(&lengamaﬂ) Guru memberikan stimulasi a. Peserta didik

= g L% kepada peserta didik, Logam menyimak

Bl seperti tembaga (Cu) dan stimulus yang

Ca 8 aluminium (Al) digunakan diberikan guru

i %é secara luas dalam peralatan . Peserta didik

e 2 3 listrik. Kira-kira apa yang menyimak

) § % membuat logam-logam ini penjelasan materi

%’! % 0 bisa menghantarkan listrik yang

C g dengan baik? Kita bisa disampaikan oleh
=3 memahami ini dengan guru
- mengkaji bagaimana Peserta didik
= 9 konfigurasi elektron dan letak membaca rujukan
S 3 tembaga dan aluminium dalam yang sesuai
g g tabel periodik mempengaruhi dengan topik
e & kemampuannya dalam pembahasan
P % menghantarkan listrik
% S Guru  menjelaskan  materi
D £ tentang hubungan konfigurasi
5 % elektron dengan sistem
= periodic unsur

M2 (Menanya) Guru memberikan kesempatan a. Peserta didik
@ pada peserta didik untuk bertanya pada guru
; mengajukan pertanyaan terkait terkait materi yang
4 materi yang disampaikan oleh sudah disampaikan
2 guru oleh guru
= ) sebelumnya

Mg, (Mengi_'impulkan a. Guru mengkondisikan peserta a. Peserta didik
%“'.

Sew njens uenel
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@@aﬁ §_ didik untuk mengumpulkan mengumpulkan

= = e 3 informasi yang relevan dan informasi yang
L = Q .

2270 ¢ sesuai  dengan  kebutuhan relevan dengan

3 =1 § proses menjawab pertanyaan permasalahan yang

= =8 3 tugas yang ada pada LKPD dibahas baik dari

= 235 € yang sudah dibagikan buku atau link

2 = =8 sebelumnya youtube yang ada

2 C_;D_ 2 a di LKPD ataupun

g % L sumber  rujukan

3 5 & lainnya

%\/@(l\gengasosiasi) Guru mengarahkan peserta Peserta didik

il > didik untuk mengolah data dan menjawab

Q = informasi dengan menjawab melengkapt  dan

5 20 pertanyaan tugas yang ada menjawab

B 3 pada LKPD pertanyaan  yang

Cg 8 ada pada LKPD

2 == !

n O O sebagai proses

=

b - 3 pengolahan data

“M% 3 Guru meminta perwakilan dari perwakilan  dari

=
e

Auad ‘yeiw| efiey ue

aquuUNS ueyingaAusLwl uep ueyw

omunikasikan)

beberapa orang peserta didik
untuk mempresentasikan hasil
jawaban dari tugas yang sudah
dikerjakan

Guru memberikan kesempatan

pada peserta didik untuk

saling bertukar pikiran
Guru memberikan klarifikasi

beberapa orang
peserta didik untuk
mempresentasikan
hasil jawaban dari
tugas yang sudah
dikerjakan

. Peserta didik

saling bertukar

untuk  penguatan terhadap pikiran dapat
jawaban yang disampaikan berupa sanggahan
peserta didik atau tambahan
) jawaban
Kegiatan Penutup Guru mengumpulkan LKPD Peserta didk | 5 menit

yang telah dikerjakan oleh
peserta didik
Guru memberikan  refleksi

kepada peserta didik dengan

mengajukan pertanyaan
Guru menyampaikan arahan
pembelajaran untuk pertemuan

menyimak refleksi
yang diberikan

guru
Peserta didik
berdoa dan

menjawab  salam
penutup

un neje YNy uesiinuad ‘uigde| ueunsn
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Toir

® 923 O berikutnya
- = G £ — .
g5 B d. Guru _menutup kegiatan
2 % = c S pembelajaran dengan doa dan
3 - 03 = salam
= 0 0 5
cgaa 7
SxT L C

& = =
S8ad Z

) Q0
B2 c 2 . . . . 1.
“Pertemuan ke-5: Sifat-Sifat Sistem Periodik Unsur
282 :
S8 5 : 3 JP x 40 menit
-

Q - 5
0= a

=S QO
-l L :U

q(&i@tan . Guru memberikan salam dan . Peserta didik | 15 menit

‘nery esnGH|

JJaquuns ueyingaAusiu Uep ueywnjuesusw

dahuluan berdoa bersama (religius)

b. Guru memeriksa  kehadiran
peserta didik (disiplin)

c. Guru mempersiapkan kelas agar
lebih  kondusif untuk proses
belajar mengajar seperti kerapian
dan kebersihan ruang kelas,
menyiapkan media dan buku
pelajaran  yang diperlukan
(disiplin)

d. Guru memberikan  apersepsi
dengan mengingatkan kembali
tentang pembahasan sebelumnya
yaitu  hubungan  konfigurasi
elektron dan system periodik

unsur.
e. Guru membagikan LKPD kepada
peserta didik
Motivasi

a. Peserta didik diberi motivasi
dengan menjelaskan perlunya
untuk mengetahui bagaimana
bagaimana  sifat-sifat  sistem

menjawab salam
Peserta didik
menyimak ketika
guru  memeriksa
kehadiran
Peserta didik
memposisikan
diri untuk siap
belajar

Peserta didik
menyimak
apersepsi  yang
diberikan guru
Peserta didik
mendengarkan
motivasi yang
disampaikan guru
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ST g 3 periodic unsur dala kehidupan
- i Q 5 sehari-hari (rasa ingin tahu)
§§ 5 E}C Peserta didik diberi penjelasan
= 2 § 3 terkait tujuan pembelajaran dan
< 3 2 § apa saja yang akan mereka
Elal - : lakukan selama pembelajaran
= 2 .
Kegiatan Inti 100 menit
DN .
Mt (Méﬁgamat‘i) Guru  memberikan  stimulasi | a. Peserta didik
%@ = : kepada peserta didik, menyimak
Q 5 5 menunjukkan gambar seperi Di stimulus yang
= ::i 5 pasar, buah biasanya disusun diberikan guru
D S5 berdasarkan ukuran, warna, atau | b. Peserta didik
Lg § & jenis. Misalnya, apel disusun menyimak
S5 g bersama apel, jeruk dengan jeruk, penjelasan materi
c % = dan begitu pula yang lainnya. Hal yang
2 == ini mirip dengan tabel periodik, disampaikan oleh
wgo di mana unsur-unsur guru
i E dikelompokkan berdasarkan | c. Peserta didik
T E 8 sifat-sifat seperti massa atom, membaca rujukan
- g— : . .
= warna, dan kepadatan. Seperti yang sesuai
-~ 3 buah yang memiliki warna dan dengan topik
3 = rasa khas, unsur juga memiliki pembahasan
& § sifat khas seperti jari-jari atom,
g, = energi ionisasi, afinitas elektron
=g dan elektronegativitas.
® @ Guru menjelaskan materi tentang
g = prinsip kerja larutan penyangga
M2 (Menanya) Guru memberikan kesempatan | a. Peserta didik
= » . g
o2 pada  peserta didik  untuk bertanya pada
5 = mengajukan pertanyaan terkait guru terkait
8 g materi yang disampaikan oleh materi yang
5 guru sudah
° disampaikan oleh
2 guru sebelumnya
M3 (Mengumpulkan Guru mengkondisikan peserta a. Peserta  didik
Data) o didik  untuk  mengumpulkan mengumpulkan
= informasi yang relevan dan informasi yang
-~ .
o sesuai dengan kebutuhan proses relevan dengan
= menjawab pertanyaan tugas yang permasalahan
3
=
jab]
=
wn
o=
o
=
3
jv]




n

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwsw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

VI VISNS N
o)
C

b. Peserta  didik
saling bertukar
pikiran  dapat

o g 3 ada pada LKPD yang sudah yang  dibahas
= = s dibagikan sebelumnya baik dari buku
535 % atau link
A< &
3203 youtube  yang
=20 = ada di LKPD
ERa = ataupun sumber
S8 02 = rujukan lainnya
@g(ﬁe@asogie}si) a. Guru mengarahkan peserta didik b. Peserta  didik
@ 2 o ¢ untuk  mengolah data dan menjawab
=8 5 informasi dengan  menjawab melengkapi dan
@ e pertanyaan tugas yang ada pada menjawab
= ES LKPD pertanyaan yang
2 = ; ada pada LKPD
oy = Y

A== sebagai proses
Bl pengolahan data
M5 ) Guru meminta perwakilan dari a. perwakilan dari
il\@n‘gkomunikasikan) beberapa orang peserta didik untuk beberapa orang
5 3 mempresentasikan hasil jawaban peserta  didik
) % dari tugas yang sudah dikerjakan untuk
%’- % Guru memberikan  kesempatan mempresentasik
+ e pada peserta didik untuk saling an hasil

= bertukar pikiran jawaban  dari

= Guru memberikan klarifikasi untuk tugas yang

- penguatan terhadap jawaban yang sudah

Z disampaikan peserta didik dikerjakan

<

@

o

=1

&

=

w

=

3

O

3

elode| ueunsnAuad ‘yeiw efiey uesinuad ‘u
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berupa
sanggahan atau
tambahan
jawaban
Kegiatan Penutup a. Guru mengumpulkan LKPD yang | a. Peserta didk | 5 menit
% telah dikerjakan oleh peserta menyimak
c 4 didik refleksi yang
§ < b. Guru  memberikan  refleksi diberikan guru
= = kepada peserta didik dengan | b. Peserta didik
= g mengajukan pertanyaan berdoa dan
= c. Guru menyampaikan arahan menjawab salam
%“'.

Sew njens uenel
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A sﬁen sumatif : ﬁostest

2833 pembelajaran untuk pertemuan penutup
= >2 5 ' berikutnya
Q 0 =+ Q .
D 5T Z d. Guru menutup kegiatan
= § 3 pembelajaran dengan doa dan
3 c
TSS9 5 salam
(St
= C
cC -

=3 -~ - —
S8 88 3

= 3
§ Scd ¢
® S B =

c =
% e 2
=N
ol 3 A
589 =

Qe
e’éled
a 1l
@

en Diagnostik (sebelum : Asesmen Diagnostik Nonkognitif:

%e h?t]la] aran) C. Dalam suatu kerja kelompok
< 3 e Hal-hal apa saja yang kalian sukai?
B % e Apa saja yang kalian tidak sukai?
%’. % D. Bagaimana pendapatmu jika kalian diberi kesempatan
< 5 menjadi ketua kelompok?
3 e Apakah kalian menyukainya?
= e Apakah yang akan kalian lakukan?

Asesmen Diagnostik kognitif:
Pre-test
en formatlf (selama proses : Lembar Penilaian Sikap dan LKPD
ajaran).

Biaw ue

>

S

o

=]
Q

snAgedd’'yeiw) ediey uesiinuad ‘uey|

&
Emrﬁ

Pengayasin
Bagi peserta didik yang mampu, guru meminta peserta didik untuk menganalisis buffer pada selai
nanas. -
Remedial
gi peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran, diberikan kegiatan berikut sebagai
remedlal “Aktivitas
4) “Pemberian bimbingan secara individu. Hal ini dilakukan apabila ada beberapa anak yang
“mengalami kesulitan yang berbeda-beda, sehingga memerlukan bimbingan secara

os}
o

-individual. Bimbingan yang diberikan disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang dialami

un neie ynuy uesiinuad ‘uelode

Sew njens uenel
¥
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oleh peserta didik.

tes/pertanyaan.

R

Pemberian bimbingan secara kelompok. Hal ini dilakukan apabila dalam pembelajaran
klasikal ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan sama.

Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda. Pembelajaran
ulang dilakukan apabila semua peserta didik mengalami kesulitan. Pembelajaran ulang
dilakukan dengan cara penyederhanaan materi, variasi cara penyajian, penyederhanaan

) |2 ;qu_a_hfaatan tutor sebaya, yaitu peserta didik dibantu oleh teman sekelas, baik secara individu maupun
22 Zkelompok.

éfleksibagi peserta didik
¢ N-_ o

Informasi yang diharapkan

Pertanyaan

f‘_Mengetahui apa yang dipamahami setelah
© | pembelajaran

Apa yang sudah dipelajari pada pembelajaran ini ?

',‘f-- ‘Mengetahui pertanyaan saat pembelajaran
> |berlangsung dan belum terjawab hingga akhir

Apa saja yang muncul dan belum didapatkan
jawabannya selama pembelajaran berlangsung

& |-pembelajaran

Reﬂeks1 bagi guru

¢ No £ Informasi yang diharapkan Pertanyaan
T 15 EMengetahui  kesesuaian  antara  tujuan | Apakah materi pembelajaran sudah sesuai dengan
{ = Ppembelajaran dengan materi yang | tujuan pembelajaran?

- [disampaikan

28 ?..,_:Mengetahui kesesuaian alokasi waktu

Apakah alokasi waktu pembelajaran sudah sesuai
dengan yang direncanakan?

3: “Mengetahui efektifitas pembelajaran

dengan menggunakan
efektif diterapkan pada

Apakah pembelajaran
Discovery Learning
pembelajaran hari ini?
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_:u. A\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
&= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas

UIN SUSKA RIAL

=
- hlu
iU/_._\-n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 1
BAHAN AJAR
STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR

7. Teori Perkembangan Atom
a. Teori Atom Dalton

John Dalton adalah seorang guru Inggris, yang mengembangkan teori
modern yang pertama mengenai atom-atom sebagai partikel terkecil unsur dan
molekul-molekul adalah partikel terkecil senyawa. Teori atom Dalton dapat

dikemukakan dalam postulat berikut ini:

5) Semua materi tersusun dari partikel-partikel kecil dan tidak dapat

dimusnahkan, yang disebut atom.

6) Atom-atom suatu unsur mempunyai sifat-sifat yang sama dalam segala

hal, tetapi berbeda sifat-sifatnya dalam atom unsur lain.

7) Selama reaksi kimia berlangsung atom-atom dapat bergabung, atau
kombinasi atom-atom dapat pecah menjadi atom-atom yang terpisah,

tetapi atom-atom itu sendiri tak berubah.

8) Bila atom membentuk molekul, atom-atom ini bergabung dengan

perbandingan bilangan bulat dan sederhana (Prasetiawan, 2008).

Gambar 1. Teori Atom Dalton
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b. Teori Atom Thomson

Pada percobaan Goldstein timbul pertanyaan dari mana asal dan
bagaimana terbentuknya sinar positif. Thomson menduga sinar itu dari atom
gas dalam tabung. Percobaan telah menunjukkan bahwa setiap atom
mengandung elektron. Jika atom kehilangan elektron yang bermuatan negatif
tentu yang tinggal bermuatan positif. Jumlah muatan positif yang tinggal tentu
sama dengan jumlah muatan elektron yang keluar, karena pada mulanya atom
itu netral. Berdasarkan penalaran seperti ini, akhirnya Thomson (tahun 1898)

merumuskan teori yang disebut dengan teori atom Thomson:

“Atom merupakan sebuah bola pejal kecil bermuatan positif dan di

permukaannya tersebar elektron bermuatan negatif.”

Model ini disebut juga model roti kismis, karena mirip dengan roti
yang ditaburi “kismis” di permukaannya. Roti digambarkan sebagai atom

bermuatan positif dan kismis sebagai elektronnya (Syukri, 1999).

Gambar 2. Teori Atom Thomson
c. Teori Atom Rutherford

Ernest Rutherford dan kawannya melakukan percobaan, yaitu
melewatkan sinar alfa dalam tabung berisi gas. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa sinar alfa yang ditembakkan ada yang tembus,
membelok dan memantul. Gejala ini dijelaskan Rutherford bahwa partikel alfa
banyak yang tembus disebabkan oleh atom mengandung banyak ruang hampa.

Dipusat atom terdapat muatan positif yang disebut inti. Sinar alfa membelok
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ketika mendekati inti, jika ada partikel yang menabrak inti maka akan
memantul. Dengan penalaran diatas Rutherford merumuskan inti atom yang

disebut model atom Rutherford.

“Atom terdiri dari inti yang bermuatan positif yang merupakan

terpusatnya massa. Di sekitar inti terdapat elektron yang bergerak

>

mengelilingi dalam ruang hampa.’

o Proton
o Neutron

G——OEIektron

Gambar 3. Teori Atom Rutherford
Teori Atom Niels Bohr

Menurut Rutherford, atom dibangun oleh inti atom bermuatan positif
dan dikelilingi oleh elektron bermuatan negatif. Elektron dalam atom tidak
diam, melainkan berputar secara kontinu mengelilingi inti atom dengan
percepatan tetap. Jika tidak demikian, elektron akan tertarik ke inti. Gerakan
elektron mengelilingi inti merupakan syarat untuk dapat menerangkan spectra
atom, seperti spectra pada atom hidrogen. Niels Bohr memperbaiki model

atom Rutherford dan mengemukakan model atomnya sebagai berikut:

5) Hanya ada seperangkat orbit tertentu yang diperbolehkan bagi elektron
dalam atom hidrogen. Elektron-elektron yang mengelilingi inti atom

berada pada tingkat energi tertentu yang bergerak secara stasioner.

6) Selama elektron berada dalam lintasan stasioner, energi elektron tetap
sehingga tidak ada energi dalam bentuk radiasi dipancarkan atau diserap

oleh atom.
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7) Tingkat energi atau lintasan elektron yang paling dekat dengan inti atom
mempunyai tingkat energi terendah. Lintasan elektron yang paling jauh

dari inti atom mempunyai tingkat energi tertinggi.

8) Lintasan stasioner yang dibolehkan memiliki besaran dengan sifat-sifat

tertentu, yang disebut momentum sudut (Sunarya, 2011).

Gambar 4. Teort Atom Niels Bohr
Teori Atom Modern

Di paruh pertama abad 20, mulai diketahui bahwa gelombang
elektromagnetik yang sebelumnya dianggap gelombang murni, berperilaku
seperti partikel (foton) fisikawan Prancis Louis Victor De Brouglie (1892-
1987) mengangsumsikan bahwa sebaliknya mungkin juga benar yakni materi

juga berperilaku seperti gelombang (Refelita, 2011).

Gagasan elektron mengelilingi inti atom adalah dalam orbit tertentu,
seperti halnya tata surya sehingga teori atom Bohr dapat diterima dan dengan
mudah dipahami. Pada perkembangan berikutnya banyak gejala fisika yang
tidak bisa dijelaskan oleh teori Bohr. Sehingga muncullah teori atom yaitu

teori mekanika kuantum.

Berdasarkan gagasan ketidakpastian Heisenberg, pada tahun 1926
Schordinger mengajukan suatu persamaan gerak elektron dalam atom
mempunyai sifat gelombang. Menurut model ini, gerakan elektron

mengelilingi inti atom diungkapkan dalam bentuk kuadrat fungsi gelombang



8.

7)

8)

199

atau disebut juga orbital, yaitu kebolehjadian paling besar ditemukannya

elektron dalam ruang.

Gambar 5. Teort Atom Modern
Partikel Penyususn Atom

Atom demikian kecil sehingga tidak dapat dilihat walaupun dengan
mikroskop. Akan tetapi sifat atom dapat dipelajari dari gejala yang timbul bila
diberi medan listrik, medan magnet, atau cahaya. Dari gejala tersebut telah
dibuktikan bahwa atom mengandung elektron, proton, dan neutron yang disebut

partikel dasar pembentuk atom.
Elektron

Pada tahun 1875, Crookes membuat tabung kaca yang kedua ujungnya
dilengkapi dengan sekeping logam sebagai elektroda disebut tabung sinar
katoda. Dari percobaan tabung sinar katoda massa elektroda = 9, 11 x 102% g.
Hasil penyelidikan selanjutnya menunjukkan bahwa sinar katoda merupakan
partikel yang paling ringan dan paling kecil. Akhirnya ia berkesimpulan bahwa
sinar katoda adalah partikel negatif yang terdapat pada semua atom. Partikel ini

kemudian diberi nama elektron.
Proton

Goldstein pada tahun 1886, membuat alat yang mirip tabung Crookes.
Katoda dibuat berlubang dan diletakkan agak ke dalam tabung sinar negatif
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yang mempunyai lubang-lubang pada katoda, sehingga dilewati oleh sinar

positif.

Hasil penyelidikan terhadap sinar saluran adalah sebagai berikut: Sinar
positif yang paling ringan berasal dari gas hidrogen dan bermuatan elektron,
tetapi tandanya berlawanan. Partikel ini kemudian dikenal dengan nama

proton. Massa proton = 1, 6726 x 102* g.
9) Neutron

Pada tahun 1932, James Chadwick melakukan eksperimen untuk
membuktikan hipotesis Rutherford bahwa dalam inti atom terdapat neutron. Ia
menembak atom berilium dengan sinar alfa. Dari hasil penembakan itu
terdeteksi adanya partikel tidak bermuatan yang mempunyai massa hampir
sama dengan proton. Karena sifatnya netral, partikel tersebut dinamakan

neutron. Neutron mempunyai massa 1, 6750 x 102* g.
a. Komposisi Atom dan lon
1) Penemuan Nomor Atom dan Nomor Massa

Pada tahun 1914, Moselay melakukan percobaan penembakan
suatu anoda dengan sinar katoda. Penembakan itu menghasilkan sinar X
dengan panjang gelombang berbeda untuk setiap unsur yang dijadikan
anoda. Moselay menemukan umumnya panjang gelombang sinar X
berkurang dengan naiknya nomor massa unsur logam, tetapi tidak
semua unsur logam diuji dengan keteraturan ini, sehingga disimpulkan
bahwa panjang gelombang sinar X bukan fungsi dari nomor massa

atom.

Semua atom dapat diidentifikasikan berdasarkan jumlah proton
dan neutron yang dikandungnya. Jumlah proton dalam inti setiap atom

suatu unsur disebut nomor atom (Z). Dalam suatu atom netral jumlah
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proton sama dengan jumlah elektron. Sehingga nomor atom juga

menandakan jumlah elektron yang ada dalam atom.

Nomor massa (A) adalah jumlah neutron dan proton yang ada
dalam inti atom suatu unsur, kecuali untuk bentuk paling umum dari
hidrogen yang mempunyai satu proton dan tidak mempunyai neutron.
Semua inti atom mengandung baik proton maupun neutron. Secara

umum nomor massa diberikan oleh :
Nomor massa = jumlah proton + jumlah neutron
= nomor atom + jumlah neutron

Jumlah neutron dalam suatu atom sama dengan selisih antara
nomor massa dengan nomor atom, atau (A-Z). Misalnya nomor massa
fluorin = 19, dan nomor atomnya adalah 9 (menunjukkan 9 proton
dalam inti). Jadi jumlah neutron dalam suatu atom fluorin adalah
19-9=10. Perhatikan bahwa ketiga kuantitas (nomor atom, jumlah
atom dan nomor massa) harus berupa bilangan bulat positif (Chang,

2003).
9. Konfigurasi Elektron

Setelah mempelajari spectra dari berbagai unsur, pada tahun 1925
Wolfgang Pauli prinsip yang dapat mengatur konfigurasi elektron pada elektron
berelektron banyak. Prinsip ekslusi (larangan) Pauli menyatakan bahwa didalam
atom tidak mungkin terdapat lebih dari dua elektron yang berada dalam keadaan
bilangan kuantum yang sama. Jadi dalam setiap elektron dalam atom, harus

mempunyai kelompok bilangan kuantum n, 1, m, dan s (Syarifuddin, 2008).

Seperti halnya dengan atom hidrogen, pada atom polielektron, tiap orbital

dicirikan oleh seperangkat bilangan kuantum n, 1, m, dan s. Bilangan kuantum ini
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mempunyai makna fisik sama dengan yang dibahas pada atom hidrogen.

Perbedaan terletak pada distribusi radial atau jarak orbital dari inti.
Penyusunan elektron menurut mekanika kuantum
6. Bilangan kuantum utama (n)

Bilangan kuantum utama (n) menentukan ukuran dari orbital. Bilangan

kuantum ini menentukan tingkat energi yang memiliki hargan=1, 2, 3, ...

Nilai n yang dimiliki elektron dapat diketahui melalui nomor kulit

yang di tempati elektron tersebut.
7. Bilangan kuantum azimut (1)

Bilangan kuantum azimut (I) disebut juga bilangan kuantum orbital.
Bilangan kuantum ini dapat menentukan bentuk ruang dari orbital. Bilangan

kuantum | memilki harga sebagai berikut.
L=0,1,2,3,..(n-1)

Harga 1 biasanya ditandai dengan huruf berikut:
L =0, yaitu huruf s (sharp)

L =1, yaitu huruf p (principal)

L =2, yaitu huruf d (diffuse)

L = 3, yaitu huruf f (fundamental)

Nilai s, p, d, dan f digunakan dari spektroskopi deret-deret spektrum
unsur alkali. Adanya bilangan kuantum azimut (orbital) yang berbeda

memungkinkan untuk membagi setiap “kulit” menjadi “subkulit” atau orbital.
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Setiap subkulit dinyatakan dengan harga bilangan dari n dan huruf
yang menyatakan 1. Misalkan, subkulit 2p berarti memiliki harga n =2 dan 1

=1.
Hubungan kulit dan subkulit (orbital) adalah sebagai berikut:
e) Kulit K (n=1) hanya mengandung orbital 1s
f) Kulit L (n=2) hanya mngandung orbital 2s,2p
g) Kulit M (n=3) hanya mngandung orbital 3s,3p,3d
h) Kulit N (n=4) hanya mngandung orbital 4s,4p,4d,4f
8. Bilangan kuantum magnetik (m)

Bilangan kuantum magnetik (m) menentukan orientasi orbital dalam
ruang dan disebut sebagai bilangan kuantum orientasi orbital. Setiap harga |

akan memiliki harga m sebanyak (21+1) dengan rentang nilai m = -1,...,0,...+1.
Untuk 1= 0 (elektron pada s), maka m = 0
Untuk 1 =1 (elektron pada p), maka m = -1, 0, +1
Untuk 1 =2 (elektron pada d), maka m = -1, -2, 0, +1, +2
Untuk I = 3 (elektron pada f), maka m = -1, -2, -3, 0, +1, +2, +3
9. Bilangan kuantum spin (s)

Penggunaan alat spektroskopi yang daya pisahnya sangat tinggi akan
tampak setiap garis spektrum yang terdiri atas sepasang garis yang sangat
berdekatan. Menurut Uhlenbeck dan Goudsmit (1925), elektron memiliki
momen magnetik sehingga elektron berputar pada sumbunya dan
menghasilkan sudut spin. Harga bilangan kuantum spin (s) adalah +1/2 dan -

1/2.
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10. Sistem Periodik Unsur

Di era tahun 1661, terdapat banyak ahli yang berpendapat mengenai unsur
merupakan suatu zat yang tidak mungkin bisa diuraikan. Pada waktu itu,
hanya beberapa unsur yang baru dikenal yaitu antimon, arse, bismut, tembaga,
karbon, timbal, emas, perak, air raksa, seng, belerang, dan timah. Lalu, pada

- abad ke 18 ditemukan 11 unsur baru yang dipublikasikan oleh Lavoiser, yaitu
hidrogen, kobalt, klorin, molibdat, mangan, initrogen, ioksigen, niken,
iplatina, ifosfor, idan iwolfram. iSetelah iitu, iterus iditemukan idua ihingga
; tiga iunsur isetiap tahunnya sampai saat ini yang sudah diketahui 118 macam

unsur.

H.G.J. Moseley menemukan bahwa keperiodikan sifat didasarkan pada nomor
atom atau muatan inti. Susunan inilah yang berkembang lebih 18 baik sehingga

diperoleh bentuk seperti sekarang yang dikenal juga dengan sistem periodik bentuk

panjang.

" Periodic Table of the Elements g

#2 g AT s

16 0" iz’

EE=F-E-~--1

Gambar 6. Tabel Periodik Modern
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= J = Jumlah golongan ada 8 ditandai dengan angka romawi. Terdapat dua

kelompok besar pada golongan, ialah golongan utama atau golongan A dan golongan

Perbedaan enomaoran olongan

Gaya Amerika IUPAC lama
Alkali
Alkali Tanah

Boron -
alumunium

Karbon
Nitrogen-fosfor

Oksigen-
belerang

Halogen
Gas Mulia
Transisi

Nama Golongan Baru
(Rekomendasi
Gaya Amerika TUPAC lama (SR LY
Transisi IVB IWVA
Transisi VB VA
Transisi VIB VIA
Transisi VIIB VILA
Transisi VIIIB WVIILA
Transisi VIIIB VIILA
Transisi VILEB VIILA
Transisi 1B 1B
Transisi 11B 1B

Gambar 7. Perbedaan Cara Penomoran Golongan

- 8 = a. Hubungan Konfigurasi Elektron dan Sistem Periodik

Terdapat keterkaitan antara konfigurasi elektron dengan letak unsur dalam

= sistem periodik.
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H Konfigurasi Elektron Letak Pada SPU
Unsur Golongan Periode
3 i sLi 1s? 25’ 2
2. nNa 1s? 2s? 2p® 3¢’ 1A 3
3. Mg 1s? 2s? 2p®3s? 1A B
4, 20Ca 1s? 2s* 2p® 3s? 3p°® 4s? A 4
5. nGa  1s? 2s? 2p® 3s? 3p® 4s? 3d™4p’ 1A 4
6. s0ln 1s? 2s? 2p® 3s? 3p°® 4s? 3d"*4p°® 55% 4d" Sp’ A 5
7. 1sP 1s? 2s* 2p® 352 3p? VA 3
8. 33As 1s? 2s? 2p® 35 3p© 4s? 3d"4p? VA 4
9 80 1s? 2s? 2p* VIA 2
10. 145e 1s? 2s? 2p°® 3s? 3p® 4s? 3d™4p* VIA 4
11. oF 152 25280ne VIIA 2
12. 1Cl 1s? 2s? 2p® 3s? 3p°® VIIA 3
13: 1oNe 152 22 opS VIIA 2
14. 36Kr 1s? 2s? 2p® 352 3p® 4s? 3d"4p® VIIA 4

Gambar 8. Konfigurasi Elektron Beberapa Unsur Dalam SPU

Dari tabel, dapat dilihat bahwa konfigurasi elektron unsur-unsur
golongan TA memiliki elektron valensi nsl dan golongan IIA elektron
valensinya ns’, n disini adalah nomor periode dalam sistem periodik tempat
unsur berada. Sehingga unsur-unsur yang terdapat pada golongan IA dan IIA
ialah unsur blok s. Unsur golongan IIIA hingga VIIA semuanya memiliki
elektron valensi ns’np*, sehingga unsur-unsur golongan IITA-VIIA disebut
blok p dan golongan IIIB sampai dengan IIB elektron valensinya ns*(n - 1)d”
disebut unsur blok d. Unsur-unsur pada deret Lantanida dan Aktinida
memiliki elektron valensi pada subkulit f* disebut unsur blok f (Sunarya,

2011).

11. Sifat Keperiodikan Unsur

Sifat keperiodikan ialah sifat-sifat unsur yang berubah secara periodik
sesuai dengan bertambahnya nomor atom. Unsur-unsur yang terdapat pada
golongan yang sama memiliki kemiripan konfigurasi elektron sehingga
memiliki kemiripan sifat, dan unsur-unsur yang terdapat dalam satu periode
dari kiri ke kanan memiliki sfat yang berubah secara teratur. Sifat

keperiodikan unsur adalah sebagai berikut:
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11. Logam dan Non Logam

Unsur dikelompokkan menjadi dua yaitu, unsur-unsur logam dan
unsur-unsur non logam. Unsur-unsur logam memiliki sifat dapat
menghantarkan listrik dengan baik, warna mengkilap, keras, dan ulet.
Sedangkan unsur-unsur non logam memilikisifat itidak menghantarkan

listrik, titik didih dan titik lelehnya rendah.

Dalam sistem periodik unusr, sebelah kiri di isi oleh unsur-unsur
logam sedangkan sebelah kanan terisi oleh unsur-unsur non logam. Dalam
satu golongan dari atas ke bawah memiliki sifat kelogaman yang semakin
besar. Dan dalam satu periode dari kiri ke kanan memiliki sifat kelogaman
yang semakin berkurang. Diantara logam dan non logam terdapat unsur
semi logam atau metaloid, yang merupakan unsur non logam yang

mempunyai sifat-sifat kelogaman secara terbatas.
12. Titik Leleh dan Titik Didih

Kecenderungan titik leleh dan titik didih pada sistem periodik unsur

adalah sebagai berikut:

e. Dalam satu golongan unsur logam dari atas ke bawah memiliki titik
leleh dan titik didih yang semakin rendah. Sedangkan unsur non logam

cenderung memiliki titik leleh dan titik didih yang semakin itinggi.

f. Dalam satu periode dari kiri ke kanan titik leleh naik sampai maksimum
pada golongan IVA dan turun secara teratur, dan titik didih akan naik

sampai maksimum pada golongan IITA kemudian turun secara teratur.

13. Jari-Jari Atom



nery exysng NN uizi edue) undede ymuag wejep iu sijny eAley ynines neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jefem 6ueh uebunuadey ueyibnisw yepn uednnbuad ‘g

sew niens uenefun neje yuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

:lagquuns ueyingaAusw uep ueywniuesuaw edue) 1L siny eAiey ynunjas neje ueibeges dinBusw Bueleq ‘|

Buepun-6Buepun 1Bunpulg eydin jyeH

208

Jari-jari atom adalah jarak elektron terluar ke inti atomidan
menunjukan ukuran suatuiatom. Panjang pendeknya jari-jari atom ditentukan

oleh dua faktor, yaitu:
e. Jumlah kulit elektron

Jari-jari atom akan semakin panjang jika jumlah kulit yang

dimiliki suato atom semakin banyak.
f. Muatan inti atom

Bila jumlah kulit dari dua atom sama banyak, maka yang
berpengaruh terhadap panjangnya jari-jari atom iadalah muatan inti atom.
Semakin besar muatan intinya, gaya tarik inti atom terhadap elektron

lebih kuat sehingga elektron lebih mendekat ke inti atom.

Gambar 9. Jari-Jari Atom
Berdasarkan gambar di atas dapat diamati bahwa:

c. Dalam satu golongan, makin kebawah jumlah kulitnya makin
banyak. Meskipun dalam hal ini jumlah muatan inti makin

banyak, tetapi pengaruh bertambahnya jumlah kulit lebih besar
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daripada pengaruh muatan inti. Akibatnya jarak elektron kulit

terluar terhadap inti makin jauh.

d. Dalam satu periode dari kiri ke kanan muatan inti makin
bertambah sedangkan jumlah kulit elektronnya tetap. Akibatnya,
gaya tarik inti terhadap elektron terluar makin kuat sehingga

menyebabkan jarak elektron kulit terluar dengan inti makin dekat
14. Energi lonisasi

Energi ionisasi adalah energi minimum yang diperlukan atom
netral dalam wujud gas untuk melepas suatu elektron paling luar (yang
terikat paling lemah) membentuk ion positif. Pelepasan elektron kedua
(dari ion positif satu) disebut energi ionisasi kedua, pelepasan elektron
ketiga disebut energi ionisasi ketiga, dan seterusnya. Harga energi
ionisasi dipengaruhi oleh jari-jari atom dan jumlah elektron valensi
atau muatan inti. Semakin kecil jari-jari atom, harga energi ionisasi
akan semakin besar. Semakin besar muatan inti, energi ionsasi
cenderung akan semakin besar. Nilai energi ionisasi bertambah dari Na
ke Ar, penyimpangan terjadi pada Mg ke Al dan dari P ke S.
Peningkatan energi ionisasi ini berkaitan dengan bertambahnya muatan
inti, sehingga daya tarik inti terhadap elektron terluar makin kuat,
sehingga energi yang dibutuhkan untuk melepaskan elektron pada kulit
terluar semakin besar. Data dari gambar juga menunjukkan adanya
penyimpangan, yaitu energi ionisasi Mg lebih besar dari energi ionisasi
Al, dan energi ionisasi P lebih besar dari S. Penyimpangan ini terkait
dengan kestabilan konfigurasi elektron, yaitu unsur golongan IIA (Mg)
dan golongan VA (P) mempunyai konfigurasi elektron yang relatif
stabil, yaitu konfigurasi penuh dan setengah penuh sehingga

membutuhkan energi yang lebih besar untuk melepaskan elektronnya.
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Sedangkan Al dan S mempunyai satu elektron yang terikat agak lemah

sehingga lebih mudah dilepaskan.

%

qHe

n
8
-2

1.5001

1.000+4

500+ Al
Li Na K

Energi lonisasi Pertama (k) mol™

10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Nomor Atom
llustrstor: Arif Nursahid f

Gambar 10. Energi Ionisasi
15. Afinitas Elektron

Afinitas elektron adalah energi yang dibebaskan oleh suatu atom
dalam wujud gas untuk menangkap elektron dari luar membentuk ion
negatif. Dengan kata lain afinitas elektron merupakan kebalikan dari
energi ionisasi. Unsur yang memiliki afinitas elektron bertanda negatif,
berarti mempunyai kecenderungan lebih besar dalam menyerap elektron
daripada unsur yang afinitas elektronnya bertanda positif. Makin negatif
nilai afinitas elektron, maka makin besar kecenderungan unsur tersebut
dalam menyerap elektron (kecenderungan membentuk ion negatif).
Peningkatan afinitas elektron berkaitan dengan muatan inti yang
semakin positif dan jari — jari atom semakin kecil. Keadaan ini
menyebabkan gaya tarik menarik antara inti dengan elektron yang

ditambahkan semakin kuat sehingga afinitas elektronnya bertambabh.

Sifat keperiodikan afinitas elektron dalam sistem periodik adalah

sebagai berikut:
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5. Dalam satu golongan, dari atas ke bawah afinitas elektron semakin
kecil

6. Dalam satu periode, dari kiri ke kanan afinitas elektron semakin

besar .
16. Keelektronegatifan

Keelektronegatifan adalah kemampuan atau kecenderungan
suatu atom untuk menangkap atau menarik elektron dari atom lain.
Konsep keelektronegatifan ini pertama kali diajukan oleh Linus Pauling
pada tahun 1932. Pauling memberikan skala keelektronegatifan 4 untuk
unsur yang memiliki energi ionisasi dan energi afinitas elektron tinggi,
yaitu pada florin, sedangkan unsur yang lainnya di bawah nilai 4. Energi
ionisasi dan afinitas elektron berkaitan dengan besarnya daya tarik
elektron. Jadi, suatu unsur yang mempunyai energi ionisasi dan afinitas
elektron yang besar akan mempunyai keelektronegatifan yang besar.
Semakin besar keelektronegatifan, unsur cenderung makin mudah
membentuk ion negatif. Semakin kecil keelektronegatifan, unsur
cenderung makin sulit membentuk ion negatif, dan cenderung semakin

mudah membentuk ion positif.

Adapun sifat periodik keelektronegatifan dalam sistem periodik

adalah sebagai berikut:

5. Dalam satu golongan, dari atas ke bawah keelektronegatifan

semakin kecil

6. Dalam satu periode, dari kiri ke kanan keelektronegatifan semakin

besar (Syukri, 1999).
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u_:;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

an .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S A 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L KEGIATAN 1 J

TEORI PERKEMBANGAN ATOM

yepn uednnBuad ‘¢

Tujuan Pembelajaran
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“ Tujuan pembelajaran pada kegiatan 1 : Peserta didik dapat menganalisis perkembangan model
< atom dari model atom Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr ,dan Mekanika Gelombang dengan
mengembangkan berpikir kritis, tanggung jawab, kerjasama dan rasa ingin tahu

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3din YeH

Kerjakan Tugas di bawah ini :

No | Teori Perkembangan Atom Keterangan
1. Teori Atom John Dalton

[em BueA uebunuaday u
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2: Teori Atom J. J. Thomson
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©|Hak cipta milik UIN Suska Riau < State Islamic University pf Sultan Syarif Kasis
_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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A .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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O Ueaton

Teori Atom Mekanika
Kuantum

©Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

q\.ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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KEGIATAN 2

TEORI PERKEMBANGAN ATOM
Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 2 : Peserta didik dapat menentukan Notasi nuklida
berdasarkan jumlah proton, elektron dan neutron dan dapat membandingkan perbedaan antara
isotop, isobar dan isoton..

{1j1w eydid y

Kerjakan Tugas di bawah ini :

8. Tentukan nomor atom, massa atom dan jumlah neutron dari masing-
masing unsur dalam tabel berikut !

No | Unsur | Nomor Nomor Jumlah Jumlah
Massa Atom Elektron Neutron
a. 12¢ 112 6 6 6
b. | 19Kk
c. N
d. | 32ar
e. i‘z’ Mg
f. | 23Ne
9. Lengkapilah tabel berikut!
Notasi Atom Proton Neutron Elektron
ﬁN a
165
180
ggF e
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ZgAs

10. Identifikasi pasangan unsur-unsur di bawah ini, termasuk isotop,

iv.

isobar, atau isoton! Mengapa?

30Ca dan 39K
@1 =) 1

3>Cl dan 31Cl

| 1 <) 1 - T PN

19F dan 3JNe

| 1 =) 1 - PN

lgC dan 3N

KarenaW., . /Sy aasmmemmimn, .. .oeeeccocsccssceassosassosseensssosdIyammmnopnns, 4
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KEGIATAN 3

KONFIGURASI ELEKTRON

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 3 : Peserta didik mampu menuliskan konfigurasi elektron
menurut model atom Bohr melalui tabel data beberapa unsur dengan tepat.

{111w eydid y

Kerjakan Tugas di bawah ini :

1. Tentukan Konfigurasi elektron berdasarkan teori atom Bohr dari
masing-masing unsur dalam tabel berikut !

Atom Jumlah Konfigurasi Elektron Elektron
Elektron Kulit Kulit Kulit Kulit Kulit Valensi
K L M N 0)
N 7
P 15
Cr 24
Zn 30
Kr 36
Sb 51

2. Tentukan Konfigurasi elektron berdasarkan aturan Afbau dari masing-
masing unsur dalam tabel berikut !

Atom Konfigurasi Elektron

802

19K

24Cr

29Cu

3sBr™?
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3. Tentukan Bilangan kuantum dari unsur di bawah ini !
a. Berapa bilangan kuantum untuk elektron terakhir dari atom 17Cr?
Jawab :

b. Berapa bilangan kuantum untuk elektron terakhir dari atom klor
28Ni?
Jawab:



KEGIATAN 4
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HUBUNGAN KONFIGURASI ELEKTRON DAN SISTEM PERIODIK UNSUR

©
—

']

—~
)

[N A1

Tujuan Pembelajaran

Kerjakan Tugas di bawah ini :

1. Tentukan Konfigurasi elektron berdasarkan teori atom Bohr dari masing-
masing unsur dalam tabel berikut serta tentukan golongan dan periode
dalam sistem periode!

—Tujuan pembelajaran pada kegiatan 4 : Peserta didik Menganalisis hubungan antara konfigurasi
: elektron dengan letak unsur dalam tabel periodik.

Atom | Jumlah Konfigurasi Elektron Elektron | Letak dalam SPU
Elektron . . - . - Valensi -

Kulit | Kulit | Kulit | Kulit | Kulit Golongan | Periode
K L M N 0]

Ne 10 2 8 8 VI 2

S 16

Ca 20

Ge 32

Se 34

In 49

Sn 50

2. Tentukan Konfigurasi electron berdasarkan sub kulit dari masing-masing
unsur dalam table berikut serta tentukan golongan dan periode dalam
sistem periodic unsur!
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KEGIATAN 5

HUBUNGAN KONFIGURASI ELEKTRON DAN SISTEM PERIODIK UNSUR

~ . .
o Tujuan Pembelajaran

?,Tujuan pembelajaran : peserta didik menganalisis sifat keperiodikan unsur (jari-jari atom, energi
3 ionisasi, afinitas electron dan elektronegatifitas)

Kerjakan Tugas di bawah ini :

1. Bagaimana jari-jari atom unsur dalam golongan yang sama berubah
dari atas ke bawah dan mengapa? Berikan contoh dua unsur dalam
golongan tersebut dan jelaskan perbedaan jari-jari atomnya

2. Bandingkan jari-jari atom natrium (Na) dengan kalium (K). Apa yang
mempengaruhi perbedaan ukuran jari-jari atom antara dua unsur ini?

: _ 3. Mengapa energi ionisasi cenderung meningkat dari kiri ke kanan dalam satu
5 © periode? Bandingkan energi ionisasi unsur dengan nomor atom 12 (Magnesium)
dan nomor atom 13 (Aluminium) untuk mendukung penjelasan kamu.
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1

4. Apa yang dimaksud dengan afinitas elektron dan bagaimana sifat ini
berkontribusi terhadap reaktivitas unsur? Diskusikan perbedaan afinitas elektron
antara unsur alkali dan unsur halogen.

0d ‘B

~
=

yepn uednnBuad ‘¢

eyibniaw
Bﬁpun-ﬁuepun .lﬁlm‘jitu[“(] eydin jeH

5." Bagaimana elektronegativitas unsur berubah dari kiri ke kanan dalam suatu
periode dan dari atas ke bawah dalam golongan pada tabel periodik?

ueqiedwsaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘7

Bunuaday u
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6. Bandingkan elektronegativitas unsur fluor (F) dan oksigen (O). Apa yang
menjadikan fluor sebagai unsur yang lebih elektronegatif dibandingkan oksigen?
Gunakan data tabel periodik untuk mendukung analisis kamu.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasij

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
=:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

WOURE..< - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran 3

ASESMEN

3. Asesmen Formatif

LKPD
Pedoman Penilaian Peserta Didik
Mata Pelajaran/Kelas  : Kimia
Materi : Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur
Hari/Tanggal

Teknik Penilaian

: Observasi Peserta Didik
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No.

Aspek Penilaian Profil Pelajar Pancasila

Nama Peserta

Didik

Beriman, Bertakwa Kepada
Tuhan YME, dan Berakhlak
Mulia

Berbhinekaan

Global

Mandiri

Nilai
Predikat
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Rubrik Penilaian

No Aspek Penskoran
1 Beriman, Skor 4 bila dapat menunjukkan beriman, bertakwa kepada tuhan yme, dan
bertakwa kepada | berakhlak mulia dengan sangat baik
Tuhan YME, dan | Skor 3 bila dapat menunjukkan beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia | berakhlak mulia dengan baik
Skor 2 bila dapat menunjukkan beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia dengan cukup baik
Skor 1 jika menunjukkan beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan
berakhlak mulia dengan kurang baik
% Berbhinekaan Skor 4 bila dapat menunjukkan berbhinekaan global dengan sangat baik
global Skor 3 bila dapat menunjukkan berbhinekaan global dengan baik
Skor 2 bila dapat menunjukkan berbhinekaan global dengan cukup baik
Skor 1 jika menunjukkan berbhinekaan global dengan kurang baik
3 Mandiri Skor 4 bila dapat menunjukkan mandiri dengan sangat baik

Skor 3 bila dapat menunjukkan mandiri dengan baik

Skor 2 bila dapat menunjukkan mandiri dengan cukup baik

Skor 1 jika menunjukkan mandiri dengan kurang baik

Jumlah skor yang diperoleh

Keterangan: Nilai = i x 100
Interval Nilai Predikat Keterangan
92-100 A Sangat Baik
89-91 B Baik
75-83 C Cukup Baik
<75 D Kurang
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4. Asesmen Sumatif

Soal Postest

1)

2)

3)

4)

S)

Analisislah perbedaan utama antara model atom Thomson dan model atom
Rutherford. Berdasarkan hasil eksperimen, jelaskan mengapa model atom
Rutherford lebih diterima dibandingkan model atom Thomson?

Pada tahun 1803, Dalton mengusulkan teori atomnya yang menyatakan bahwa
atom adalah bagian terkecil dari materi yang tidak dapat dibagi. Namun, pada
tahun 1897, Thomson menemukan elektron yang membuktikan bahwa atom
dapat dibagi lagi menjadi partikel yang lebih kecil. Berdasarkan informasi ini,
buatlah kesimpulan tentang keterbatasan teori atom Dalton?

Pada suatu hari, seorang peneliti sedang mengidentifikasi beberapa unsur
kimia yang ditemukan di dalam sampel batuan purba. Peneliti tersebut
mencatat tiga unsur penting dalam sampel tersebut dengan notasi nuklida
sebagai berikut

d. Unsur pertama ﬁSi

¢. Unsur kedua jff{S i

f.  Unsur ketiga L{%Al

Peneliti tersebut ingin memahami lebih lanjut tentang perbedaan ketiga unsur
tersebut, terutama terkait dengan jumlah proton, elektron, dan neutron serta
karakteristik isotop, isobar, dan isoton yang mungkin dimiliki.

Berdasarkan cerita di atas, Analisislah bagaimana ketiga unsur tersebut dapat
di bandingkan berdasarkan notasi nuklidanya dalam jumlah proton, elektron
dan neutron serta identifikasi apakah unsur tersebut termasuk isotop, isobar
dan isoton?

Sebuah atom natrium memiliki notasi nuklida %%Na. Atom magnesium
memiliki notasi nuklida ﬁM g- Meskipun kedua atom tersebut memiliki massa
atom yang sama, mereka adalah unsur yang berbeda. Bandingkan atom
natrium dan magnesium tersebut berdasarkan jumlah proton, elektron, dan
neutron. Apakah mereka termasuk isotop, isobar, atau isoton? Jelaskan
alasanmu!

Seorang siswa bernama Ilhan Erdeanda sedang mempelajari konfigurasi
elektron dari beberapa unsur di kelas kimia. [lhan menemukan bahwa unsur
A, B, C dan D memiliki nomor atom 20, 35, 51 dan 55. Ia harus menentukan
distribusi elektron unsur A, B, C, dan D berdasarkan model atom Bohr.



6)

7)

8)
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Berdasarkan narasi diatas buat lah tabel konfigurasi elektron untuk Ke-empat
unsur dengan nomor atom 20, 35, 51 dan 55 berdasarkan kulit elektron model
atom Bohr serta tentukan elektron valensinya!

Analisis konfigurasi elektron dari unsur C yang memiliki 19 proton dan unsur
D yang memiliki 20 proton. Bagaimana konfigurasi elektron ini
mempengaruhi posisi mereka dalam tabel periodik dan sifat-sifatnya?
Unsur-unsur golongan alkali memiliki afinitas elektron yang sangat rendah.
Evaluasilah mengapa afinitas elektron unsur golongan alkali cenderung
negatif atau kecil dibandingkan dengan unsur-unsur golongan halogen.

Unsur A berada pada periode kedua, sedangkan unsur B berada pada periode
ketiga dalam tabel periodik. Jika unsur A memiliki energi ionisasi yang lebih
tinggi dibandingkan unsur B, apa yang dapat kamu simpulkan tentang jari-jari
atom dari kedua unsur tersebut? Berikan penjelasan untuk kesimpulan mu.
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Lampiran 4

GLOSARIUM

atom : bagian terkecil dari suatu materi yang tidak bisa dibagi lagi.

elektron: partikel dasar penyusun atom yang bermuatan negatif. Elektron terdapat
mengelilingi inti atom dalam kulit atom.

inti atom: bagian yang padat dari atom, berada di pusat atom. Inti atom bermuatan
positif.

isobar: atom dari unsur yang berbeda, tetapi mempunyai nomor massa sama.

isoton: atom dari unsur yang berbeda, tetapi mempunyai jumlah neutron sama.
isotop: atom dari unsur yang sama, tetapi berbeda massa. Perbedaan massa
disebabkan perbedaan jumlah neutron. Atom unsur yang sama dapat mempunyai
jumlah neutron yang berbeda.
odel atom: model (rekaan) yang dikemukakan oleh para ahli untuk menggantikan
atom sesungguhnya yang tidak dapat diamati. neutron: partikel dasar penyusun atom
yang bersifat netral. Neutron terdapat dalam inti atom.
nomor atom (Z): jumlah proton dalam inti. Nomor atom khas untuk setiap unsur.
nomor massa (A) : jumlah proton + neutron. Massa elektron sangat kecil, dapat
diabaikan.
proton: partikel dasar penyusun atom yang bermuatan positif. Proton terletak dalam
inti atom.
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Lampiran 5
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LAMPIRAN B. INSTRUMEN PENELITIAN

Lampiran B. 1 Lembar Wawancara Pra Riset Di SMAN 2 Tambang.

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Nama Sekolah : SMAN 2 Tambang
Alamat Sekolah : JI. Bupati, Desa kualu, Kec. Tambang, Kab. Kampar
Nama Guru : Muzeliati, S.Si.
Hari/Tanggal : Selasa/ 13 Agustus 2024
1. Apakah di SMAN 2 Tambang ini sudah memakai kurikulum merdeka ibu?

Jawaban: Iya, sekolah ini telah memakai kurikulum Merdeka di kelas X dan

XI, dan kelas XII.

Berapa jumlah kelas kimia di kelas X ini ibu? Dan berapa jumlah peserta
didiknya ditiap kelasnya ibu?
Jawaban: untuk jumlah keseluruhan kelas X ada 12 kelas, ibuk memegang 4

kelas untuk kelas X, Rata-rata jumlah murid perkelasnya sekitar 38 orang.

Selama proses pembelajaran, model pembelajaran apa saja yang ibu gunakan?
Jawaban: Model pembelajaran yang saya gunakan biasanya yaitu model

pembelajaran konvensional, dan kooperatif (kelompok).

. Apakah dengan model pembelajaran yang ibu gunakan, peserta didik mampu

berperan aktif dalam proses pembelajaran?
Jawaban: Sebagian besar anak sudah bisa dikatakan aktif selama proses

pembelajaran berlangsung.
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5. Bagaimana keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik sekarang ibu?
Dan seperti apa proses di dalam kelasnya ibu?
Jawaban: peserta didik sudah mulai memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi namun belum secara maksimal atau masih banyak peserta didik yang
keterampilan berpikirnya berada di tingkat sedang maupun rendah.
Ketika saya memberikan soal berpikir tingkat tinggi kepada peserta didik
yang bersifat menganalisa, mengevaluasi, dan mencipta. Anak yang memiliki
kemampuan sedang ke atas ibu temukan sudah bisa menganalisa atau
menjawab soal tersebut, namun sebagiannya lagi yang berkemampuan sedang

ke bawah belum bisa menyelesaikan soal tersebut.

6. Apakah ibu mengetahui model pembelajaran discovery learning dan apakah
pernah menerapkannya ibu?
Jawaban: iya, saya, mengetahuinya tetapi saya belum pernah menerapkannya

di kelas.

7. Apakah sebelumnya ada peneliti yang menggunakan model discovery
learning dalam penelitiannya pada mata pelajaran kimia di SMAN 2 Tambang
ini ibu?

Jawaban: setau saya sebelumnya belum ada peneliti yang menggunakan

model discovery learning ini kelas kimia khususnya kelas X.
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L%}iilpiran B. 2 Lembar Validasi Instrumen Tes

neiy eysns Nin >1!|!Luv§1d!0 y

umwg JO AJISIdATU) DTWE[S] 9)€)S

[ISEY] JIICAG

LEMBAR VALIDASI AHLI
INSTRUMEN SOAL

Judul Skripsi: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi
Struktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur

Bapak/ Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,
lembar validasi ini disajikan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
kelayakan atau kevalidan soal untuk analisis kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrument penilaian ini. Atas perhatian
dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi saya ucapkan terima
kasih.
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Nama Lengkap: Lazulva, M.Si.
Jabatan: Dosen Pendidikan Kimia
Instansi/Lembaga: UIN Sultan Syarif Kasim Riau

A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang tersedia dengan ketentuan
kuesioner sebagai berikut:
1 = Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Sesuai

4 = Sangat sesuai

No. Aspek yang dinilai Skor VeIfian

1 2 13]|4

1. | Aspek Materi

A. Perumusan indikator kemampuan berpikir
kritis dengan Tujuan Pembelajaran (TP) dan

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran v
(IKTP)
B. Indikator butir soal mengacu pada indikator
keterampilan berpikir tingkat tinggi V4
C. Butir soal mampu mengukur keterampilan
berpikir tingkat tinggi sesuai dengan indikator V1

butir soal

D. Butir soal mampu mengukur keterampilan
berpikir tingkat tinggi sesuai dengan aspek
kognitif

Sl S

E. Permasalahan yang diangkat dalam soal terkait
dengan penerapan kehidupan sehari-hari

2. | Aspek Konstruksi

A. Butir soal dirumuskan secara jelas

<[\

B. Grafik, tabel, gambar, peta, atau yang
sejenisnya jelas dan terbaca

3. | Aspek Bahasa

A. Rumusan soal menggunakan bahasa yang
komunikatif

<

B. Rumusan soal menggunakan bahasa yang Vv
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No. Skor Validasi
Aspek yang dinilai 1121314
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
C. Rumusan butir soal tidak menggunakan
kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran \/
ganda
Skor Total

Analisis persentase hasil validasi oleh ahli instrument penilaian

dirumuskan sebagai berikut;

Ix
P=—x100%
n

Keterangan:
P = Skor persentase
Ix = Jumlah jawaban dari tiap responden tiap item pernyataan
n = Nilai jawaban jika seluruh responden menjawab sangat layak
Kriteria Kelayakan Instrumen Penilaian
Persentase (100%) Kriteria Simpulan
76 —100 A (Sangat Layak) | Dapat digunakan tanpa revisi
51-175 B (Layak) Dapat digunakan dengan sedikit
revisi
26-50 C (Kurang Layak) | Dapat digunakan dengan banyak
revisi
0-25 D (Tidak Layak) | Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
Penilaian Secara Umum
Penilaian Secara Umum Lembar Soal A B C D
B. Catatan
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Lampiran B. 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes

KISI-KISI DAN RUBRIK PENILATIAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA MATERI

STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR

Indikator Ketercapaian Tujuan Peserta didik dapat menganalisis perkembangan model atom dari model atom
Pembelajaran (IKTP) Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr ,dan Mekanika Gelombang
Soal 1~ | Aspek Kognitif C4 \ Indikator Berpikir Kritis \ Interprestasi
Soal

Analisislah perbedaan utama antara model atom Thomson dan model atom Rutherford. Berdasarkan hasil
eksperimen, jelaskan mengapa model atom Rutherford lebih diterima dibandingkan model atom Thomson?

Kunci Jawaban

Perbedaan utama antara model atom Thomson dan model atom Rutherford adalah model atom Thomson tidak
memuat informasi tentang inti atom, sedangkan model atom Rutherford memuatnya.

Model atom Rutherford lebih diterima dibandingkan model atom Thomson karena didasarkan pada eksperimen
hamburan partikel alfa yang dilakukan oleh Ernest Rutherford pada tahun 1911. Eksperimen ini menghasilkan
penemuan yang bertolak belakang dengan teori atom Thomson.

Rutherford melakukan eksperimen dengan menembakkan partikel alfa ke lapisan tipis emas. Hasilnya, partikel
alfa yang terpancar melalui lubang menghasilkan gambar yang tajam, sedangkan jika dipancarkan lewat mika
justru akan buram. Hasil ini membuktikan bahwa sebagian besar atom bukan ruang kosong, melainkan
memiliki inti atom yang terkonsentrasi di pusat.

Rubrik
Penilaian

Peserta didik tidak menulis | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
jawaban yang ditanyakan | menulis jawaban | menuliskan menulis jawaban | menulis jawaban
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yang ditanyakan | jawaban yang | yang  ditanyakan | yang ditanyakan
tetapi tidak tepat | ditanyakan tanpa | tetapi dari soal dengan
penjelasan penjelasannya tepat dan lengkap.
kurang lengkap
Skor 0 1 2 3 4
Soal 2 | Aspek Kognitif C4 Indikator Berpikir Kritis Inference
Soal
Pada tahun 1803, Dalton mengusulkan teori atomnya yang menyatakan bahwa atom adalah bagian terkecil dari
materi yang tidak dapat dibagi. Namun, pada tahun 1897, Thomson menemukan elektron yang membuktikan
bahwa atom dapat dibagi lagi menjadi partikel yang lebih kecil. Berdasarkan informasi ini, buatlah kesimpulan
tentang keterbatasan teori atom Dalton?
Kunci Jawaban
Teori atom Dalton memiliki keterbatasan dalam menggambarkan struktur atom secara lengkap karena tidak
mempertimbangkan partikel subatom seperti elektron, proton, dan neutron. Penemuan elektron oleh Thomson
menunjukkan bahwa atom bukanlah partikel yang tak terbagi, sehingga model Dalton perlu dikembangkan
lebih lanjut untuk mencakup partikel subatom tersebut.
Rubrik | Peserta didik Tidak | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
Penilaian | membuat kesimpulan Membuat Membuat Membuat Membuat
kesimpulan yang | kesimpulan yang | kesimpulan kesimpulan
tidak tepat dan | tidak tepat | dengan tepat, | dengan tepat,
tidak sesuai | meskipun sesuai dengan | sesuai dengan
dengan  konteks | disesuaikan konteks tetapi | konteks soal dan
soal dengan  konteks | tidak lengkap lengkap
soal
Skor 0 1 2 3 4
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Indikator Ketercapaian Tujuan Peserta didik dapat menentukan Notasi nuklida berdasarkan jumlah proton,
Pembelajaran (IKTP) elektron dan neutron dan dapat membandingkan perbedaan antara isotop, isobar
dan isoton
Soal 3~ | Aspek Kognitif C4 Indikator Berpikir Kritis Analisis
Soal

Berikut adalah tiga unsur dengan notasi nuklida:

40
a. ,oCa
b. 32Ca
c. 35Sc

Lakukan analisis perbandingan jumlah proton, neutron, dan elektron, serta tentukan apakah unsur-unsur
tersebut merupakan isotop, isobar, atau isoton !

Kunci Jawaban

a. ‘Z‘SC a
o Proton =20
o Elektron=20
o Neutron =40 -20=20

o Proton=20
o Elektron =20
o Neutron =42 -20=22

o Proton=21
o FElektron=21
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o Neutron =42 -22=20

Analisis:

40 42 . e )
e ,oCadan ;5Ca adalah isotop karena mereka memiliki nomor atom yang sama tetapi nomor massa

yang berbeda.
. %C a dan ‘2%5 c adalah isobar karena mereka memiliki nomor massa yang sama tetapi nomor atom
yang berbeda.
o Tidak berisoton karena jumlah jumlah neutron tidak ada yang sama.
Rubrik’ | Peserta didik tidak | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
Penilaian | menjawab dari soal yang | menjawab  dari | menjawab dari | menjawab  dari | menjawab dari
diberikan soal yang | soal yang | soal yang | soal yang
diberikan  tetapi | diberikan dengan | diberikan dengan | diberikan dengan
tidak tepat tepat tanpa | tepat tetapi ada | tepat dan memberi
memberi kesalahan dalam | penjelasan  yang
penjelasan penjelasan benar dan lengkap
Skor 0 1 2 3 4
Soal 4 | Aspek Kognitif C5 Indikator Berpikir Kritis Interprestasi

Soal

Sebuah atom natrium memiliki notasi nuklida 33Na. Atom magnesium memiliki notasi nuklida igM g.

Meskipun kedua atom tersebut memiliki massa atom yang sama, mereka adalah unsur yang berbeda.
Bandingkan atom natrium dan magnesium tersebut berdasarkan jumlah proton, elektron, dan neutron. Apakah
mereka termasuk isotop, isobar, atau isoton? Jelaskan alasanmu!
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Kunci Jawaban

Atom natrium memiliki 11 proton, 11 elektron, dan 12 neutron (23-11), sedangkan atom magnesium memiliki
12 proton, 12 elektron, dan 11 neutron (23-12). Kedua atom ini memiliki massa atom yang sama tetapi jumlah
proton yang berbeda, sehingga mereka adalah isobar (unsur berbeda dengan massa atom yang sama). Mereka
bukan isotop karena mereka unsur yang berbeda, dan bukan isoton karena jumlah neutronnya berbeda.

Rubrik - | Peserta didik tidak menulis | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
Pénilaian | jawaban yang ditanyakan. | menulis jawaban | menuliskan menulis jawaban | menulis jawaban
yang ditanyakan | jawaban yang | yang ditanyakan | yang ditanyakan
tetapi tidak tepat | ditanyakan tanpa | tetapi  alasanya | dari soal dengan
adanaya alasan. kurang lengkap tepat dan alasan
yang lengkap
Skor 0 1 2 3 4

Indikator Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (IKTP)

Peserta didik mampu menuliskan konfigurasi elektron menurut model atom Bohr
melalui tabel data beberapa unsur dengan tepat.

Soal 5

Aspek Kognitif

C6

Indikator Berpikir Kritis

Evaluasi

241




Soal

Seorang siswa bernama Ilhan Erdeanda sedang mempelajari konfigurasi elektron dari beberapa unsur di kelas
kimia. Ilhan menemukan bahwa unsur A, B, C dan D memiliki nomor atom 20, 35, 51 dan 55. Ia harus
menentukan distribusi elektron unsur A, B, C, dan D berdasarkan model atom Bohr.

Berdasarkan narasi diatas buat lah tabel konfigurasi elektron untuk Ke-empat unsur dengan nomor atom 20,
35, 51 dan 55 berdasarkan kulit elektron model atom Bohr serta tentukan elektron valensinya!

Kunci Jawaban

Unsur | Kulit | Kulit | Kulit | Kulit | Kulit | Kulit | Elektron
K L M N 0] P Valensi
20A 2 8 8 2 2
3sB 2 8 18 7 7
51C 2 8 18 18 5 5
ssD 2 8 18 18 8 1 1
Rubrik Peserta didik Tidak | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
Penilaian | menjawab Menggunakan Menggunakan Menggunakan Menggunakan strategi
menggunakan  strategi | strategi yang | strategi yang | strategi yang | yang  tepat  dalam
dalam  menyelesaikan | tidak tepat dan | tepat dalam | tepat dalam | menyelesaikan  soal,
soal tidak lengkap | menyelesaikan menyelesaikan lengkap dan  benar
dalam soal, tetapi tidak | soal yang | dalam melakukan
menyelesaikan lengkap atau | diberikan dengan | perihitungan/penjelasan
soal. menggunakan tepat tetapi ada
strategi yang | kesalahan dalam
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tidak tepat tetapi | penjelasan.
lengkap  dalam
menyelesaikan
soal.
Skor 0 1 2 4
Soal 6 Aspek Kognitif C5 Indikator Berpikir Kritis Evaluasi
Soal
Evaluasilah konfigurasi elektron unsur klorin (Cl) berdasarkan data berikut. Apa akibatnya terhadap sifat
elektronegativitasnya dibandingkan dengan unsur lainnya yang ada dalam tabel?
Nama Unsur Jumlah Elektron Konfigurasi Elektron
Cl 17 1s? 2s* 2p° 3s? 3p°
Ne 10 1s* 2s* 2p°®
Ar 18 1s* 2s* 2p® 3s* 3p°
Kunci Jawaban
Konfigurasi elektron klorin (Cl) adalah 1s? 2s? 2p® 3s? 3p®. Klorin memiliki 7 elektron di kulit luar (3s? 3p°),
yang membuatnya sangat elektronegatif. Dalam perbandingan dengan Neon (Ne) dan Argon (Ar), Klorin lebih
reaktif karena hanya perlu satu elektron untuk mencapai konfigurasi stabil seperti Argon. Hal ini menyebabkan
klorin cenderung membentuk ikatan dengan unsur lain untuk menarik elektron tambahan, menjadikannya lebih
elektronegatif dibandingkan Ne dan Ar.
Rubrik Peserta didik Tidak | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
Penilaian | menjawab Menggunakan Menggunakan Menggunakan Menggunakan strategi
menggunakan strategi | strategi yang | strategi yang | strategi yang | yang  tepat  dalam
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dalam  menyelesaikan | tidak tepat dan | tepat dalam | tepat dalam | menyelesaikan  soal,
soal. tidak lengkap | menyelesaikan menyelesaikan lengkap dan  benar
dalam soal, tetapi tidak | soal yang | dalam melakukan
menyelesaikan lengkap atau | diberikan dengan | perihitungan/penjelasan
soal menggunakan tepat tetapi ada
strategi yang | kesalahan dalam
tidak tepat tetapi | penjelasan.
lengkap
SKeor 0 1 2 3 4

Indikator Ketercapaian Tujuan

Peserta didik Menganalisis hubungan antara konfigurasi elektron dengan letak unsur

Pembelajaran (IKTP) dalam tabel periodik.
Soal 7 | Aspek Kognitif C5 Indikator Berpikir Kritis Interprestasi
Soal

Berdasarkan konfigurasi elektron unsur-unsur berikut: A (1s?), B (1s? 2s? 2p°¢), dan C (1s? 2s? 2p° 3s?),
bandingkan jari-jari dari ke-tiga atom tersebut dan jelaskan letak unsur-unsur ini dalam tabel periodik!

Kunci Jawaban

Unsur A memiliki jari-jari terkecil karena hanya memiliki satu kulit elektron. Unsur B lebih besar dari Unsur
A karena memiliki dua kulit elektron, tetapi masih relatif kecil karena merupakan gas mulia. Unsur C memiliki
jari-jari terbesar karena memiliki tiga kulit elektron, meskipun gaya tarik inti lebih kuat dibandingkan unsur
sebelumnya. Unsur A terletak di periode 1 dan golongan 18 (gas mulia), karena memiliki 2 elektron pada kulit
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terluar. Unsur B terletak di periode 2 dan juga di golongan 18 (gas mulia), dengan 8 elektron pada kulit terluar.
Unsur C terletak di periode 3 dan golongan 2 (logam alkali tanah), dengan 2 elektron pada kulit terluar. Jadi
kedua unsur ini menunjukkan bahwa konfigurasi elektron yang berbeda berhubungan langsung dengan letak
unsur dalam tabel periodik.

Rubrik
Penilaian

Peserta  didik  tidak | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik menulis
menulis jawaban yang | menulis jawaban | menuliskan menulis jawaban | jawaban yang
ditanyakan yang ditanyakan | jawaban yang | yang ditanyakan | ditanyakan dari soal
tetapi tidak tepat | ditanyakan tanpa | tetapi dengan  tepat dan
adanya penjelasannya penjelasan yang
penjelasan kurang lengkap. | lengkap.

Skor

0 1 2 3 4

Soal 8

Aspek Kognitif C4 Indikator Berpikir Kritis Analisis

Soal

Analisis konfigurasi elektron dari unsur C yang memiliki 19 proton dan unsur D yang memiliki 20 proton.
Bagaimana konfigurasi elektron ini mempengaruhi posisi mereka dalam tabel periodik dan sifat-sifatnya?

Kunci Jawaban

Unsur C (Kalium) memiliki konfigurasi 1s?2s*2p®3s?3p®4s! dan terletak di periode 4 golongan 1. Unsur D
(Kalsium) memiliki konfigurasi 1s?2s?2p®3s?3p®4s? dan terletak di periode 4 golongan 2. Unsur C lebih reaktif
daripada unsur D karena cenderung kehilangan 1 elektron, sedangkan unsur D kehilangan 2 elektron untuk
membentuk ion positif. Sifat reaktifitas unsur C yang lebih tinggi dibandingkan unsur D disebabkan oleh lebih
sedikitnya elektron yang harus hilang untuk mencapai konfigurasi stabil.

Rubrik

Peserta  didik  tidak ‘ Peserta didik ‘ Peserta didik ‘ Peserta didik ‘ Peserta didik menjawab
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Penilaian | menjawab dari soal | menjawab  dari | menjawab  dari | menjawab  dari | dari soal yang
yang diberikan. soal yang | soal yang | soal yang | diberikan dengan tepat
diberikan tetapi | diberikan dengan | diberikan dengan | dan memberi
tidak tepat tepat tanpa | tepat tetapi ada | penjelasan yang benar
memberi kesalahan dalam | dan lengkap.
penjelasan penjelasan
Skor 0 1 2 3 4

Indikator Ketercapaian Tujuan

Peserta didik Menganalisis sifat keperiodikan unsur (jari-jari atom, energi

Pembelajaran (IKTP) ionisasi, afinitas elektrondan elektronegativitas
Soal 9 | Aspek Kognitif C5 Indikator Berpikir Kritis Evaluasi
Soal

halogen.

Kunci Jawaban

karena:

Unsur-unsur golongan alkali memiliki afinitas elektron yang sangat rendah. Evaluasilah mengapa afinitas
elektron unsur golongan alkali cenderung negatif atau kecil dibandingkan dengan unsur-unsur golongan

Unsur golongan alkali memiliki afinitas elektron yang lebih rendah dibandingkan unsur golongan halogen

o Logam alkali hanya memiliki satu elektron valensi, sehingga lebih mudah memberikan elektron.
o Halogen membutuhkan satu elektron untuk mencapai konfigurasi elektronik gas mulia yang stabil.

Afinitas elektron suatu unsur menurun dari golongan ke golongan dan dari kanan ke kiri melintasi periode
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pada tabel periodik. Hal ini terjadi karena elektron ditempatkan pada tingkat energi yang lebih tinggi jauh dari
inti atom, sehingga tarikannya menurun.

Dalam satu golongan, dari atas ke bawah jari-jari atomnya semakin besar sehingga gaya tarik inti terhadap
elektron terluar makin kecil. Akibatnya atom semakin sulit menarik elektron dari luar sehingga energi yang
dibebaskan semakin sedikit (afinitas elektron makin kecil)

Rubrik - | Perserta didik tidak dapat | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
Pénilaian | menjawab soal yang di | menjawab  soal | menjawab soal | Menjawab soal | menjawab soal
berikan tetapi tidak tepat | yang tetapi | dan yang tepat dalam
penjelasannya menyelesaikan menyelesaikan
salah dalam | soal tetapi kurang | soal, lengkap dan
menyelesaikan lengkap dalam | benar dalam
soal penjelasan melakukan
penjelasan
Skor 0 1 2 3 4
Soal 10 | Aspek Kognitif C5 Indikator Berpikir Kritis Inference
Soal

Unsur A berada pada periode kedua, sedangkan unsur B berada pada periode ketiga dalam tabel periodik. Jika
unsur A memiliki energi ionisasi yang lebih tinggi dibandingkan unsur B, apa yang dapat kamu simpulkan
tentang jari-jari atom dari kedua unsur tersebut? Berikan penjelasan untuk kesimpulan mu.

Kunci Jawaban

Berdasarkan informasi yang diberikan, jika unsur A memiliki energi ionisasi yang lebih tinggi daripada unsur
B, kita dapat menginferensikan bahwa jari-jari atom unsur A lebih kecil dibandingkan jari-jari atom unsur B.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa saat kita bergerak dari atas ke bawah dalam tabel periodik, jari-jari atom
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cenderung meningkat karena penambahan tingkat energi baru (shell). Dengan jari-jari atom yang lebih kecil,
unsur A memiliki gaya tarik yang lebih kuat antara inti dan elektron luar, sehingga memerlukan lebih banyak
energi untuk mengeluarkan elektron dibandingkan dengan unsur B.

Rubrik | Peserta  didik  Tidak | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
Penilaian | membuat kesimpulan Membuat Membuat Membuat Membuat
kesimpulan yang | kesimpulan yang | kesimpulan kesimpulan
tidak tepat dan | tidak tepat | dengan tepat, | dengan tepat,
tidak sesuai | meskipun sesuai dengan | sesuai dengan
dengan  konteks | disesuaikan konteks tetapi | konteks soal dan
soal dengan  konteks | tidak lengkap lengkap
soal.
Skor 0 1 2 3 4
Jumlah nilai maksimal: 100
Skor akhir
Nilai = Skor yang di peroleh X100

Skor Total
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Lampiran B. 4. Soal Pretest dan Postest

SOAL PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

“STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR”

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Tambang

Mata Pelajaran : Kimia
Alokasi Waktu : 120 menit
Nama
Kelas
PETUNJUK SOAL
1. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum menjawab.

2.

3.

9]

*®

Jawaban harus ditulis dengan jelas dan teratur di lembar jawaban yang telah
disediakan.

Setiap soal esai harus dijawab dengan menggunakan bahasa yang baku dan
lengkap, serta didukung dengan penjelasan yang logis dan mendalam.
Gunakan contoh, data, atau ilustrasi yang relevan untuk memperkuat jawaban
jika diperlukan.

Diperbolehkan menggunakan kaltulator selama mengerjakan soal.

Tidak diperbolehkan menggunakan alat bantu seperti buku, catatan, atau
perangkat elektronik selama mengerjakan soal

Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan soal 120 menit.

Kerjakan soal dengan teliti.

Tulis nama, dan kelas, dalam lembar jawaban.

. Analisislah perbedaan utama antara model atom Thomson dan model atom

Rutherford. Berdasarkan hasil eksperimen, jelaskan mengapa model atom
Rutherford lebih diterima dibandingkan model atom Thomson?

Pada tahun 1803, Dalton mengusulkan teori atomnya yang menyatakan bahwa
atom adalah bagian terkecil dari materi yang tidak dapat dibagi. Namun, pada
tahun 1897, Thomson menemukan elektron yang membuktikan bahwa atom
dapat dibagi lagi menjadi partikel yang lebih kecil. Berdasarkan informasi ini,
buatlah kesimpulan tentang keterbatasan teori atom Dalton?
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3. Pada suatu hari, seorang peneliti sedang mengidentifikasi beberapa unsur
kimia yang ditemukan di dalam sampel batuan purba. Peneliti tersebut
mencatat tiga unsur penting dalam sampel tersebut dengan notasi nuklida
sebagai berikut :

a. Unsur pertama 7250
b. Unsur kedua 3551
c. Unsur ketiga 15Al

Peneliti tersebut ingin memahami lebih lanjut tentang perbedaan ketiga unsur
tersebut, terutama terkait dengan jumlah proton, elektron, dan neutron serta
karakteristik isotop, isobar, dan isoton yang mungkin dimiliki.

Berdasarkan cerita di atas, Analisislah bagaimana ketiga unsur tersebut dapat
di bandingkan berdasarkan notasi nuklidanya dalam jumlah proton, elektron
dan neutron serta identifikasi apakah unsur tersebut termasuk isotop, isobar
dan isoton?

4. Sebuah atom natrium memiliki notasi nuklida ﬁN a. Atom magnesium

memiliki notasi nuklida %%M g. Meskipun kedua atom tersebut memiliki
massa atom yang sama, mereka adalah unsur yang berbeda. Bandingkan atom
natrium dan magnesium tersebut berdasarkan jumlah proton, elektron, dan
neutron. Apakah mereka termasuk isotop, isobar, atau isoton? Jelaskan
alasanmu!

5. Seorang siswa bernama Ilhan Erdeanda sedang mempelajari konfigurasi
elektron dari beberapa unsur di kelas kimia. Ilhan menemukan bahwa unsur
A, B, C dan D memiliki nomor atom 20, 35, 51 dan 55. Ia harus menentukan
distribusi elektron unsur A, B, C, dan D berdasarkan model atom Bohr.

Berdasarkan narasi diatas buat lah tabel konfigurasi elektron untuk Ke-empat
unsur dengan nomor atom 20, 35, 51 dan 55 berdasarkan kulit elektron model
atom Bohr serta tentukan elektron valensinya!
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6. Analisis konfigurasi elektron dari unsur C yang memiliki 19 proton dan unsur
D yang memiliki 20 proton. Bagaimana konfigurasi elektron ini
mempengaruhi posisi mereka dalam tabel periodik dan sifat-sifatnya?

7. Unsur-unsur golongan alkali memiliki afinitas elektron yang sangat rendah.
Evaluasilah mengapa afinitas elektron unsur golongan alkali cenderung
negatif atau kecil dibandingkan dengan unsur-unsur golongan halogen.

8. Unsur A berada pada periode kedua, sedangkan unsur B berada pada periode
ketiga dalam tabel periodik. Jika unsur A memiliki energi ionisasi yang lebih
tinggi dibandingkan unsur B, apa yang dapat kamu simpulkan tentang jari-jari
atom dari kedua unsur tersebut? Berikan penjelasan untuk kesimpulan mu.
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Lampiran B. 5 Lembar Validasi Instrumen Observasi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN
MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI

STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR

A. Identitas
Nama Penilai: Yuni Fatisa, M.Si

B. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian dari
Bapak/Ibu terhadap lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi struktur atom dan sistem periodik unsur. Kami sampaikan terima
kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi penilai dan mengisi lembar
validasi ini.

C. Petunjuk

1.

Bapak/Ibu mohon k di ya untuk berikan penilaian terhadap
instrumen keterlaksanaan model pembelajaran discovery learning
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi struktur

atom dan sistem periodik unsur.

Penilaian diberikan dengan cara memberikan tanda checklist (¥") pada
kolom angka yang sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu.

Skala penilaian diberikan dengan keterangan sebagai berikut:

1 (tidak sesuai), 2 (kurang sesuai), 3 (sesuai), 4 (sangat sesuai).

D. Cheklist Penilaian

Skala

No Aspek Indikator Penilaian
1 (2|34
1. | Kejel 1 Kejel judul lembar observasi </
Kejel butir pernyataan -~
Kejelasan  petunjuk  pengisian v

lembar observasi
2. | Ketepatan isi_| Ketetapan _ pernyataan _dengan v
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Skala
No Aspek Indikator Penilaian
112(3|4
jawaban yang diharapkan
3. | Relevansi Pernyataan  berkaitan  dengan v
tujuan penelitian
Pernyataan sesuai dengan aspek 7
yang ingin dicapai
4. |Kevalidanisi | Pernyataan mengungkapkan Y
indikator yang benar
5. |Tidak  ada | Pernyataan berisi satu gagasan 7
bias yang lengkap
6. | Ketepatan Bahasa yang digunakan mudah J
bahasa dipahami
Bahasa yang digunakan efektif
Penulisan sesuai dengan PUEBI v
Skor Total
Rata-rata skor

Sumber: (Rusilowati et al., 2021)

E. Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif

Internal Skor Kriteria
3,26-4,00 Sangat Layak, dapat digunakan tanpa revisi
2,51-3,25 Layak, dapat digunakan namun perlu revisi
Kurang Layak, disarankan tidak digunakan karena perlu
1,76-2,50 o
revisi besar
1,00-1,75 Tidak Layak, tidak boleh dipergunakan

F. Komentar dan Saran

G. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar observasi

keterlaksanaan model pembelajaran  discovery learning terhadap
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Langkah-langkah Pembelajaran

Inti

Deskripsi Kegiatan

Stimulation
(Stimulasi/Pemberian
Rangsangan)

a. Guru memberikan stimulasi kepada
peserta didik, menunjukkan gambar atau
video yang berkaitan dengan mater

b. Guru memberikan sedikit gambaran
mengenai stimulus yang ditampilkan
c. Guru tidak memberikan generalisasi, agar
timbul keinginan untuk menyelidiki
sendiri
d. Guru memberikan beberapa pertanyaan
kepada peserta didik

[

e. Guru mengkondisikan peserta didik agar
membaca sejumlah sumber rujukan

f. Guru mengkondisikan peserta didik
untuk fokus pada kegiatan belajar
berikutnya yaitu mengerjakan LKPD
secara berkelompok

Problem Statement
(Pernyataan/Identifik
asi Masalah)

a. Guru memberikan kesempatan pada
peserta  didik  untuk melakukan
identifikasi masalah yang terjadi sesuai
dengan sejumlah hasil bacaannya

b. Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk memilih dan
merumuskan kalimat hipotesis  atas
pertanyaan masalah dari fokus masalah

¢. Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk membangun budaya
belajar agar terbiasa menemukan suatu
masalah

Data Collection
(Pengumpulan Data)

a. Guru mengkondisikan peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang
relevan dan sesuai dengan kebutuhan
proses menjawab

Data Processing
(Pengolahan Data)

a. Guru mengarahkan peserta didik untuk
mengolah data dan informasi berkenaan
dengan upaya merumuskan jawaban atas
pertanyaan (fokus masalah) pada tahapan
problem statement

Verification
(Pembuktian)

a. Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk menemukan konsep,
teori, aturan, atau pemahaman melalui
contoh yang relevan di kehidupan

b. Guru meminta peserta
mempresentasikan hasil diskusi

didik

c. Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk saling bertukar

piki
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Langkah-langlmh Pembelajnran

Skor

Deskripsi Kegiatan

. Guru memberikan kesempatan pada

peserta didik untuk mengecek k'embali
jawaban apakah sudah terbukti atau
belum.

(

Generalization
(Menarik
Kesimpulan/Generalis
asi)

Guru  membimbing ~ peserta didik
menyimpulkan  hasil  diskusi untuk
dijadikan sebuah konsep

. Guru memberikan klarifikasi untuk

penguatan terhadap kesimpulan yang
disampaikan peserta didik

Penutup

Guru mengumpulkan LKI"D yang telah
dikerjakan oleh peserta didik

. Guru memberikan refleksi kepada peserta

didik dengan mengajukan pertanyaan

. Guru menyampaikan arahan

pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya

. Guru menutup kegiatan pembelajaran

dengan doa dan salam

SR | S 1<
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

Nama Observer : Aﬂm gyn;
Matedt * Hobungan Finfiguan blaetn don e panslee Ut
Hari/Tanggal : {uaa. S Novemper 2024

Sekolah ¢ (ML Nlged 3 Tanbang

Petunjuk Pengisian :

I. Bapak/Ibu pengamat (observer) dimohon kesediaannya untuk memberikan penilaian
terhadap instrumen keterlaksanaan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi kimia struktur atom dan sistem
periodik unsur.

2. Bapak/Ibu pengamat (observer) dimohon menempatkan diri pada posisi yang dapat
mempermudah dalam melakukan pengamatan namun tidak menganggu kegiatan siswa.

3. Mohon memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda checklist (¥') pada kolom
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Skor 1 = Tidak terlaksana dengan baik (rendah)
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Skor 3 = Terlaksana dengan baik (tinggi)
Skor 4 = Terlaksana dengan sangat baik (sangat tinggi)
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No Langkah-langkah Pembelajaran Deskripsi Kegiatan TIEMENL)
a. Guru memberikan salam dan berdoa A
bersama
b. Guru memeriksa kehadiran peserta A
didik
¢. Guru mempersiapkan kelas agar lebih
Orientasi kondusif untuk proses belajar mengajar 8/
sepersti kerapian dan kebersihan ruang
kelas, menyiapkan media dan buku
1 Pem::lnllu pelajaran yang diperlukan 1
d. Guru membagikan LKPD kepada 1
peserta didik <7
Apersepsi a. Guru memberikan apersepsi v
a. Guru menyampaikan motivasi kepada A
L peserta didik
Metivast b. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada peserta didik o
a. Guru memberikan stimulasi kepada %
peserta didik, menunjukkan dengan \/
. N menunjukkan gambar atau video terkait
2 Inti M1 (Mengamati) materi pembelajaran
b.  Guru menjelaskan materi pembelajaran
kepada peserta didik "/
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No

Langkah-langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

M2 (Menanya)

Guru memberikan kesempatan .pada
peserta  didik untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi yang telah
disampaikan oleh guru

M3 (Mengumpulkan
Data)

Guru mengkondisikan peserta. didik
untuk mengumpulkan informasi yang
relevan dan sesuai dengan kebutuhan
proses menjawab pertanyaan tugas
yang ada pada LKPD yang sudah

Skor

dibagikan_

M4 (Mengasosiasi)

Guru mengarahkan peserta didik untuk
mengolah data dan informasi dengan

menjawab pertanyaan tugas yang ada
pada LKPD

M5
(Mengkomunikasikan)

Guru meminta peserta didik umuk
mempresentasikan hasil jawaban dari
tugas yang sudah dikerjakan

—Guru_memberikan kesempatan pada

peserta didik untuk saling bertukar
ik

Guru memberikan Klarifikasi untuk
penguatan terhadap jawaban yang
disampaikan peserta didik

Penutup

Guru mengumpulkan LKPD yang telah
dikerjakan oleh peserta didik

&

Guru memberikan refleksi kepada
peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan

menyampaikan arahan
untuk pertemuan

Guru
pembelajaran
berikutnya

d.

Guru menutup kegiatan pembelajaran
_ dengan doa dan salam

Tambang, ¢ November 2024

Observer
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Lampiran C. 1 Penyebaran Data Hasil Validasi Instrumen Penelitian

LAMPIRAN C. HASIL PENELITIAN

260

Skor Maksimal Soal
Nama 4 4 | a4 ] A.l . [ . 4 4 | 4 1T 4] 41 4 Tumiah
Nilai Uraian Pada Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Ahmad Nabil 4 4 4 4 4 2 0 0 0 0 22
Andrea Rissa 4 4 4 4 3 2 1 1 1 1 25
Arif Budiman 3 2 4 4 4 1 0 0 0 0 18
Artika 3 4 3 2 4 2 0 0 0 0 18
Berly Ardiansyah 4 4 4 4 4 2 0 0 0 0 22
Berly Shapriadi 4 4 4 4 4 1 0 0 0 0 21
Cahaya Kamiilah 2 4 3 2 4 2 2 0 0 0 19
Diah Ayu Jelita 3 4 4 4 3 3 2 1 1 1 26
Dina Aprilia Safitri 2 3 4 4 3 0 0 0 0 0 16
Dwi Ramadhan 1 3 4 0 0 1 0 0 0 0 9
Fakhira Ashila 2 4 4 4 3 0 0 0 0 0 17
Ferix Ardiansyah 4 3 4 0 0 4 0 0 0 0 15
Hans Kurnia Pratama 1 3 4 0 0 1 0 0 0 0 9
Hazlan Nabil 4 4 4 4 4 3 2 0 0 0 25
Maria 4 4 4 4 3 3 2 1 1 2 28
Michael Ramadhan 3 3 4 2 3 0 0 0 0 0 15
Nabila Putri Lestari 4 3 4 4 3 0 0 0 0 0 18
Nurisa Ardila 2 3 4 4 0 3 0 0 0 0 16
Randi Apriansyah Pratama 4 3 0 0 0 1 0 0 0 0 8
Ranti Wulandari 2 4 4 2 2 3 1 0 0 0 18
Revi Yani 4 4 4 4 3 [1) 2 0 2 2 25
Ricky Aidil Syahputra 2 3 2 3 0 4 0 0 0 0 14
Riska Asyifa 2 4 4 1 0 [1) 0 0 0 0 11
Salsa Bila 2 4 3 4 4 3 2 0 2 0 24
Sintiya Devi 4 3 4 4 3 0 0 2 0 2 22
Syerli Febriani 2 3 2 3 0 0 0 0 0 0 10
Vea Zaskya 3 3 4 8 4 1 0 1 0 0 19
Yavi Alwan 1 3 1 1 0 0 2 0 0 0 8
Zakiratus Zahra 1 3 1 2 0 4 4 0 0 0 15




Lampiran C. 2 Penyebaran Data Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Rangkuman Hasil Uji Validitas Soal

261

No Thitung Ttabel Kriteria Nilai Sig.

Soal SPSS
1. 0.61251 0,367 Valid 613"
2. 0.57415 0,367 Valid 574"
3. 0.5026 0,367 Valid 503"
4, 0.76625 0,367 Valid 766"
5. 0.76935 0,367 Valid 769"
6. 0.3062 0,367 Tidak Valid 306
7. 0.34206 0,367 Tidak Valid 342
8. 0.4532 0,367 Valid 452"
9. 0.5714 0,367 Valid S717
10. 0.56792 0,367 Valid 568"

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas Soal Essay
(Menggunakan Software SPSS versi 27.0)

Correlations

uinBuat

c = ¢ SOALO1  SOALO2 SOALO3 SOALO4 SOALO5  SOALO6  SOALO7  SOALO8  SOAL09 SOAL10 SKORTOTAL
SOALO% %P%rs%n gorrelaﬁon 1 263 300 423" 529" 012 -175 342 192 427 613"
8 gs% (§ta§ed) = 169 113 022 003 951 363 069 319 021 .000
%‘%N; 3¢ C 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
SOALOZ ;Pérgar%n Eorrelation 263 1 258 279 429 195 293 039 418" 232 574"
E ?‘:s@. (%téﬁed) 2 169 77 143 020 311 123 839 024 226 .001
3 :E’f@ = 7 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
SOALO% L@P?rs%n Correlation 300 258 1 394" 483" -.092 -.306 229 116 231 503"
, 5Sig: (2tailed) X 113 77 034 008 635 107 233 547 229 .005
% oNg E 2 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
SOALO % %{Pég\rsén Correlation 423 279 394° 1 670" 009 092 303 350 355 766"
o CSig (2stailed) 022 143 034 000 964 635 110 063 059 .000
E ﬁugé 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
SOALOE #Psarsgn Correlation 529" 429° 483" 670" 1 -.075 042 234 262 194 769"
= f_i,sé (Ztailed) 003 020 .008 .000 698 829 222 169 314 .000
] ENg :g_* 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
SOALO§_ Pegrsgn Correlation 012 195 -.092 009 -.075 1 410° -.027 128 -.066 306
@ s@_ (gztalled) 951 311 635 964 698 027 890 508 732 106
= Ng_,_g 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
SOALO%’; Pé%rs_%n Correldtion -175 293 -.306 092 042 A410° 1 058 472" 281 342
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M o
: QO
o587
B IR
Y S (§ta_gbd) = .363 123 107 635 .829 .027 763 .010 139 .069
QO QO ~
3 aeNa @ & i 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
SOAL0g CPearsgn Eorrelation 342 .039 229 303 234 -.027 .058 1 196 711" 452"
2 Sy E
@ ”sig. (2taited) o .069 839 233 110 222 890 763 309 .000 014
o o =+ Q
2ONS T = 3 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
= S O S —
som.o% gpa:ars%n Borrelation 192 418° 116 350 262 128 472" 196 1 579" 571"
=1 = = ~
o ESig. (Zted) i 319 024 547 .063 169 508 .010 309 .001 .001
2 N o § = 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
b
SOAL1G @Pé’érg@n@orrela&gn 427 232 231 355 194 -.066 281 711" 579" 1 568"
=10
? ‘;"_s@ (&tailed) & 021 226 229 .059 314 732 139 .000 .001 .001
U‘ —i -
® aNZ S ~ 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29
=20 b
-
SKORT@T%P%r%n Correlation 613" 574" 503" 766" 769" 306 342 452" 571" 568" 1
AL § 2Sig: (2ailed) o .000 .001 .005 .000 .000 106 .069 014 .001 .001
[ =4 c
S §NJ F 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29

* Corrd”ahon is 3|gn|f|cant at the 0.05 level (2-tailed).
> Corrﬁﬁat@n iS 31gn|f|cant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Instrumen menggunakan Microsoft Excel

2
o

Skor Maksimal Soal

ey
ey
ey

| 4+ [ 4 | 4 [ 4 |

ey
ey
ey

Nama Nilai Uraian Pada Nomor Soal

4 5 6

—
L]

Ahmad Nabil

Andrea Rissa

Arif Budiman

Artika

Berly Ardiansyah

Berly Shapriadi

Cahaya Kamiilah

Diah Ayu Jelita

=Ni--RES RSP R LR LR

Dina Aprilia Safitri

Dwi Ramadhan

Falkhira Ashila

Ferix Ardiansyah

Hans Kurnia Pratama

Hazlan Nabil

Maria

Michael Ramadhan

Nabila Puiri Lestari

Nurisa Ardila

Randi Apriansyah Pratama

R anti Wulandari

Revi Yani

Ricky Aidil Syahputra

Riska Asyifa

Salsa Bila

Sintiya Devi

Syerli Febriani

bl b e (B b | [ | | [ | B e | [ e | e | R b | [ | | e | [
(| | (e [ |G [ | | L [ |G (B e | (L [ | (T | [ [ | [ [ | s | [
A N L L A N E A A N N A R A R L A e N L R N e
Sl | Q|W|k | QI (WR (D |W(W Wk (D D|W (DWW k| ] W
= A A A = A A N = L = A S A L B N L B ]
NI (N QD= DD DD NN DD (D (DD DD D= (D
S| DN DD DD |O =D (D (2SSO = (DD ||| = (D00

et | | (e [ (O [ [ | [ [ | [ | [ (| | | | |
QIO |D|N DD DN DD |D|D|D N D (DD (22O |= DD |22 || =D

Vea Zaskya

Yavi Alwan

Zakiratus Zahra 1 3 2 0 4 4 0
30 r hitung 061251 0,57415| 05026 0,76625| 0,76935| 0.3062| 0.34206| 0.4523| 05714 056792
2 1 tabel 0367 0,367 0367 0367 0367 0.367 0.367| 0367 367 0.367
= Kriteria Vald Valid Valid Valid Valid Tidak V4 Tidak ValValid |Vahd Valid
% Varnars 124138 | 032759 | 1.2512]2.24138|2,97537 | 19655 | 1,15025]| 02414 | 0.3325| 042118
™ [Tumilah varian butir 12 14778325
E Varnars total 3322167488
E E eliabilitasnya 0.704824041
% Rata-Rata 27931 | 344828 |3 4138 27931 |2.24138 | 1 5862 | 0.68966| 02069 | 02414 | 027586
£ | Indeks kesukaran 0.69828 | 086207 | 0,8534 | 0,69828]0,56034 | 03966 | 0,17241|0,1034 | 0,1207 | 0,13793
Z 2 = = 2 2 2 g 5 g g
- [Krieria £ S| 2| < s | 2| 2| 2| 2| 2
E 172} = = 172} ¥ 172} w2 w2 w2 w2
50
5
e
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Reliabilitas Butir Soal Essay

(Menggunakan Software SPSS versi 27.0)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

705 10

Didapati nilai reliabilitas butir soal essay metakognitif sebesar 0,705

dengan kategori tinggi.
Rangkuman Uji Daya Pembeda Soal

Butir Soal : 10

No. Corrected item- Kriteria Daya Beda
Butir | Total Correlation Pengambilan Butir Soal
Soal (Output SPSS) Keputusan

I. 469 Diinterpretasikan Baik

2. 502 Berdasarkan Baik

3. 336 Tabel Indeks Cukup

4, 619 Daya Pembeda Baik

5. 593 Soal Baik

6. .066 Jelek

7. 164 Jelek

8. 381 Cukup

9. 498 Baik

10. 484 Baik




Hasil Uji Daya Beda Butir Soal Essay

(Menggunakan Software SPSS versi 27.0)

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Wariance if Item-Total Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted Correlation Dieleted
SOALDY 14.90 26.596 AB9 BB 4
SOALDZ 14.24 29.761 502 6T 8
SOALD3 14.28 27.993 .336 BBT
SOALDY 14.90 22.239 619 G624
SOALOS 1545 20.8949 593 (G311
SOALOB 16.10 30.239 066 T46
SOALOT 17.00 30143 164 715
SOALDS 17.48 30,901 .381 B92
SOAaLOS 17.45 29.756 Aag G678
SOALTD 17.41 29.394 484 BT 6

Rangkuman Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Butir Soal: 10

266

No. Butir | Mean (Output Kriteria Pengambilan Tingkat
Soal SPSS) Keputusan Kesukaran Soal

I. 0,69828 Diinterpretasikan Sedang
2. 0,86207 Berdasarkan Tabel Indeks Mudah
3. 0,8534 Tingkat Kesukaran Soal Mudah
4. 0,69828 Sedang
5. 0,56034 Sedang
6. 0,3966 Sedang
7. 0,17241 Sukar
8. 0,1034 Sukar
9. 0,1207 Sukar
10. 0.13793 Sukar
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SOAL10

29
0
24
2

SOAL09

.21

SOALO08

SOALOQ7
29
0
1.59

SOALO06

Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Essay
(Menggunakan Software SPSS versi 24.0)
Statistics
SOALO3 SOALO4 SOALOQ5
29
0 r—
3.41 279 2.24
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29
0
3.45

SOAL02

2.79

SOALO1
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Hak Cipta Dilindungi Undang- C:n_mzm
:q 1. Dilarang mengutip mmcr@_m: atat mmﬂicj karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tang




Lampiran C. 3 Data Uji Homogenitas Sampel

Nilai Ulangan Harian Kimia Hijau Kelas X.1

L |

Nama -

Nilai =

ABDI AL HANIF

70

ABDULLAH

60

ADELLA ANANDA

50

AFIFATUL AINI

100

AHMAD RAMADAN

70

ALIF DAFFA SALSABILA

60

AZURAH AZHIRAH

70

BELA AULIA

65

BENEDIKTUS KEVIN MICHAEL MARPAUNG

80

BUNGA ZAZKIA PUTRI

50

:Sxooo\loxm.bwm—~z

CALISTA AQILAH

75

—
N

DAVA ANDRIANO

90

—
98]

DEKAN SAPURTRA SITOMPUL

70

._.
o

DWI RISKI RAHMADANI

60

—_
W

FRISKA OLIVIA

70

—
N

GIFAHRY AL FAUZAN

90

—
~

LATIFAH AL ZAKIA KARDINAL

90

—
o]

M. ARSA MAULANA

100

—_
el

MHD AZIS ALKHALIS

60

[\
=)

NABILA ZAIRA

80

N
—_

NABILAH ANDINI

75

[\
\9)

NISYA AFIFA RACHMAN

80

N
W

NURUL SYAHBANTRIANA

90

)
=

RADITYA ANANTA PUTRA

50

N
W

REFI MUTIARA RANI

80

[\
o)}

RENDI LUTFI HANGGARA

60

\9}
~J

RIAN AGUS REINALDI

20

N
[ee]

RIBY ZULSI

80

N
e}

SYAFFA KURIAMAN

80

98]
(=)

SYARIFAH RAHMADHANY

90

W
—

RISMAWATI

80

|95}
\9)

RIZKI SAPUTRA

65

|98}
W

SITI AMINAH

100

w
n

TASYA ATTAYATUL KHUSNA

90

W
W

WINDA ERIA ANGGAINI NAINGGOLAN

70
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Nilai Ulangan Harian Kimia Hijau Kelas X.2

4

Nama

Nilai =

AD REVA FITRI OKTAVIA

90

AINIL MARDIAH

80

ALEXSA GITA MAHARANI

70

ALFI MAULANA

90

AMARA AMELIA PUTRI

80

AMRI AKBARRIAN SYAH

55

AZRAHMA

80

BAYU RAMADHANI

90

BENI KARYA BERKAT ZAI

90

DEA NARA SYAHFINA

100

:5\000\10\m4>wt\)—~z

DELI OKTAVIA

80

—_
[\

ELI SABET SAMOSIR

90

—
98]

SILVIA FIRDA

80

._.
o

FANY EVILIYA SYAFFITRI

90

—_
W

FANESHA YOFARIANI

100

—_—
(@)}

FAUZAN

100

—
3

KEVIN ANDIKA

70

—_
oo

M. ABDURRAHMAN ASY SYAKIR

100

—_
Nel

M. VARGA ALFAREZ

90

N
(e

M. ZOLA GUSTIVO

80

[\
—_

MIFTAH UL AZZAM FAUZY

90

N
[\

MUHAMMAD ARDIANSYAH

70

[\
(98]

MUHAMMAD FAJRI MAULANA

90

&)
=

MUHAMMAD FARHAN ISHAQ

80

[\S)
W

MUHAMMAD NABIL SYAPUTRA

100

[\
N

NABILA NORAZILA

90

[\
3

NABILA SAPUTRI

80

[\
oo

RAHMI JULIANTI NATSIR

100

N
Nel

RANDI KURNIA PRATAMA

90

(O8]
(e

RENO SAPUTRA

90

W
—_

SILVIA FIRDA SARI

80

98]
\S)

SRI AGUSTINA

100

(98}
W

SUCI RAHMA ZULIANTY

90

o
=

VANNESA AGUSTINA

80

(98]
W

WAFIZAH DELVIANI PUTRI

90

98]
N

MISEL IFRA DEVANDI

55
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Nilai Ulangan Harian Kimia Hijau Kelas X.3

4

Nama

Nilai =

AINI DINIA PUTRI

90

ALMIRATIH PUSPITA SARI

90

ANDRE SAPUTRA

80

ANISA

90

AYUNI MUSTIKA PUTRI

90

BELLA AMELIA PUTRI

65

CANTIKA OKTAVIANI SYAHPUTRI

100

CLAUDYA CITRA AMELIA

100

DAVIT FIRNANDO

85

FACHRIZAL BAHRI

80

:5©oo\loxm.|>wt\)»—~z

FAISAL RAHMAN

70

—_
\]

FAIZ FATULLA PUTRA

70

—
98]

FANNY JULIANA QUSMAN

80

._.
o

FARHAN

100

[
()}

FIONA ALFINA

70

—_—
(@)}

GEOVANNY ALTRA HUTABARAT

80

—
oo

HASBY MAULANA

100

—
O

HERLIANI NOVRIDA PUTRI

80

[\
el

IBNU RAHMAN

70

[\
—

JULIAN AKBAR

50

N
[\

M. ALHUDA

75

N
(O8]

M. FARHAN

85

)
=

MARDIYAH KHANSA DEVINI

90

N
W

MARIA JESICCA SIREGAR

90

[\
(@)

MARYANI

80

[\
~J

MUHAMMAD RIDHO

90

[\
oo

NAYLA NATASYA PUTRI

90

N
O

NAYLA SYAHLANI

100

98]
el

NURAFNI

90

(98]
—_

NURUL AFRIANI INSANI

90

W
(V)

PUTRI KESHA INSANI

100

|98
(98]

REHAN KURNIAWAN

70

%)
=

REVAN ARLISDIAN

80

[99)
(%

SYIFA RAHMATANIA

90

(%)
(@)

TIARA ANDIDI

100
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Nilai Ulangan Harian Kimia Hijau Kelas X.4

4

Nama

Nilai =

AGFAL KURNIAWAN

85

ALFIN

100

ANGGI SYAHPUTRA

85

ARYA HANDIKA GULTOM

70

CITRA AMELIA

100

DINI RAMAYANI

90

ERICK CANDRA DINATA

45

FAHRESYA NUR AZIZI

100

FITRI RAHMADANI

75

HALIFIL AKBAR

90

:5\000\10\m4>wt\)—~z

IBRAHIM MUFID

85

—_
[\

INTAN FADILA ABSIKAR

100

—
98]

IRSYAD KHERISMATULLAH

90

._.
o

JIHAN

75

—_
W

KEVIN ANDRIKO

90

—_—
(@)}

KHAIRUL AZAM

80

—_
oo

LAURA JANUARI

95

—_
o)

LIANA RAHMADANA NASDEL

80

[\
[

LUTFIANATUL NURKIRANA

100

[\
—_

MARCHYA AQLISIA NADAPDAP

25

N
[\

MARSEL

90

N
O8]

MUHAMMAD FAHMI ATHALLAH HILAL

100

)
=

MUHAMMAD RAFFA PRATAMA

65

[\]
()}

MUHAMMAD RIOZ ALFARISIH

90

[\
(@)

NAISYLA SALSABILAH

50

[\
~J

NAZIIHAH HAFSYAH SILVIA

65

[\
oo

NOVRI NALDI

90

N
O

PUTRA JANUARTA

100

98]
el

RAHMAT ILAHI

70

(98]
—_

RAHMI SUKRIYANI

85

W
o

RHEYHAN AFRIENDRA

80

[98)
(98]

SALMA DAMAY ANTI

90

%)
=

SARI AGUSTINA RAHMADHANI

85

98]
()]

TASYA RAHMATIKA

80

(%)
(@)

ZULFI RAFIANSYAH

85

(98]
~J

FAHRI RAHMAT

30

271



Lampiran C. 4 Hasil Analisis Uji Homogenitas Sampel

Rangkuman Uji Homogenitas Sampel

Kelas Signifikansi | Keterangan
X.1,X.2, X.3,dan X 4 0.112 Homogen
X.1, dan X.2 0.063 Homogen
X.1 dan X.3 0.112 Homogen
X.1 dan X .4 0.861 Homogen
X.2 dan X.3 0.735 Homogen
X.2 dan X .4 0.069 Homogen
X.3 dan X .4 0.115 Homogen

Hasil Uji Homogenitas Sampel Menggunakan SPSS versi 27

Uji HomogenitasKelas X.I dan X.4

Test of Homogeneity of Variances

Hasilbelajarkimia
Kimia Hijau
Levene

Statistic df1 df2 Sig.

031 1 69 861
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Uji Homogenitas Kelas X.1, X.2, X.3, dan X.4

Test of Homogeneity of Variances

Hasilbelajarkimia

Kimia Hijau

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2.031 3 138 A12

Ket: Homogen
Uji Homogenitas Kelas X.1, dan X.2

Test of Homogeneity of Variances
Hasilbelajarkimia

Kimia Hijau

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
3.571 1 69 .063

Ket : Homogen

273



Uji Homogenitas Kelas X.1, dan X.3
Test of Homogeneity of Variances
Hasilbelajarkimia

Kimia Hijau

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2.588 1 68 112

Ket : Homogen
Uji Homogenitas Kelas X.2 dan X.3

Test of Homogeneity of Variances
Hasilbelajarkimia

Kimia Hijau

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
116 1 69 735

Ket: homogen
Uji Homogenitas Kelas X.2 dan X.4

Test of Homogeneity of Variances

Hasilbelajarkimia
Kimia Hijau
Levene
Statistic df1l df2 Sig.
3.400 1 70 069

Ket : homogen
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Sig.
115

imia
ijau
df2
69

H

imia
df1
1

K

Uji Homogenitas Kelas X.3 dan X.4
Test of Homogeneity of Variances
Hasilbelajark

Levene
Statistic
2.547
Ket : homoge

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasii

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iu .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:i:_,;_: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran C. 5 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

No Nama Pretest | Postest
I | Agfal Kurniawan 3 72
2 | Alfin 7 84
3| Anggi Syahputra 9 91
4| Citra Amelia 13 88
5-| Dini Ramayani 13 88
6 | Erick Candra Dinata 7 38
7| Fahresya Nur Azizi 16 94
8 | Fahri Rahmat 0 56
9 | Fitri Rahmadani 13 91

10 | Halifil Akbar 3 91
11 | Ibrahim Mufid 0 78
12 | ITham Syahputra 9 63
13 | Intan Fadila Absikar 7 94
14 | Irsyad Kherismatullah 0 75
15 | Jihan 9 84
16 | Kevin Andriko 3 81
17| Khairul Azam 16 94
18 | Laura Januari 9 84
19| Liana Rahmadana Nasdel 13 91

20°.| Lutfianatul Nurkirana 16 97

21 | Marchya Agqlisia Nadapdap 13 88

22 | Marsel 7 72

23 | Muhammad Fahmi Athallah Hilal 7 84

24 | Muhammad Raffa Pratama 0 72

257| Muhammad Rioz Alfarisih 3 81
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26| Naisyla Salsabilah 7 78
27 | Naziihah Hafsyah Silvia 7 91
28 | Novri Naldi 0 63
29 | Putra Januarta 7 91
30| Rahmat Ilahi 19 72
31 | Rahmi Sukriyani 3 81
32| Rheyhan Afriendra 3 78
33 | Salma Damayanti 9 88
34| Sari Agustina Rahmadhani 7 88
35| Tasya Rahmatika 7 75
36 | Zulfi Rafiansyah 0 63
Rata-rata 7,36 80,52

Lampiran C. 6 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

No Nama Pretest | Postest
1 | Abdi Al Hanif 9 75
2 | Abdullah 0 56
3 | Adella Ananda 13 88
4. | Afifatul Aini 19 53
5 | Ahmad Ramadan 7 75
6 | Alif Daffa Salsabila 0 50
7+ | Azurah Azhirah 7 78
8 | Bela Aulia 16 84
9 | Benediktus Kevin Michael Marpaung 13 81
10- | Bunga Zazkia Putri 9 94
11 | Calista Aqgilah 7 75
12 | Cinta Azzahra 0 56
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13- | Dava Andriano 0 84
14 | Dekan Sapurtra Sitompul 9 63
15 | Dwi Riski Rahmadani 19 78
16 | Friska Olivia 9 66
17 | Gifahry Al Fauzan 3 69
18 | Latifah Al Zakia Kardinal 13 94
19- | M. Arsa Maulana 13 50
20" | Mhd Azis Alkhalis 13 63
21 | Muhammad Oktri Yuda 7 56
22, | Nabila Zaira 3 84
23 | Nabilah Andini 16 94
24 | Nisya Afifa Rachman 7 84
25 | Nurul Syahbantriana 9 66
26 | Raditya Ananta Putra 7 75
27 | Refi Mutiara Rani 9 94
28 | Rendi Lutfi Hanggara 9 69
29 | Rian Agus Reinaldi 0 50
30 | Riby Zulsi 13 91
31" | Syaffa Kurniaman 7 50
32 | Syarifah Rahmadhany 3 81
33. | Rismawati 13 84
34 | Rizki Saputra 0 66
35 | Siti Aminah 13 88
36 | Tasya Attayatul Khusna 16 94
37 | Winda Eria Anggaini Nainggolan 9 84
Rata-Rata 9,24 74,10
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wf hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
I@h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran C. 8. Hasil Uji Normalitas

Kesimpulan Uji Normalitas Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Normalitas Signifikansi
Pretest Kelas Kontrol 0.070
Posttest Kelas Kontrol 0.116

Pretest Kelas Eksperimen | 0.075

Posttest Kelas Eksperimen | 0.068

Hasil Uji Normalitas Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Menggunakan SPSS versi 27

Uji Normalitas Pretest

Kolmogorov-Smirnov?
Kelas Statistic  df Sig
Pretest control 139 37 .070
Pretest eksperimen 139 36 .075
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Uji

Normalitas Posttest

Kolmogorov-Smirnov?

Kelas Statistic df Sig.
Postest control 130 37 116
Postest eksperimen 141 36 .068

Lampiran C. 9. Hasil Uji Homogenitas

Kesimpulan Hasil Uji Homogenitas Pretest-Posttest

Homogenitas Signifikansi

Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 0.653

Postets Kelas Eksperimen dan Kontrol 0.126

Hasil Uji Homogenitas Pretest-Posttest Menggunakan SPSS versi 27
Uji Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Pretest Based on Mean .203 1 71 .653
Based on Median 215 1 71 .644
Based on Median and 215 1 70.635 .644
with adjusted df
Based on trimmed mean .206 1 71 .651
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© Hak cipta militkUFIN " Suska|Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasis

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lampiran C. 10. Hasil Uji-t

Kesimpulan Hasil Uji- t

Sig.(2-tailed)

Hasil Posttest 0.047

Hasil Uji-t (Independent Sample Test) Menggunakan SPSS versi 27

Group Statistics

Std. Error
kelas N Mean Std. Deviation Mean
hasil  postest kontrol 8 74.11 14.545 2.391
postest eksperimen 36 80.53 12.541 2.090

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Diffarence Difference Lower Upper

hasil  Equalvariances 2,403 A28 -2.017 71 047 -6.420 3.182 -12.765 -.074
assumed

Equal variances not -2.021 69,999 047 -6.420 3176 -12.754 -.086
assumed
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Lampiran C. 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted ~ RStd. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 4722 223 200 4.713

a. Predictors: (Constant), Hasil Nilai PostTest

Untuk menentukan besarnya pengaruh dari perlakuan digunakan rumus:

Kp =r2x100%

Maka = r?x 100 %
=0.223 x 100%
=22,3%

Keterangan

1% : Koefisien determinasi

Kp : Koefisien pengaruh
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Lampiran C. 12. Tabulasi Data Lembar Observasi

b TABULASI DATA OBSERVASI KEGIATAN GURU KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN 1

Orientasi ApgMotivas Stimulasi PS DC|DP|  Verifikasi  |General|  Penutup
OBSERVER a|b|lc|d|e|f|lala|bla|b|c|d|e|[f|la|b|c|alala|b|c|d|a|b|la|b|c]|d %
Siti-Rodhiyah 41 4 4] 4] 4| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4| 3| 4| 4| 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4|## 93
'PERTEMUAN 2

Orientasi ApgyMotivas Stimulasi PS DC|DP| Verifikasi [Generall  Penutup
OBSERVER a|b|c|d|e|f|lala|b|la|b|c|d|e|f|la|b|c|aja|la|b|c|d|a|b|a|b|c]|d %
Widya Hidayah, S.Pd. | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4] 3| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4|## 95
"PERTEMUAN 3

Orientasi ApgMotivas Stimulasi PS DC|DP| Verifikasi  |[General Penutup
OBSERVER a|b|c|d|e|f|la|a|b|la|b|c|d|e|f|la|b|c|a|a|a|b|c|d|a|b|a|b|c]|d %
Widya Hidayah, S.Pd. | 4| 4| 4| 3| 3| 4| 3| 4] 4] 3| 4] 3| 4| 4| 4| 3| 4] 4] 3] 3] 3] 4] 4] 4| 3| 4| 4] 4| 4] 4|# 92
"PERTEMUAN 4

Orientasi ApgMotivas Stimulasi PS DC|DP|  Verifikasi  |General|  Penutup
OBSERVER a|b|lc|d|e|f|la|la|bla|b|c|d|e|[f|a|b|c|ala|la|b|c|d|a|[b|a|b|c]|d %
Widya Hidayah, S.Pd. | 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 3| 4| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4] 4|## 91
"PERTEMUAN 5

Orientasi ApgMotivas Stimulasi PS DC|DP| Verifikasi  |General Penutup
OBSERVER a|b|c|d|e|f|la|a|b|la|b|c|d|e|f|la|b|c|a|a|a|b|c|d|a|b|a|b|c]|d %
Widya Hidayah, S.Pd. | 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 4| 3| 3| 4] 4| 4] 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4|## 93
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b C TABULASI DATA OBSERVASI KEGIATAN GURU KELAS KONROL
"PERTEMUAN 1

Orientasi  |ApgyMotivasy M1 |[M2({M3|M4 M5 Penutup
OBSERVER alblc|d|ala|b|la|b|la|la|la|a|b|c|a|bfc]|d %
Siti Rodhiyah 41 4| 4| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4/70 92
'PERTEMUAN 2

Orientasi  |ApgyMotivasy M1 |M2{M3|M4 M5 Penutup
OBSERVER alblc|d|ala|b|la|b|lala|la|a|b|c|a|bfc]|d %
Siti Rodhiyah 41 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 4|71 93
‘PERTEMUAN 3

Orientasi  |ApgyMotivasy M1 |M2({M3|M4 M5 Penutup
OBSERVER alblc|d|ala|b|la|b|la|la|lala|b|c|a|b|fc]|d %
Alfina Syahri 41 4| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4|71 93
"PERTEMUAN 4

Orientasi  |ApgyMotivasy M1 |M2({M3|M4 M5 Penutup
OBSERVER alblc|d|ala|b|la|b|la|la|la|la|b|c|a|bfc]|d %
Alfina Syahri 41 4| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4,70 92
‘PERTEMUAN 5

Orientasi  |ApyMotivasy M1 [M2(M3|M4 M35 Penutup
OBSERVER alb|lc|d|ajJa|b|la|b|la|Ja|la|a|b|c|a|b|c]|d %
Alfina Syahri 41 4| 4| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4|71 93
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LAMPIRAN D. DOKUMENTASI
Pengambilan Data Empiris

Dbkumentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Model Discovery Learning (DL)
Pada Kelas Eksperimen
Pretest

a. Stimulus

ﬁ

_. A.D:mS:@Em_._@c:ummvm.@_m:m:m_cmm_cEjmemE:miZm:UmEm:omic:%m:amg:..mimg:xm_jmcﬁjwmﬁ
Amf hwmv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
ﬂl%m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬁy\y Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
U3

UIN SUSKA RIAL
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UIN SUSKA RIAL

=== E=
1w

= |

Identifikasi Masalah
Pengolahan Data

e. Veriﬁkasi

c
d.

Im_ﬂmi.ﬁm Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Posttest

1sas1

’ .

State Islamic University of Sultan Syarif Kasii

General

_:u. ...mw 4.D__mﬂmzw_jm:@c:ummcm@_m:mﬁmcmm_cEjmemE:mSZm:umSm:ow:.ﬁc_j_zm:am:3m:<mwc%m3mc33mﬁ
ﬁ .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
I/_._\-n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
R R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

S
_U\C/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|
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UIN SUSKA RIAL

LAY

Kontrol
Pretest

Dokumentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Model Konvensional Pada Kelas

‘Mengumpulkan Data dan Mengasosiasi

a. f..‘l'VIengamati
b. Menanya

C.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Posttest

d. Mengkomunikasikan

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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Lampiran E. 2. Surat Pra Riset
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l U UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
g “ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Bh il e
nf"l pualladllg Aag Al A
J FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU AR e . ey e
Nomor  : Un.04/F.11.3/PP.00.9/8806/2024 Pekanbaru, 20 Mei 2024
Sifat : Biasa
Lamp. £s
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SMA Negeri 2 Tambang
di

Tempat

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatiuh )
Dckan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan im
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Veni Pebrina
NIM : 12010720057
Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam

a.n. Dekan
R Wakll Dekan 111

" .Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
= NIP. 19751115 200312 2 001
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Lampiran E. 3. Surat Balasan Pra Riset

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 2 TAMBANG
Ak‘reditgsiA

NPSN :10495016 NSS:3011406700002 Web b
Alamat )L BupatiDesaKualuKecamatan Tambang Kabupaten Kamp

sch.id Email sman b hoo.co.dd
arKodePos : 28462

SURAT KETERANGAN BERSEDIA MENERIMA PRARISET
Nomor: 400.3.8.1/SMAN-2 TBGIVIZOMI.%‘

Kepala SMA Negeri 2 Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau
dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : VENI PEBRINA

NIM : 12010720057

Program Studi : 81

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Kimia
Universitas : UIN SUSKA RIAU

Sehubung dengan surat saudara Nomor : Un,04/F.11.3/PP.00.9/435/2024 pada dasarnya kami
bersedia menerima mahasiswa tersebut diatas untuk melakukan Pra riset di sekolah kami.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. Terima
kasih.
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Lampiran E. 4. Surat Rekomendasi Izin Melakukan Riset

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kanlor Gubemur Riau
Ji. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761)38117PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/68269
TENTANG
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PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Risel dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :

Un.04/F.IVPP.00.9/08/2024 Tanggal 9 A 2024, dengan ini ikan rek P
1. Nama :  VENI PEBRINA
2. NIM/KTP ¢ 120107200570
3. Program Studi :  PENDIDIKAN KIMIA
4. Jenjang : st
5. Alamat :  PEKANBARU
6. Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI
STRUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR

7. Lokasi Penelitian : SMANEGERI 2 TAMBANG

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakuk yang i g dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegman Penelitian dan ngunwlan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait dih. pi dapat beril ki dahan serta bantu kel kegl
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
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Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 14 Aqustus 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
— Shmwﬂmdmﬂqm(!lm

DPI | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :

Dlsampalkan Kepada Yth :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbaru

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan
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Lampiran E. 5. Surat Mohon Melakukan Riset

—— KEMENTERIAN AGAMA )
I ’!U 3‘% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
&

UIN SUSKA RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

7
JH Soebrantas No 155 Km 18 Tampan Pekenbaru Riau 26293 PO BOX 1004 Telp. (0761) 56164
. Fax ’:076\) 5:! 647 Web www fik uinsuska ac id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo co id

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

1 B-18067/Un.04/F.11/PP.00.9/08/2024 Pekanbaru,09 Agustus 2024 M
: Biasa

: 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Melakukan Riset

Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu’alaikum waralimatullahi wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Veni Pebrina

NIM : 12010720057

Semester/Tahun : IX (Sembilan) 2024

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Jjudul skripsinya : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik
Unsur

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 2 Tambang
Waktu Penelitian : 3 Bulan (09 Agustus 2024 s.d 09 November 2024)

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya d¥acapkan terima kasih.
Wassala

-an. Rektor,,

e |1 DRkmAN:

ki Kddar, M.Ag 4

50521 199402 1 001

Tembusan :
. Rektor UIN Suska Riau



1

NSNS NI

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eA1ey yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq "z

‘nery eysng NN lefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad ‘q

sewl njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efuey uesijnuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad e

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3d1) YeH

297

KEMENTERIAN AGAMA

\ID’!UQ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
0 =

<) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Byl paloilly sl e

unsusariay  FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

J H R Sosbrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbary Riau 23293 PO BOX 1004 Telp (0761) 561547
Fax (0761) 551847 Web www fiik uinsusks sc id. E-mal eftak_unsuska@yahoo co o

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Tembusan :

: B-23442/Un.04/F 11.4/PP.00.9/11/2024
: Biasa

: 1 (Satu) Proposal
- Mohon Itin Melakukan Riset (Perpanjangan)

Pekanbaru, 11 November 2024

Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pckanbaru

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri  Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Veni Pebrina

NIM : 12010720057

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Judul skripsinya : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik
Unsur

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 2 Tambang

Waktu Penelitian : 3 Bulan (11 November 2024 s.d 11 Februari 2025)

Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya dit\capkan terima kasih.

P fni.‘ H. Kadar, MAg
UNIP. 19650521 199402 1 001

Rektor UIN Suska Riau
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- I
: QO
SF e ) b . . . . . s
- 5 5, © Lampiran E. 6. Surat Izin Riset Dinas Pendidikan
® © 3 T
A TS
=iN=i
e
o T 2 5
o 5 2 3 PEMERINTAH PROVINSI RIAU
B: 54 DINAS PENDIDIKAN
% = - :: JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (0761) 22552 / 21553
= 0y oS PEKANBARU
c =0 & i Lo
S S oy Lé ) Pekanbaru, 1 [j ALC 20,
x> 5 Nomor  :400.3.11.2/Disdik/1.3/2024/ 17 £7]
S 2 @ o Sifat : Biasa
=~ o © 2 Lampiran :
® S S @ Hal : 1zin Riset / Penelitian
® 58
S :? g Yth. Kepala SMAN 2 Tambang
===
@ - T di-
‘:‘J 0 x Tempat
o
5 53
5 :; i Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
< O£ Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/68269
E = W Tanggal 14 Agustus 2024 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:
c 2 = Nama : VENI PEBRINA
— Q_: = NIM/KTP 1 120107200570
Z =0 Program Studi : PENDIDIKAN KIMIA
i=ea Jenjang 181
7R Alamat : PEKANBARU
S @ QJ Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
P = 8 DISCOVERY LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR
EV =il KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI STRUKTUR ATOM
= g DAN SISTEM PERIODIK UNSUR *
=] Lokasi Penelitian : SMAN 2 TAMBANG
:3.) Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :
oo ke
g 1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
= diperlukan untuk penelitian.
o 2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
3 " memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.
\*('-5 3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
rg tanggal rekomendasi ini dibuat.
5 Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.
-
2, —="a.n.KEPALA DIN. IDIKAN
3 W PROVINSIRIAU
o : ‘SEKRETARIS,
@ ,.-g"\
@
S RUéMN/ATA. S.Pd,M.Pd
e /. _Pembina Tingkat I (IV/b)
T NIP. 19720822 189702 1 001
Tembusan:

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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Lampiran E. 7. Surat Diterima Riset

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 2 TAMBANG
Akreditasi A

NPSN: 10495016 NSS:3011406700002 Website : i t schid Email n b @yahoo.co.id

Alamat:!I.BugatlDesaKualuK Tavmbﬂg bup KamparKodePos : 28462 i}

SURAT KETERANGAN BERSEDIA MENERIMA RISET
Nomor: 400.3.8.1/SMAN-2 TBG/VI11/2024/ 513

Kepala SMA Negeri 2 Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau dengan
ini menerangkan bahwa :

Nama : VENI PEBRINA

NIM : 12010720057

Program Studi : PENIDIDIKAN KIMIA
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Universitas : UIN SUSKA RIAU

Sehubung dengan surat saudara Nomor : B-18067/Un.04//PP.00.9/08/2024 pada dasarnya kami
bersedia menerima mahasiswa tersebut diatas untuk melakukan Riset di sekolah kami.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. Terima
kasih.
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Lampiran E. 8. Surat Selesai Riset

POVDDODOOIH

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 2 TAMBANG

300000000008

Akreditasi A
NPSN: 10495016 NSS:3011406700002 Website : bang.sch.id Email sman2tambang@yahoo.co.id
Alamat ; JI. Bupati Desa Kualu Kec Tambang Kabup Kampar KodePos : 28462
——— e

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET
NO. 400.3.8.1/SMAN-2 TBG/X1/2024/8%3

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar Provinsi
Riau, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : VENI PEBRIANA

NIM : 12010720057

Program Studi : S1 PENDIDIKAN KIMIA

Universitas : UIN SUSKA RIAU

Judul “PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN

DISCOVERY  LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI
STUKTUR ATOM DAN SISTEM PERIODIK UNSUR.”

Yang tersebut diatas telah selesai melaksanakan Penclitian atau Riset di SMA Negeri 2 Tambang,
terhitung mulai tanggal 8 Oktober 2024 sampai dengan 19 November 2024.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

J 2l nrmen A .S
19651231 199312 1 002
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iran E. 9. SK Pembimbing
D/U¥ KEMENTERIAN AGAMA
,l i‘_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

<) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dgfl  paleadlly day sl Ade

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

:_f UIN SUSKA RIAU A H R Sostrantas No 155 ¥m 18 Tamgan Pekantary Rau 28297 PO BOX 1004 Tolp (0761) 551647
Faz (G761) 501647 Vb waw M vinsuska 8c id, E-mad afak unsusks w o
——  Nomor  : Un.04/F.11.1/PP.00.9/4922/2025 Pekanbaru, 10 Februari 2025
o Sifat : Biasa
— Lamp. 2L
— Hal . Pembimbing Skripsi
w
o= Kepada Yth.
A Dr. Miterianifa, $.Pd., M.Pd.
:: Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
e UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru
= Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univeristas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
Nama : Veni Pebrina
NIM : 12010720057
Jurusan  : Pendidikan Kimia
Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Struktur Atom dan
Sistem Periodik Unsur
Waktu : 6 bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini
Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Iimu Pendidikan Kimia Redaksi dan Teknik
on Penulisan Skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
e terimakasih.
o
= Wassalam
- . ——-.an. Dekan
o8] (. 1E 4 o
- / &yﬂu\,cymu Dekan [
P *S' y [} i -
~ e ©
: 199703 1 004
= Tembusan :
©  Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Veni Pebrina lahir pada tanggal 20 Februari 2002 di Bantar,
g Kecamatan Rangsang Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti,

Provinsi Riau dari pasangan Bapak Khaidir dan Ibu Yuli
Yuanawati. Penulis mempunyai saudara Ayu Martina merupakan

anak kedua dari tiga bersaudara. Pendidikan formal yang

' ditempuh penulis dimulai dari TK Pertiwi dan lulus tahun 2008,
SD’' Negeri 02 Bantar dan lulus tahun 2014, SMP Negeri 02 Kecamatan Rangsang
Barat dan lulus tahun 2017, dan SMA Negeri 1 kecamatan Rangsang Barat dan lulus
tahun 2020. Setelah menempuh Pendidikan selama 14 tahun, penulis melanjutkan
studi ke jenjang perkuliahan pada tahun yang sama ke Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dengan Program Studi Pendidikan Kimia S-1. Penulis
pernah menerbitkan buku yang berjudul “Dimensi Tak Terungkap™’, saat
perkuliahan, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Simpang
Ayam, Kabupaten Bengkalis. Selanjutnya penulis melaksanakan Program Praktik
Lapangan (PPL) di SMA Negeri 2 Tambang. Kemudian penulis melaksanakan
penelitian skripsi di SMA Negeri 2 Tambang. Skripsi dengan judul “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Pada MateriStruktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur” dibawah
bimbingan Ibu Dr. Miterianifa, M.Pd. dapat disidangkan pada Rabu, 2 Juli 2025.
Penulis dinyatakan lulus dengan IPK 3.47 dan menyandang predikat memuaskan

serta berhak menyandang gelar Sarja Pendidikan (S.Pd).

Motto Hidup: Nikmati Setiap Proses Yang Dijalani Dengan Ikhlas, Restu
Kedua Orangtua Dan Berbakti Kepada Orangtua, Serta Libatkan
Allah Di Setiap Lngkah Mu.



